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ABSTRACT 

Banlcing industry still become priority to the Economic of Indonesia. With the 

function of banlcing, Indonesia's economic will growth in the future. Lately, there 

are three problems that bank should accomplish to strength the foundation of 

bank. Three problems are Capital, Banking Intermediary and Non-performing 

loans. Banks got opportunity to increase their capital by become go public banks. 

By become go public banks, banks can increase their capital in the future. The 

purpose of this research is to discover the financial performance 's difference after 

bank go public. The object of this research is PT BRJ, Tbk, that have been listed 

since November 2003. This research used descriptive analysis to discover the 

financial performance's difference and paired sample t-test analysis to discover 

the significancy level of the difference. As a result, after go public, LDR and ROA 

of PT BRJ, Tbk are significantly different, but they were decreasing. Meanwhile, 

NPL is unsignificantly different. NPL continues to increase but the increasing still 

fulfill the BI requirement. As a conclusion, bank condition before go public are 

difference compared to bank condition after going public, although there is some 

evidence that their performance deteriorates. 

Keywords: Stock Market, Banking, LDR, NPL, ROA, descriptive analysis, 

compare means 
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diskriminasi sehingga memperkuat struktur perekonomian nasional. Sedangkan 

sebagai lembaga penunjang sistem pembayaran, bank berperan dalam memproses, 

mempercepat dan memperlancar transaksi pembayaran yang terjadi dari transaksi 

ekonomi yang dilakukan berbagai pelaku ekonomi. Berdasarkan pengertian bank 

sebagai lembaga intermediasi diatas dapat disimpulkan bahwa bank memiliki 

peranan penting sebagai sumber pembiayaan kegiatan usaha produktif di 

Indonesia guna mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. 

Namun prioritas bank tidak hanya menyoroti pelaksanaan peramiya sebagai 

lembaga intermediasi saja. Pada salah satu artikel yang terdapat pada koran 

"Bisnis Indonesia" pada tanggal 21 Desember 2006, ditulis oleh Hery Trianto 

dengan judul "Industri Perbankan Indonesia 2006: Konsolidasi, intermediasi dan 

kredit bermasalah'' menyatakan bahwa ada tiga hal yang mendominasi perjalanan 

industri perbankan pada tahun tersebut, yaitu konsolidasi bagi bank bermodal 

terbatas, fungsi intermediasi yang terhambat dan kredit bermasalah yang terus 

bertambah. Ketiga hal ini sepertinya juga cukup relevan dengan kondisi industri 

perbankan saat ini. 

Konsolidasi perbankan terkait dengan permodalan. Modal menjadi komponen 

penting dan harus dipenuhi. Menanggapi permasalahan ini, BI mendorong bank

bank dengan modal rendah untuk melakukan penambahan modal atau dengan 

merger. Namun hal ini tidak hanya difokuskan kepada bank kecil saja, tetapi juga 

diharapkan kepada bank besar untuk menambah modalnya. Fungsi intermediasi 

juga masih menjadi masalah, karena pada sisi perbankan, perbankan merasa 

permintaan kredit dari sektor riil sangat rendah, sedangkan dari sisi dunia usaha 
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perbankan, mengatasi kredit bermasalah dengan baik dan meningkatkan kinerja 

operasinya untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, untuk 

melihat bagaimana perkembangan fungsi intermediasi, tingkat kredit bermasalah 

dan peningkatan kinerja operasi pada bank yang melakukan go public, penelitian 

ini akan membandingkan kondisi laporan keuangan bank sebelum go Public dan 

sesudah go Public. 

Penelitian dilakukan terhadap PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk yang 

melakukan go public pada bulan November 2003. Analisa dilakukan dengan 

menggunakan tiga analisa rasio keuangan yang dapat menggambarkan masing

masing masalah yang diteliti. Rasio yang digunakan untuk menilai terlaksananya 

fungsi intermediasi, ialah rasio Loan to deposit ratio, lalu rasio untuk menilai 

tingkat kredit bermasalah ialah Non-performing loan, sedangkan rasio untuk 

menilai kinerja operasi perbankan ialah Return on Asset. Analisa dilakukan 

terhadap laporan keuangan PT BRI, Tbk dengan periode 3 tahun sebelum go 

public (tahun 2000-2002) dan periode 3 tahun sesudah go public (tahun 2004-

2006). Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul " Analisa dampak Go Public 

terhadap fungsi intermediasi perbankan, tingkat kredit bermasalah dan kinerja 

operasi (Studi kasus: PT BANK RAKYAT INDONESIA, TBK)". 
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l.l Perumusan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Sejalan seperti yang telah diungkapkan dalam latar belakang diatas, penelitian 

ini dilakukan untuk melihat apakah tujuan bank untuk mengembangkan usaha dan 

operasinya dengan cara melakukan go public pada PT BRI, Tbk dapat 

mengembangkan fungsi intennediasi bank, tingkat kredit bermasalah dan juga 

dapat meningkatkan kinerja operasinya, dalam rangka meningkatkan 

perekonomian nasional. 

Analisa dilakukan dengan membandingkan rasio LDR, NPL dan ROA pada 

PT BRI, Tbk dalam kurun waktu 3 tahun sebelum go public (2000-2002) dengan 

rasio LDR, NPL dan ROA pada PT BRI, Tbk dalam kurun waktu 3 tahun setelah 

go public (2004-2006). 

1.2.2 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini terdapat batasan-batasan penelitian, sebagai berikut: 

- Pemilihan sample bank 

Sample bank go public yang dipilih oleh peneliti ialah PT Bank Rakyat 

Indonesia, Tbk yang melakukan proses /PO pada bulan November 2003. 

- Rasio keuangan yang digunakan 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini dinilai dapat 

memperlihatkan bagaimana perkembangan fungsi intennediasi perbankan, 

kredit bennasalah dan kinerja operasi bank, yang terdiri dari 3 rasio, yaitu: 
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BABII 

LANDASAN PEMIKIRAN TEORITIS 

2.1 Pasar Modal 

Dalam sistem keuangan di Indonesia, terdapat dua pasar utama yang sangat 

berperan dalam mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana dengan 

pihak yang memerlukan dana. Kedua pasar tersebut adalah pasar uang dan pasar 

modal (Siamat, 2004; 205) 

Pasar uang mencakup juga pasar valuta asing karena keduanya banyak 

mempergunakan instrumen surat berharga yang sama, hanya berbeda dalam 

denominasi valuta yang digunakan. Pasar uang dan pasar valuta umumnya 

merupakan kegiatan antar bank dalam sektor perbankan.(Suta, 2000; 379) 

Ditinjau secara makro, sumber utama dari dana yang mengalir ke dalam dua 

pasar pada sistem keuangan ini berasal dari tabungan pihak-pihak yang memiliki 

dana. Pasar uang dan pasar valuta asing dapat menghimpun dana dalam jangka 

pendek, sementara pasar modal menghimpun dana dalam jangka panjang. (Suta, 

2000; 379-380) 

Namun pada bagian ini akan dijabarkan lebih mendalam mengenai Pasar 

Modal, khususnya mengenai pengertiannya serta bagaimana perkembangan pasar 

modal ditinjau dari peranan pasar modal di sektor keuangan, kemudian membahas 

mengenai pengertian go public serta perannya dalam pembiayaan perusahaan. 
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2.1.1 Pengertian Pasar Modal 

Pemahaman mengenai Pasar pada umumnya merupakan tempat bertemunya 

penjual dan pembeli. Pasar modal, secara umum, juga dapat diartikan demikian 

namun barang yang diperjualbelikan adalah modal atau dana. Pembeli di pasar 

modal ialah individu maupun badan usaha yang menyisihkan kelebihan dananya 

untuk usaha yang bersifat produktif. Sedangkan penjual dalam pasar modal adalah 

perusahaan yang memerlukan dana atau tambahan modal untuk keperluan 

usahanya. (Sumantoro, 1990; 9) 

Definisi Pasar Modal, menurut Kamus Pasar Uang dan Modal, dapat juga 

dipahami sebagai pasar kongkret atau abstrak (over the counter) yang 

mempertemukan pihak yang menawarkan dan yang memerlukan dana jangka 

panjang, yaitujangka satu tahun keatas. (Siamat, 2005;487) 

Definisi diatas sejalan dengan pengertian yang diungkapkan oleh Marzuki 

Usman. Menurut Marzuki Usman, pasar modal adalah suatu pasar dimana dana

dana jangka panjang baik hutang maupun modal sendiri diperdagangkan. Dana

dana jangka panjang yang diperdagangkan merupakan hutang, biasanya berbentuk 

obligasi, sedangkan dana jangka panjang merupakan modal sendiri, biasanya 

berbentuk saham. Biasanya saham yang diperdagangkan di pasar modal adalah 

saham biasa dan saham preferen. 

Pasar Modal di Indonesia disebut juga Bursa Efek, karena modal atau dana 

yang diperdagangkan diwujudkan dalam bentuk surat berharga atau disebut juga 

efek yang dapat berupa saham atau obligasi atau sertifikat atas saham. Saham 

adalah penyertaan dalam modal dasar suatu persero terbatas dan sebagai tanda 
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saham perusahaan kepada masyarakat, atau sering dikenal dengan istilah go 

public. 

Pasar Modal memberikan solusi dalam hal pendanaan yaitu dengan cara 

mengubah status perusahaan dari perusahaan tertutup menjadi perusahaan terbuka 

melalui penawaran saham kepada publik atau penawaran umum. Penawaran 

Umum atau sering pula disebut Go Public adalah kegiatan penawaran saham atau 

efek lainnya yang dilakukan oleh Emiten (perusahaan yang akan go public) untuk 

menjual saham atau Efek kepada masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur 

oleh UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya (www.bei.go.ul). 

Pengertian go public menurut Sumantoro secara singkat ialah 'pergi ke 

masyarakat' yang berarti bahwa suatu perusahaan yang melakukan go public 

berusaha memasyarakatkan perusahaannya, yaitu dengan menerima penyertaan 

masyarakat dalam usahanya, baik dalam pemilikan maupun penetapan 

kebijaksanaan pengelolaan perusahaannya. (Sumantoro, 1990;64) 

Namun, proses go public hanya dapat dilakukan apabila para pemegang 

saham berkehendak untuk menjual sebagian sahamnya atau menerbitkan saham 

baru yang akan dijual kepada masyarakat. Dengan melakukan go public, 

pemegang saham memilih pembiayaan dengan modal sebagai alternatif sumber 

dana. Perusahaaan memiliki kesempatan untuk memperoleh dana baru bagi 

kelangsungan usahanya dengan resiko yang kecil. 

Dengan dilakukannya proses go public, perusahaan membuka kesempatan 

kepada masyarakat luas untuk memiliki saham perusahaannya. Akibat dari 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



2.1.3.3 

30 

Melakukan merger atau akuisisi perusahaan lain dengan 

pembiayaan melalui penerbitan saham baru 

Bagi perusahaan publik yang sahamnya diperdagangkan di bursa, pembiayaan 

untuk merger atau akuisisi dapat lebih mudah dilakukan yaitu melalui penerbitan 

saham baru sebagai alat pembiayaan merger atau akuisisi tersebut. 

2.1.3.4 Peningkatan Kemampuan Going Concern 

Kemampuan going concern bagi perusahaan adalah kemampuan untuk tetap 

dapat bertahan dalam kondisi apapun termasuk dalam kondisi yang dapat 

mengakibatkan bangkrutnya perusahaan. Dengan menjadi perusahaan publik, 

kemampuan perusahaan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya 

akan jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan tertutup. 

2.1.3.5 Meningkatkan Citra Perusahaan 

Dengan go public suatu perusahaan akan selalu mendapat perhatian media 

dan komunitas keuangan. Secara tidak langsung, perusahaan memperoleh 

publikasi secara cuma-cuma, sehingga dapat meningkatkan citranya. Peningkatan 

citra tersebut tentunya akan memberikan dampak positif bagi pengembangan 

usaha di masa depan. 

2.1.3.6 Meningkatkan Nilai Perusahaan 

Setiap peningkatan kinerja operasional dan kinerja keuangan umumnya akan 

mempunyai dampak terhadap harga saham di Bursa, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan. 
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2.2 Perbankan 

Perbankan merupakan salah satu bagian dari Lembaga Keuangan di 

Indonesia yang memiliki peranan penting. Melalui kegiatan penghimpunan dana 

dan penyaluran kredit, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan 

mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian. 

2.2.1 Pengertian Bank 

Dalam gambaran umum, bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi 

tempat menyimpan dana-dana yang dimiliki baik oleh perseorangan, badan-badan 

usaha swasta bahkan lembaga-lembaga pemerintahan. Di Indonesia perihal bank 

telah diatur dalam Undang-undang No.7 tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah Undang-undang No.1 0 tahun1998. 

Berdasarkan Pasal 1 Undang-undang Nom or 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan merumuskan bahwa: 

"Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hid up rakyat banyak." 

Pengertian ini juga tidak jauh berbeda menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Hermans yah, 2005; 7 -8), yang menyatakan bahwa: 

"Bank adalah usaha di bidang keuangan yang menarik dan 
mengeluarkan uang di masyarakat, terutama memberikan kredit dan 
jasa di lalu lintas pembayaran dan peredaran uang" 

Mengacu kepada kedua pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pada dasarnya 

bank adalah badan usaha yang menjalankan kegiatan menghimpun dana dari 
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mengkhususkan diri untuk melaksanakan kegiatan tertentu atau memberikan 

perhatian lebih besar kepada kegiatan tertentu. 

• Berdasarkan kepemilikannya 

Pada penggolongan ini, bank dibagi menjadi Bank milik negara (BUMN), Bank 

milik pemerintah daerah (BUMD), Bank milik swasta nasional, Bank milik swasta 

campuran (nasional dan asing) dan Bank milik asing (cabang atau perwakilan). 

• Berdasarkan kegiatan usahanya 

Berdasarkan kegiatan usahanya, Bank terbagi atas Bank Retail, Bank Korporasi, 

Bank Komersial, Bank Pedesaan dan Bank Pembangunan 

• Berdasarkan pembayaran bunga atau pembagian basil usaha 

Pada bagian ini, bank digolongkan dalam 2 jenis, yaitu Bank Konvensional dan 

Bank berdasarkan Prinsip Syariah. 

2.2.3 Sumber-sumber Dana Perbankan di Indonesia 

Bagi Bank, Dana merupakan darah yang menggerakkan aktivitas operasional 

perbankan, sehingga kegiatan pemenuhan dana merupakan unsur penting dalam 

perbankan. Menurut Dahlan Siamat, dana bank adalah uang tunai yang dimiliki 

bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan. 

(Dendawijaya.2003; 53) 

Sebagai lernbaga keuangan, bank mempunyai usaha pokok berupa 

menghimpun dana dari masyarakat untuk kemudian disalurkan kembali kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan. 

Usaha pokok ini juga berperan penting terhadap pertumbuhan suatu bank, 

sebab volume dana yang berhasil dihimpun akan menentukan pula volume dana 
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yang dapat dikembangkan oleh bank dalam bentuk penanaman dana yang 

menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian kredit, pembelian efek -efek atau 

surat-surat berharga di pasar uang. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk 

mengetahui sumber-sumber dana yang potensial untuk menambah 

permodalannya. 

Menurut Hermansyah, dalam bukunya yang berjudul "Hukum Perbankan 

Nasional Indonesia" (2005;44-52), dipaparkan bahwa pada prinsipnya sumber 

dana dari suatu bank itu terdiri dari empat sumber dana, yaitu: 

• Dana yang bersumber dari bank sendiri. 

Dana ini ialah dana berbentuk modal setor yang berasal dari para pemegang 

saham dan cadangan-cadangan serta keuntungan bank yang belum dibagikan 

kepada para pemegang saham. Dana ini adalah dana murni dimiliki oleh bank 

yang ada sejak bank tersebut memulai kegiatan usahanya dan memperoleh izin 

usaha dari Bank Indonesia. Dana ini disebut juga Dana Pihak Kesatu, yang terdiri 

atas Modal disetor, Agio saham, Cadangan-cadangan dan Laba ditahan. 

• Dana yang bersumber dari masyarakat. 

Dana ini merupakan dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan yang diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti giro, deposito dan 

tabungan. Dana ini sering juga disebut sebagai Dana Pihak Ketiga. Pada 

prinsipnya, dana ini yang harus diolah atau dikelola oleh bank dengan sebaik

baiknya agar memperoleh keuntungan (profit), yang terdiri atas: (Dendawijaya, 

2003; 27) 

• Giro (Demand Deposit) 
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Giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan cek, bilyet giro atau dengan pemindahbukuan. 

• Deposito (Time Deposit) 

Deposito adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara 

pihak ketiga dan bank yang bersangkutan. Deposito dibedakan atas Deposito 

berjangka, Sertifikat Deposito, dan Deposito on call. 

• Tabungan 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya 

hanya daapt dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati. 

• Dana yang bersumber dari Bank Indonesia sebagai Bank Sentral. 

Dana ini ialah dana yang dikucurkan oleh Bank Indonesia melalui fasilitas kredit 

kepada bank-bank yang mengalami kesulitan pendanaan jangka pendek dan 

dijamin dengan agunan yang berkualitas tinggi dan mudah dicairkan. Pemberian 

fasilitas kredit ini merupakan implementasi dari fungsi Bank Indonesia sebagai 

The Lender of the last resort (LoLR) (Undang-undang No.3, 2004). Dana yang 

bersumber dari Bank Indonesia ini antara lain: 

• Kredit Likuiditas Bank Indonesia (KLBI) 

• Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) 

• Kredit atau Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah Jangka Pendek dari Bank 

Indonesia. 

• Dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan Bank dan Lembaga 

Keuangan Bukan Bank. 
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Dana ini berasal dari lembaga-lembaga keuangan dalam bentuk pinjaman baik 

dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang sesuai dengan kebutuhan dari 

bank yang membutuhkan dana terse but. Dana ini disebut juga sebagai Dana Pihak 

Kedua. Dana yang berasal dari lembaga keuangan tersebut antara lain: 

• Pinjaman Antarbank 

• Call Money 

• Pinjaman Dana dari Luar Negeri 

2.2.4 Perbankan dan Pasar Modal 

Perbankan dan pasar modal merupakan dua unsur yang memegang peranan 

yang sangat penting dalam sistem keuangan dan perekonomian suatu negara. 

Berdasarkan UU no.8 tahun 1993 tentang Pasar Modal, salah satu bidang yang 

dapat langsung dimasuki oleh bank, khususnya bank umum adalah sebagai emiten 

(Marito, 2004). 

Seperti yang telah dijelaskan di bah pasar modal, sumber dana perusahaan 

dapat dibedakan sebagai hutang dan ekuitas. Bank pun dapat menambah sumber 

dana perusahaannya melalui hutang, namun penambahan hutang akan 

meningkatkan resiko perusahaan. Sedangkan altematif sumber dana yang lain, 

yaitu ekuitas, memiliki resiko yang lebih kecil dibandingkan resiko yang 

ditimbulkan oleh hutang. Oleh karena itu, Bank dapat memperoleh tambahan 

modal untuk kelangsungan usahanya dengan resiko lebih kecil melalui penjualan 

sahamnya di Pasar Modal. 

Permodalan suatu bank merupakan unsur yang sangat penting. Permodalan 

suatu bank menurut Wilson (Ahdi, 2004), adalah: 
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- untuk melindungi pemilik dana dan menjaga kepercayaan masyarakat. 

- secara khusus untuk menutup resiko operasional yang dapat terjadi sewaktu-

waktu. 

- untuk menghapus aset NP L (non performing loan) 

- sumber dana pendahuluan. 

Berdasarkan hal diatas, maka 2 fungsi utama modal adalah sebagai pembiayaan 

infrastruktur (fixed asset) bank serta untuk melindungi nasabah dari rugi yang 

mungkin timbul. Fungsi ini berkait dengan tingkat kepercayaan masyarakat. 

(Ahdi, 2004) 

Pada sektor perbankan, kebutuhan akan penambahan modal mulai sangat 

dirasakan sejak diberlakukannya proses Deregulasi Perbankan. Proses Deregulasi 

perbankan ditandai antara lain dengan dikeluarkannya Paket Deregulasi 

Perbankan 1 Juni 1983 (Pakjun '83) dan Paket Kebijaksanaan Deregulasi 27 

Oktober 1988 (Pakto'88). Dalam Pakjun'83 dinyatakan bahwa bank-bank 

diberikan kebebasan untuk menentukan tingkat suku bunga pinjaman dan 

deposito, serta menghapuskan sistem pagu pinjaman dan mengurangi kredit 

likuiditas secara bertahap. Sedangkan dalam Pakto'88, Bank-bank diberi 

kelonggaran dan kemudahan dalam melakukan usaha, seperti kemudahan 

mendirikan bank baru dan kantor bank, menurunkan reserve requirement dari 

16% menjadi 2% dan mengijinkan semua bank menawarkan tabungan sebagai 

tambahan dari produk deposito yang telah ada (Hartati, 1993). 

Dampak dari Pakjun'83 dan Pakto'88 ini mengakibatkan proses 

penghimpunan dana tumbuh dengan pesat karena bank-bank dapat menawarkan 
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2.3.1 Pengertian Intennediasi Keuangan (financial intermediary) 

lntennediasi keuangan adalah proses pembelian surplus dana dari unit 

ekonomi yaitu sektor usaha, pemerintah dan individu atau rumah tangga, untuk 

disalurkan kepada unit ekonomi defisit. Dapat juga dikatakan bahwa intermediasi 

keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana dari penabung (ultimate lenders) 

kepada peminjam (ultimate borrowers) (Siamat, 2004;7). 

Pada prinsipnya, lembaga keuangan sering juga disebut sebagai lembaga 

intennediasi keuangan atau financial intermediary, namun tidak semua lembaga 

keuangan melakukan fungsi intermediasi. Lembaga intermediasi keuangan, 

sebagai contoh bank umum menerima simpanan dalam bentuk deposito berjangka 

dari penabung simpanan dan diberlakukan sebagai financial assets, namun 

dipihak bank, simpanan tersebut merupakan hutang. Sekuritas sekunder tersebut 

selanjutnya dapat diubah menjadi pinjaman (kredit) dan membeli surat-surat 

berharga atau sekuritas primer yang diterbitkan oleh peminjam. 

Lembaga intermediasi dalam sistem keuangan Indonesia terdiri dari Bank 

Umum, BPR, Lembaga Dana dan Kredit Pedesaan (LDKP), perusahaan asuransi, 

dana pensiun, perusahaan pembiayaan dan reksa dana. Lembaga keuangan yang 

tidak melakukan fungsi intermediasi antara lain adalah perusahaan sekuritas, 

perusahaan broker dan dealer pasar modal, perusahaan broker pasar uang. 

2.3.2 Jenis- jenis lntermediasi Keuangan 

Lembaga intennediasi pada prinsipnya melakukan berbagai Jerus 

intermediasi keuangan. Fungsi intermediasi tersebut terjadi karena kenyataannya 

dalam metode transfer dana tidak semua dana dari unit surplus dapat langsung 
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disalurkan ke unit defisit akibat adanya berbagai perbedaan kepentingan. Oleh 

karena itu, lembaga intermediasi menawarkan berbagai jenis intermediasi sebagai 

berikut: (Siamat, 2004; 15) 

• Intermediasi Denominasi 

Intermediasi terjadi apabila lembaga intermediasi menerima tabungan dalam 

jumlah kecil dan kemudian memberikan kredit dalam jumlah yang jauh lebih 

besar, terutama kepada sektor usaha atau lembaga pemerintahan. 

• Intermediasi Risiko 

Kesediaan lembaga intermediasi keuangan untuk memberikan kredit kepada 

peminjam yang beresiko dan juga menerbitkan sekuritas yang cukup aman dan 

likuid untuk menarik dana dari penabung. 

• Intermediasi Jatuh Tempo 

Lembaga keuangan menerima dana dari penabung Gangka pendek) kemudian 

memberikan kredit kepada pernio jam yang membutuhkan dana jangka panjang. 

• Intermediasi Informasi 

Intermediasi ini berkaitan dengan proses penyediaan informasi kepada nasabah, 

baik yang tidak memiliki kesempatan mengikuti perkembangan pasar maupun 

yang tidak memiliki akses terhadap informasi yang relevan dengan kondisi pasar. 

• Intermediasi Mata Uang 

Lembaga keuangan menjadi perantara dalam memenuhi kebutuhan mata uang 

yang berbeda antara penabung dan pemakai dana. 
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Jenis-jenis intennediasi keuangan diatas yang akan dibahas lebih lanjut pada 

fungsi intennediasi perbankan dalam penelitian ini, antara lain lntennediasi 

Risiko dan lntennediasi Jatuh tempo. 

2.3.3 Fungsi Intennediasi Perbankan 

Pembahasan mengenai Fungsi Intennediasi Perbankan tentunya terkait erat 

dengan pembahasan mengenai fungsi dan tujuan utama bank yang telah 

dijabarkan diatas. Pada pembahasan diatas dipaparkan bahwa fungsi dan tujuan 

utama dari pembentukan bank di Indonesia adalah sebagai agen pembangunan 

(terutama bagi bank-bank milik negara) dan Financial Intermediary (Anoraga, 

1997; 274). 

Dengan semakin membaiknya perekonomian, pendapatan masyarakat akan 

meningkat. Pendapatan yang diterima terse but dipergunakan ( dikonsumsi) untuk 

membiayai keperluan hidup, namun pengeluaran yang dilakukan terkadang tidak 

lebih besar dari pendapatan yang diterima, sehinga terdapat sisa pendapatan. Sisa 

pendapatan (surplus) akan disimpan sebagai cadangan di masa mendatang. Bank 

merupakan tempat yang aman untuk menyimpan sisa pendapatan tersebut. 

Di sisi lain, semakin membaiknya perekonomian akan mendorong tumbuhnya 

berbagai industri yang membutuhkan banyak dana (defisit). Bank berfungsi untuk 

menyalurkan kembali dana yang dihimpun dari masyarakat kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan dalam bentuk kredit. Dalam hal ini fungsi intennediasi 

perbankan telah berlangsung. 

Bank-bank sebagai perantara keuangan (financial intermediary) menjadi 

perantara penghimpunan dan penyaluran dana. Wujud utama fungsi bank sebagai 
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perantara keuangan tercermin melalui produk-produk jasa yang dihasilkan, antara 

lain: 

1. menerima titipan pengiriman uang, baik di dalam maupun luar negeri. 

2. melaksanakan jasa pengamanan barang berharga melalui kotak pengaman 

. 
stmpanan. 

3. menghimpun dana melalui giro, tabungan dan deposito. 

4. menyalurkan dana melalui pemberian kredit. 

5. penjamin emisi bagi perusahaan-perusahaan yang akan menjual sahamnya. 

6. menjembatani kesenjangan waktu, terutama dalam hal transaksi valuta asing 

dan lalu lintas devisa. 

7. mengadakan transaksi pembayaran luar negeri di bidang Trade Financing 

Letter of Credit. 

2.3 .4 Pengukuran Fungsi lntermediasi Perbankan 

Sesuai dengan penjelasan di atas, secara konkret, fungsi bank sebagai 

intermediasi perbankan adalah menerima tabungan, rekening giro, dan deposito 

berjangka dan menggunakan dana yang diperolehnya dalam bentuk pemberian 

pinjaman kepada konsumen, koperasi dan lainnya. 

Untuk itu, dalam menganalisa pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada 

suatu bank, rasio keuangan yang paling tepat digunakan ialah Loan to deposit 

ratio. Ratio ini membandingkan antara seluruh jumlah kredit yang diberikan bank 

dengan dana yang diterima oleh bank. Menurut Hartati (1993), Rasio LDR dapat 

digunakan untuk menilai intermediasi perbankan, karena rasio ini dapat 
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mencerminkan sifat dari kegiatan bank yang murni, yaitu sebagai penghimpun dan 

penyalur dana dari dan kepada masyarakat. 

. Rasio LDR dapat dirumuskan sebagai berikut (Lampiran SEBI 

No.7/10/DPNP, 2005): 

LDR Kredit 

Dana Pihak Ketiga 

Jumlah kredit yang diberikan dalam rumus di atas adalah kredit yang 

diberikan bank kepada pihak ketiga dan tidak termasuk kredit kepada bank lain. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005, 

yang dimaksud dana pihak ketiga mencakup giro, tabungan dan deposito. Namun, 

tidak termasuk giro dan deposito antarbank. 

Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin baik kinerja bank tersebut 

karena sebagian besar portofolio investasinya disalurkan pada aktiva produktif, 

selain itu LDR juga mencerminkan peran intermediasi perbankan yang dapat 

menimbulkan multiplier effect pada sektor riil. Semakin tinggi LDR semakin baik 

fungsi intermediasinya. 

Dalam tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia 

menetapkan ketentuan sebagai berikut: 

a. Untuk rasio LDR sebesar 110% atau lebih diberi nilai kredit 0, artinya 

likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat. 

b. Untuk rasio LDR di bawah 110% diberi nilai kredit 100, artinya likuiditas 

bank tersebut dinilai sehat. 
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melalui SBI. Selain itu alasan bank sangat berhati-hati dalam menyalurkan 

kreditnya karena bank berusaha menjaga tingkat kredit bermasalahnya tetap 5% 

sesuai ketentuan Bl. 

2.4 Tingkat Kreclit Bermasalah 

2.4.1 Pengertian Kredit 

Kredit tidak dapat dipisahkan dari dunia perbankan. Bahkan salah satu 

kegiatan utama Bank ialah memberikan kredit. Istilah kredit, menurut Suyatno 

(1995), berasal dari bahasa Yunani, yaitu Credere, memiliki arti kepercayaan 

(truth atau faith). Kegiatan kredit dilakukan dengan berlandaskan kepercayaan, 

terutama karena kegiatan pemberian kredit ini terjalin antara dua pihak yaitu 

penerima kredit (debitur) dengan pemberi kredit (kreditur). Pihak kreditur percaya 

bahwa pihak debitur akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah 

dijanjikan. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 14 tahun 1967 tentang Pokok-pokok 

Perbankan, kredit ialah 

"penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat disamakan dengan 
itu berdasarkan persetujuan pinjam-meminjam antara bank dengan 
pihak lain dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang 
telah ditetapkan" 

Jadi dapat dikatakan landasan utama dari kredit ialah kepercayaan, bahwa 

kesepakatan pinjam-meminjam yang telah dibuat disepakati oleh kedua pihak, 

dimana pihak meminjam akan mengembalikan pinjaman yang diberikan sesuai 

jangka waktu yang diberikan. 
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2.4.2 Unsur-unsur Kredit 

Dalam buku "Dasar-dasar Perkreditan" karangan Suyatno (1995;14) dapat 

disimpulkan bahwa unsur yang terdapat dalam kredit adalah: 

a. Kepercayaan 

Keyakinan dari pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikan baik berbentuk 

uang, barang atau jasa, akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka 

waktu tertentu di masa yang akan datang. 

b. Waktu 

Suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi 

yang akan diterima pada masa yang akan datang. 

c. Degree of risk 

Suatu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka 

waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang 

akan diterima kemudian hari. 

d. Prestasi 

Disebut juga objek kredit. Objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk 

uang, tetapi juga dapat berbentuk barang atau jasa, namun dalam kehidupan 

modem saat ini transaksi-transaksi kredit lebih banyak menggunakan uang. 

2.4.3 Jenis-Jenis Kredit 

Kredit, secara umum, digolongkan menurut penggunaannya. Kredit 

berdasarkan penggunaannya ini terbagi menjadi Kredit Konsumsi, Kredit Modal 

Kerja dan Kredit Investasi. Namun, penggolongan kredit tidak hanya terbagi 

menjadi ketiga jenis itu saja. Berdasarkan buku Manajemen Perkreditan Bank 
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Umum, Ariyanti (2004; 14-28) menggolongkan kredit ke dalam beberapa jenis, 

yaitu: 

a. Kredit menurut jangka waktunya 

Menurut jangka waktunya, kredit dapat dibagi menjadi Kredit Jangka Pendek 

(berjangka waktu maksimal 1 tahun), Kredit Jangka Menengah (berjangka waktu 

antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun), dan Kredit Jangka Panjang (berjangka 

waktu lebih dari 3 tahun). 

b. Kredit menurut sektor ekonominya 

Kredit, menurut sektor ekonomi, terdiri dari Kredit untuk Sektor Pertanian, Sektor 

Pertambangan, Sektor Perindustrian, Sektor listrik, Gas dan Air, Sektor 

Konstruksi, Sektor Perdagangan, restoran, hotel, Sektor Pengangkutan, 

pergudangan, komunikasi dan Sektor Jasa-jasa Dunia usaha dan Sosial 

Masyarakat. 

c. Kredit menurut kualitas atau kolektibilitasnya 

Menurut kualitas atau kolektibilitasnya, kredit dapat digolongkan sebagai Kredit 

Lancar (L), Kredit Dalam Perhatian Khusus (DPK), Kredit Kurang Lancar (KL), 

Kredit Diragukan (D) dan Kredit Macet (M). 

d. Kredit menurut ukuran besar kecilnya debitur 

Jenis kredit ini terdiri dari: 

- Kredit Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Dalam kelompok kredit ini termasuk juga kredit untuk koperasi, sehingga 

sering disebut juga kredit usaha kecil, koperasi dan menengah (UKKM). 

- Kredit Korporasi 
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Kredit dengan jumlah besar dan diperuntukkan bagi debitur-debitur korporasi 

(perusahaan besar). 

Ariyanti (2004; 149) juga menggolongkan kredit berdasarkan kualitasnya, 

yaitu Kredit performing dan Kredit non-performing. Kredit perf orming ialah 

kredit dengan kualitas lancar (L) dan kualitas dalam perhatian khusus (DPK). 

Sedangkan Kredit non-perfoming ialah kredit dengan kualitas kurang lancar (KL ), 

kualitas diragukan (D) dan kualitas macet (M). 

2.4.4 Kredit Bermasalah 

Secara umum kegiatan kredit yang dilakukan membawa keuntungan bagi 

kedua belah pihak, baik bagi debitur maupun kreditur. Di sisi debitur (nasabah), 

kredit yang diberikan dapat menunjang pembiayaan kegiatan usaha nasabah, 

sehingga usahanya semakin luas dan menambah keuntungan. Sedangkan bagi 

pihak kreditur (bank), kredit dapat menambah keuntungan bagi perusahaannya 

dari pembayaran bunga kredit oleh debitur, sesuai dengan tingkat bunga yang 

telah ditentukan. Melalui kredit, bank juga turut membantu perekonomian 

pembangunan. 

Kegiatan pemberian kredit yang ideal dilakukan ialah ketika pihak kreditur 

memberikan pinjaman berupa sejumlah uang kepada debitur, dengan ketentuan 

jangka waktu pengembalian tertentu dan tingkat bunga yang hams dipenuhi, 

kemudian pada jangka waktu yang telah ditetapkan, pihak debitur mengembalikan 

pinjaman tersebut serta membayar bunga kredit sesuai tingkat bunga yang 

disepakati. 
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Namun, pelaksanaan kegiatan pemberian kredit tidak selalu berjalan ideal. 

Ada saatnya ketika debitur tidak dapat mengembalikan sejumlah pinjamannya dan 

tidak mampu membayar bunga kredit yang telah ditetapkan kepada bank. Pada 

kondisi ini, dapat dikatakan bahwa kredit tersebut bermasalah. 

Dalam Surat Edaran Direksi Bank Indonesia No.26/4/BPPP tanggal 29 Mei 

1993, tentang Kualitas Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif, yang telah disempurnakan dengan Surat Edaran 

No.26/9/BPPP tanggal 29 Maret 1994, dinyatakan bahwa Kredit bermasalah 

adalah kredit yang tergolong Kurang Lancar (KL ), Diragukan (D) dan Macet (M). 

Penggolongan kualitas kredit yang diberikan didasarkan pada ketepatan 

pembayaran kembali pokok dan bunga, kondisi keuangan serta kemampuan 

peminjam yang ditinjau dari keadaan usaha yang bersangkutan (berdasarkan 

Lampiran SK Direksi Bank Indonesia No.3111471K.EP/DIR tanggal 12 November 

1998). 

Dalam Lampiran SK Direksi Bank Indonesia No.31/147/KEP/DIR tanggal 

12 November 1998 dipaparkan mengenai penggolongan kualitas kredit. Pada 

pembahasan ini akan dinyatakan mengenai penggolongan kualitas kredit untuk 

kategori kredit Kurang Lancar (KL ), Diragukan (D) dan Macet (M). 

Kredit yang tergolong Kurang Lancar ialah apabila terdapat tunggakan 

pembayaran pokok dan bunga yang telah melampaui 90 hari -180 hari, 

dokumentasi kredit kurang lengkap, pengikatan agunan yang lemah, hubungan 

debitur dengan bank memburuk serta informasi keuangan yang tidak dapat 

dipercaya. Dari sisi keuangan, laba perusahaan yang diperoleh rendah, rasio utang 
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terhadap modal cukup tinggi, likuiditas kurang dan modal kerja terbatas. 

Sedangkan dari segi prospek usaha, perusahaan ini menunjukkan potensi 

pertumbuhan yang sangat terbatas (tidak mengalami pertumbuhan) dan posisi 

perusahaan di pasar cukup baik tetapi banyak pesaing, namun dapat pulih kembali 

jika melaksanakan strategi bisnis yang baru. (SK Dir.BI, 1998; 1-3) 

Kredit yang tergolong Diragukan apabila terdapat tunggakan pembayaran 

pokok dan bunga yang telah melampaui 180 hari -270 hari, dokumentasi kredit 

tidak lengkap, pengikatan agunan yang lemah, hubungan debitur dengan bank 

semakin memburuk serta informasi keuangan tidak tersedia atau tidak dapat 

dipercaya. Dari sisi keuangan perusahaan, laba yang diperoleh sangat kecil atau 

negatif bahkan kerugian operasional dibiayai dengan penjualan aset, rasio utang 

terhadap modal tinggi dan likuiditas sangat rendah. Kemudian dari segi prospek 

usaha, perusahaan ini menunjukkan kegitan usaha yang menurun, persaingan 

usaha sangat ketat dan kegiatan operasional perusahaan mengalami masalah 

serius. (SK Dir.BI, 1998; 1-3) 

Kredit yang digolongkan Macet apabila terdapat tunggakan pembayaran 

pokok dan bunga yang telah melampaui 270 hari, dokumentasi kredit dan 

pengikatan agunan tidak ada. Dari sisi keuangan, perusahaan mengalami kerugian 

besar serta debitur tidak mampu memenuhi seluruh kewajiban, kegiatan usaha 

tidak dapat dipertahankan, rasio utang terhadap modal sangat tinggi, serta 

mengalami kesulitan likuiditas. Dari segi prospek usaha, kelangsungan prospek 

usaha perusahaan ini sangat diragukan, kemungkinan kegiatan usaha akan 
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2.4.6 Pengukuran tingkat K.redit Bermasalah 

Dalam dunia perbankan, tingkat kredit bermasalah diukur dengan 

mempergunakan rasio non-performing loans (NPL). NPL (Non-performing Loan) 

merupakan perbandingan antara kredit-kredit yang tergolong bennasalah dengan 

seluruh pinjaman yang disalurkan. Kredit yang tergolong bennasalah, seperti yang 

telah dijabarkan di atas, ialah kredit yang tergolong Kurang Lancar (KL), 

Diragukan (D) dan Macet (M), sehingga diperoleh rumus sebagi berikut 

(Lampiran SEBI No.7 /1 0/DPNP, 2005): 

NPL = (Kredit Kurang Lancar,Diragukan dan Macet) 

Total Kredit 

Total kredit merupakan kredit yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak 

tennasuk kredit kepada bank lain). Sedangkan kredit bermasalah adalah kredit 

dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Kredit bennasalah dihitung 

secara gross (tidak dikurangi PPAP). Angka dihitung per posisi (tidak 

disetahunkan). 

Rasio ini mencerminkan kualitas kredit bank yang bersangkutan. Semakin 

tinggi NP L, kinerja bank semakin buruk karena semakin ban yak kredit yang tidak 

menghasilkan pendapatan. 

3.4 Kinerja Operasi Bank 

Tujuan utama perusahaan dalarn menjalankan kegiatan usahanya adalah 

untuk memperoleh laba yang cukup memuaskan, baik untuk jangka pendek 
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maupun jangka panjang. Hal ini disebabkan karena laba mempunyai fungsi yang 

penting bagi perusahaan, yaitu merupakan sumber pembiayaan intern bagi 

pertumbuhan perusahaan. Selain itu jika perusahaan selalu mengalami kerugian, 

dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan hancur pada akhimya. Inilah 

fungsi lain dari laba, yaitu laba sebagai faktor yang dapat menjaga kelangsungan 

hidup perusahaan (going concern). 

Bahkan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) didirikan dengan tujuan untuk 

memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian nasional pada 

wnumnya dan penerimaan negara pada khususnya, juga berupaya untuk mengejar 

keuntungan. (UU RI No. 19, 2003) 

Bank juga memiliki prinsip ini dalam menjalankan usahanya. Terlebih lagi, 

kegiatan usaha bank dilandasi oleh kepercayaan masyarakat, sehingga sangat 

penting bagi bank untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. 

Kepercayaan masyarakat dapat tumbuh dengan melihat kinerja yang baik 

yang ditampilkan oleh bank tersebut, terlebih lagi pada masa sekarang ini. Pada 

masa sekarang ini, para nasabah bank sudah mulai kritis dan pintar dalam menilai 

bank mana yang memberikan keamanan dan keuntungan baginya. Bank yang 

memiliki reputasi buruk, pelayanan yang minimal, serta tidak mampu 

memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan segera ditinggalkan oleh 

nasabahnya. Kondisi ini akan menimbulkan kerugian bagi pemilik serta berujung 

pada kehancuran usaha bagi bank tersebut. 

Oleh karena itu, suatu keharusan bagi bank untuk menjaga agar performence 

(kinerja) perusahaannya tetap maksimal. Kinerja perbankan merupakan basil 
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(output) yang dicapai bank dalam kurun waktu tertentu. Dalam menunjukkan 

kinerja yang baik, bank wajib mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia, sebagai regulator perbankan di Indonesia. Hal-hal yang harus 

dipenuhi oleh bank antara lain pemenuhan kecukupan modal, pencadangan aktiva 

produktif serta perolehan laba. 

Menurut Kidwell&Peterson ( 1981 ), K.inerja perbankan dapat diukur dengan 

menggunakan (Ahdi, 2004): 

• Rata-rata tingkat bunga pinjaman 

• Rata-rata tingkat bunga simpanan 

• Profitabilitas Perbankan. 

Gilbert (1984) dalam beberapa penelitian dan survemya mengambil 

kesimpulan bahwa tingkat bunga pinjaman atau tingkat bunga simpanan 

merupakan ukuran kinerja yang lemah dan dapat menimbulkan masalah, karena 

jika tingkat bunga simpanan digunakan sebagai ukuran kinerja, kemungkinan 

ukuran tersebut akan bias karena rata-rata tingkat bunga simpanan tergantung 

pada distribusi jatuh temponya. Sehingga menurut Gilbert ukuran kinerja yang 

paling tepat a.dalah profitabilitas. Ukuran profitabilitas yang digunakan adalah 

Return On Assets, Return On Equity dan Profit Margin. (Ahdi, 2004) 

2.5.1 Pengukuran Kinerja Bank 

Pengukuran Kinerja bank yang digunakan dalam pembahasan ini ialah 

pengukuran kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan dengan 

mempergunakan asset-aset yang dimilikinya. Maka, rasio yang tepat digunakan 

ialah ROA (Return on Asset). 
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dapat dikatakan bahwa bank belum sepenuhnya menjalankan fungsinya sebagai 

lembaga intennediasi, karena penambahan dana pihak ketiga yang terkumpul 

tidak diimbangi dengan peningkatan penyaluran kredit. 

Selain karena kecilnya rasio LDR bank (tidak efektif), bank-bank tersebut 

juga dinilai belum menjalankan fungsi intermediasinya karena sebagian besar 

dana yang diperoleh bank lebih banyak ditanamkan dalam bentuk Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI), karena resikonya jauh lebih kecil dibandingkan apabila 

disalurkan dalam bentuk kredit kepada sektor riil (Putra, 2003). 

Namun berbeda dengan yang diungkapkan dalam penelitian Hartati (1993). 

Dalam penelitiannya terhadap 10 bank go public selama periode 6 tahun (1987-

1992), Hartati mengungkapkan bahwa secara keseluruhan, LDR masing-masing 

bank dari 1 0 bank yang dievaluasi untuk enam tahun terakhir tampak naik turun 

tidak beraturan, tetapi kecenderungan yang terjadi adalah LDR sebelum go public 

lebih kecil daripada LDR sesudah go public, kecuali untuk 4 bank dimana LDR 

sesudah go public lebih kecil daripada sebelum go public. 

Hartati menjelaskan alasan setelah go public tingkat LDR membaik ditahun 

terakhir karena bank ingin memenuhi ketentuan BI untuk dapat dikatakan likuid 

LOR bank harus dibawah 110% (Paket deregulasi 28 Februari 1991, tentang tata 

cara penilaian tingkat kesehatan bank). 

Namun ia juga menyoroti kelemahan peningkatan rasio LDR yang terjadi. 

Pada kenyataannya di masa itu, bank-bank masih mengalami trauma akibat kredit 

macet. Banyaknya kredit macet yang diderita sebagian besar bank membuat bank

bank menjadi lebih hati-hati dalam memberikan pinjaman kepada para 
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nasabahanya. Karena pinjaman yang diberikan mengalami penurunan ataupun 

mengalami peningkatan tetapi peningkatannya tidak sebesar peningkatan jumlah 

simpanan (deposit), maka angka rasio LDR menurun. Hal ini menunjukkan bahwa 

fungsi intermediasi perbankan masih belum berjalan efektif akibat trauma masa 

lalu. 

Melalui penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh go 

public terhadap intermediasi perbankan cukup signifikan, namun perubahan ini 

menuju ke arab penurunan karena bank-bank dinilai masih belum efektif dalam 

menyalurkan kredit ke masyarakat, padahal dana yang sudah dihimpun cukup 

ban yak. 

2.6.2 Pengaruh Go Public terhadap Kredit Bermasalah 

Pengaruh go public terhadap kredit bermasalah tidak mempengaruhi secara 

langsung, namun pengaruhnya sangat penting dan memberi efek domino. Bank 

yang akan go public menandakan bahwa bank tersebut akan melakukan ekspansi 

usaha, antara lain perluasan jenis produk, perluasan kantor cabang, penambahan 

jumlah ATM dan peningkatan sistem teknologi informasi. Bank ini membutuhkan 

banyak dana untuk mendukung program ekspansi usahanya. Dana ini kemudian 

diperoleh melalui pasar modal melalui go public. 

Bank yang akan melakukan go public berharap porsi saham yang ditawarkan 

kepada masyarakat akan direspon positif oleh masyarakat. Masyarakat yang 

tertarik untuk membeli saham bank ini tentunya akan melihat kinerja bank 

tersebut. Salah satu ukuran kinerja pada saham bank, yang cukup diperhatikan 
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oleh masyarakat investor, ialah tingkat kredit bermasalah (NPL). Semakin besar 

NPL, maka dapat dinilai bahwa semakin buruk kinerja bank. 

Bank yang tingkat NP L nya tinggi akan semakin sulit untuk melakukan 

ekspansi usaha, terutama melakukan proses go public. Masyarakat investor 

menjadi kurang tertarik untuk membeli saham dari bank yang tingkat kredit 

bennasalahnya tinggi, karena masyarakat investor memiliki ketakutan bahwa dana 

yang akan mereka tanamkan, pada nantinya akan digunakan untuk membenahi 

kredit bermasalah bank tersebut, sehingga tidak memberi basil yang maksimal 

bagi mereka. 

Sebagai contoh, bank-bank yang go public pada tahun 2006, seperti Bank 

Bumi Arta, Bank Himpunan Saudara, BTPN, Bank Jabar dan Bank Bukopin, 

ketika memasuki proses /PO tingkat NPL mereka berkisar antara 0,45 hingga 

3,37. Angka NPL masih sesuai dengan ketentuan BI, yaitu tingkat NPL tidak lebih 

dari 5% (Bisnis Indonesia, 2006). 

Semakin besar NP L, maka semakin buruk kinerja bank, sehingga pada 

waktunya akan berdampak kepada penurunan kemampuan profitabilitas bank, dan 

mempengaruhi permodalan bank. Sedemikian pentingnya kemampuan bank untuk 

menjaga kualitas kreditnya, maka BI selaku otoritas pengawas menetapkan rasio 

NPL tidak lebih dari 5%, baik untuk bank go public maupun bank yang belum go 

public. 

Terjadinya penurunan laba dan kenaikan nilai NPL terutama bagi bank-bank 

yang telah go public, menuntut nasabah untuk memilih bank yang dapat menjamin 

dana yang mereka simpan. Hal ini dipicu dari banyak k~us yang terjadi, yaitu 
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Seharusnya performance bank-bank ini semakin baik setelah go public 

dibandingkan sebelum go public. 

Analisa performance dilakukan dengan rasio-rasio keuangan Rasio-rasio 

keuangan yang digunakan adalah Return on Assets, Return on Equity, Loan to 

Deposit Ratio, Quick Ratio, Capital Adequecy Rasia, dan Net profit margin. 

Berdasarkan analisa laporan keuangan yang dilakukan dengan rasio-rasio 

keuangan, ternyata sesudah go public tingkat likuiditas bank -bank yang dievaluasi 

mengalami penurunan, sedangkan tingkat solvabilitas dan rentabilitas mengalami 

peningkatan. 

Penurunan tingkat likuiditas bank banyak dipengaruhi oleh dikeluarkannya 

paket kebijaksanaan deregulasi 27 Oktober 1988 yang banyak memberikan 

kelonggaran dan kemudahan bank dalam melakukan usahanya. Peningkatan 

tingkat solvabilitas merupakan suatu hal yang wajar karena akibat dilakukan 

langkah go public sehingga modal bank-bank tersebut meningkat. Selain itu 

keputusan yang dikeluarkan oleh direksi Bank Indonesia tentang kewajiban 

penyediaan modal minimum bank juga mendorong bank-bank tersebut untuk 

memperbaiki tingkat solvabilitasnya. 

Semakin besar modal yang dimiliki perusahaan, semakin besar skala usaha 

yang dapat dilakukan dan semakin efisien perusahaan beroperasi. Hal ini pada 

ak.himya akan meningkatkan tingkat rentabilitas bank. 
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Berdasarkan penelitian ini, secara umum, dapat dikatakan bahwa sesudah go 

public, performance bank-bank yang dievaluasi semakin baik dibandingkan 

sebelum go public. Namun Hartati merasa bahwa kesimpulan tersebut mungkin 

tidak tepat karena cakupan periode yang dianalisa hanya enam tahun. Selain itu 

performance yang semakin baik mungkin tidak hanya disebabkan oleh langkah go 

public, tetapi karena faktor-faktor lain. Dalam kenyataannya banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan usaha. 

2. 7.2 K.inerja BUMN Pra & Pasca Go Public dikaji dari Aspek Keuangannya oleh 

Natalia (2004) 

Dalam penelitiannya, Natalia melakukan perbandingan kinelja keuangan 

BUMN Publik pra dan pasca go public untuk memberikan bukti-bukti empiris 

dengan membandingkan kinerja 6 BUMN pra dan pasca privatisasi dengan jalan 

go public. Sampel6 BUMN, yaitu Bank Negara Indonesia, PT Timah, PT Aneka 

Tambang, PT Semen Gresik, PT Telkom dan PT lndosat. 

Variable-variabel yang diuji ialah ROE, ROI (imbalan investasi), rasio kas, 

rasio Iancar, collection periods, perputaran persediaan, perputaran total asset dan 

rasio modal sendiri terhadap aktiva. 

Dari analisanya tersebut diperoleh kesimpulan bahwa setiap BUMN publik 

memili.ki keunikan masing-masing dalam perkembangan kinelja keuangannya 

setelah go public. Rentabilitas BUMN publik mengalami penurunan pada tahun 

dilakukannya /PO. Dalam jangka panjang setelah go public hanya beberapa 

BUMN Publik yang mengalami peningkatan rentabilitas. 
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Dari segi profitabilitas ternyata BUMN publik secara signifikan membaik. 

Hal ini diujikan dengan diperolehnya t-statistik yang signifik.an pada level 95%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata net profit margin sesudah go 

public lebih besar dibandingkan dengan sebelum go public. Namun untuk kondisi 

lainnya tidak demikian. Dari segi rentabilitas, yang diukur dengan ROE dan ROI, 

dapat disimpulkan bahwa ROE dan ROI perusahaan setelah go public tidak 

mengalami peningkatan setelah go public. 

Kesimpulan penelitian ini bahwa kinerja likuiditas BUMN mengalami 

peningkatan setelah pada tahun dilakukannya !PO, namun dalam jangka panjang 

setelah go public, hanya beberapa BUMN yang mengalami peningkatan 

dibandingkan sebelum go public. Kinerja pengelolaan aktiva BUMN dinilai masih 

belum optimal. 

Selain itu juga dapat disimpulkan bahwa keenam BUMN yang diprivatisasi 

dengan metode penawaran umum Initial Public offering (!PO), mengalami 

peningkatan dilihat dari segi profitabilitasnya. Namun jika dilihat dari segi 

likuiditas, rentabilitas dan pengelolaan aktiva, keenam BUMN yang telah go 

public tidak mengalami perubahan/ penignkatan yang signifikan untuk jangka 

waktu tiga tahun setelah !PO. Penemuan ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Martin dan Parker (1995), yang menyatakan bahwa kinerja 

perusahaan mengalami penurunan setelah privatisasi. 

Menurut Natalia, berbagai penurunan kinerja diatas terjadi karena pada 

BUMN masih terdapat ambiguitas kepada siapakah manajemen perusahaan harus 
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loyal dengan banyaknya kepentingan politik yang terkait. Nuansa politik ini pada 

akhirnya akan membatasi ruang gerak BUMN untuk menuju efisiensi. 

2.7.3 Prediksi Kesehatan Bank Go Public di Indonesia tahun 1998-2002 oleh 

Marito (2004) 

Penelitian oleh Marito dilakukan pada populasi seluruh bank go public di 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) sejak tahun 1998 samapi tahun 2002. Penentuan sample 

dibagi menjadi dua jenis sample, yaitu sample estimasi dan sample validasi. 

Sam pel estimasi adalah seluruh bank go public pada tahun 1998-2001, dan sam pel 

validasi terdiri dari seluruh bank go public pada tahun 2002. 

Seluruh sampel estimasi dan validasi dibedakan atas dua kelompok, yaitu 

Kelompok Bank Sehat, terdiri atas bank go public dengan kategori A tanpa status 

BBO, BTO, BBKU maupun Bank Rekapitalisasi, dan juga Kelompok Bank 

Gagal, yang terdiri atas bank go public kategori A dengan status BBO, BTO, 

BBKU atau Bank Rekapitalisasi, serta bank go public kategori B atau C 

dengan/tanpa status BBO, BTO, BBKU, dan Bank Rekapitalisasi. Penelitian ini 

ingin mengetahui adanya perbedaan rata-rata kesehatan bank go public secara 

signiftkan antara bank sehat dan bank gagal dengan menggunakan analisa rasio 

CAMEL. 

Rasio CAMEL yang digunakan meliputi lima aspek penilaian, yaitu aspek 

permodalan (capital) yang diproksikan dengan rasio modal terhadap aktiva 

tertimbang menurut resiko (CAR), aspek kualitas aktiva (assets) diproksikan oleh 

rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif (KAP) dan 

rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dibentuk terhadap penyisihan 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



69 

yang wajib dibentuk (PP AP), Aspek manajemen (management) dinilai melalui 

pertanyaan atau pemyataan manajemen menggunakan rasio LMR, fER, CoF,dan 

CoER. Aspek rentabilitas (earnings) diproksikan oleh rasio laba sebelum pajak 

terhadap rata-rata volume usaha (ROA) dan rasio biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional (BOPO) dan aspek likuiditas (liquidity) diproksikan oleh 

rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar dalam rupiah (CMR) dan 

rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank dalam rupiah dan valuta asing 

(LDR). 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

pada variabel CAR, KAP, LMR, CoF, ROA dan BOPO terdapat perbedaan rata

rata kesehatan bank go public secara signiftkan antara bank sehat dan bank gagal. 

Sedangkan pada variabel PPAP, fER, CoLF, COER, CMR dan LDR tidak terdapat 

perbedaan rata-rata kesehatan bank go public secara signifikan antara bank sehat 

dan bank gagal. 

2.7.4 Pengaruh dari Faktor-faktor Pangsa Pasar, Pangsa Kredit, Pangsa Dana, 

CAR, LDR terhadap ROA Perbankan di Indonesia (Studi Kasus: Bank 

Rekapitalisasi) oleh Ahdi (2004) 

Dalam penelitian ini, Ahdi ingin menganalisa adanya pengaruh secara 

bersama-sama antara Pangsa Pasar, Pangsa Kredit, Pangsa Dana, CAR, LDR, 

adanya pengaruh perbedaan cakupan wilayah operasional bank serta padanya 

pengaruh perbedaan waktu (dalam tahun) terhadap profttabilitas (ROA) bank-bank 

peserta program rekapitalisasi. 
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2.8 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tujuan penelitian serta landasan 

teori yang telah dikemukakan di awal pembahasan, dapat dirumuskan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

2.8.1 Hipotesis Pertama (Hl) 

Hipotesis Pertama, yaitu: 

HOt: tidak terdapat perbedaan pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada 

PT BRI, Tbk sebelum dan sesudah go public. 

Ha1: terdapat perbedaan pelaksanaan fungsi intermediasi perbankan pada PT BRI, 

Tbk sebelum dan sesudah go public. 

2.8.2 Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis Kedua, yaitu: 

H02: tidak terdapat perbedaan tingkat k.redit bermasalah pada PT BRI, Tbk 

sebelum dan sesudah go public. 

Ha2: terdapat perbedaan tingkat k.redit bermasalah pada PT BRI, Tbk sebelum dan 

sesudah go public. 

2.8.3 Hipotesis Ketiga 

Hipotesis Ketiga, yaitu: 

H03: tidak terdapat perbedaan kinerja operasi perbankan pada PT BRI, Tbk 

sebelum dan sesudah go public. 

Ha3: terdapat perbedaan kinerja operasi perbankan pada PT BRI, Tbk sebelum dan 

sesudah go public. 
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2.9 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini menggambarkan proses penelitian 

mulai dari tahap perencanaan penelitian yang menjabarkan mengenai 

permasalahan penelitian dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini. 

Tahap selanjutnya ialah tahap pelaksanaan penelitian dimana teori-teori yang 

terkait dengan permasalahan dirumuskan, kemudian data-data yang terkait untuk 

menjawab permasalahan didapatkan, lalu data tersebut kemudian diolah dengan 

uji beda rata-rata. Pada tahap ini juga dilakukan perbandingan hasil antara analisa 

data dengan teori-teori yang telah dirumuskan. 

Tahapan penelitian dilanjutkan pada tahap analisa dan hasil penelitian. Pada 

tahap ini, hasil perbandingan antara analisa data dengan teori kemudian 

dijabarkan mengenai kaitan antara go public dengan fungis intermediasi, kredit 

bermasalah dan kinerja operasi bank pada PT BRI, Tbk. Kemudian dari hasil 

penjabaran tersebut dibentuklah kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

perbaikan juga untuk penelitian selanjutnya. Selengkapnya mengenai kerangka 

penelitian ini dapat dilihat pada hagan dibawah ini. 
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kondisi intennediasi, kredit bennasalah dan kinerja bank pada PT BRI, Tbk 

sebelum dan sesudah go public dengan menggunakan uji beda rata-rata. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

3 .4.1 Data yang dihimpun 

Jenis Data yang dihimpun merupakan data sekunder. Data-data yang 

dibutuhkan ialah data-data rasio keuangan, yaitu Loan to Deposit Rasio (LDR), 

Non-performing Loan (NPL) dan Return on Asset (ROA). Data-data ini diperoleh 

dari Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero ), Tbk tahun 2000-

2006 yang diperoleh pada Perpustakaan Lembaga Pengembangan Perbankan 

Indonesia (LPPI), Perpustakaan Bank Indonesia serta website BEl 

(www.bei.co.i4) 

3.4.2 Metode Pengambilan Sample 

Dalam penelitian ini, objek penelitian ditentukan berdasarkan teknik Non

random Sampling, khususnya teknik Purposive sampling. Purposive sampling 

ialah teknik penentuan sampel atau objek penelitian, berdasarkan dari tujuan yang 

ingin dicapai peneliti. 

Melalui metode ini, Peneliti dapat menggunakan personal j udgment-nya 

dalam memilih sampling dengan alasan yang ilmiah dan logis. Peneliti ingin 

meneliti dampak go public pada suatu bank, yang telah cukup pulih dari dampak 

krisis moneter dan faktor-faktor lain. Oleh karena itu, PT BRI, Tbk dipilih karena 

BRI dinilai sebagai bank yang telah go public serta mampu bertahan menghadapi 

krisis moneter yang lalu. 
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lnferensial ialah analisis pengujian hipotesis terhadap perbedaan antara dua rata

rata dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan antara kedua rata-rata tersebut. 

Analisis statistik inferensial dilakukan dengan menggunakan Uji Beda Dua Rata

Rata (Paired-Samples T test). 

Pada pengujian SPSS 12 dilakukan analisa Compare Means dengan 

menggunakan t-test, kemudian pengujian paired sample t-test dipilih. Analisa 

tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari LDR, NPL, dan ROA 

sebelum go public serta rata-rata rasio-rasio tersebut setelah go public dan dilihat 

apakah terdapat perbedaan nilai sebelum dan sesudah go public. 

Penelitian ini ingin melihat apakah terdapat perbedaan antara fungsi 

intermediasi, tingkat kredit bermasalah dan kinerja operasi pada periode sebelum 

dan setelah go public. Maka dari itu dilakukan analisis statistik inferensial, 

khususnya dengan menggunakan Uji Beda Dua Rata-Rata (Paired-Samples T 

test). Sebelum dilakukan pengujian, rasio-rasio sebelum dan setelah go public 

dihitung rata-ratanya. Namun sebelumnya dilakukan Uji Normalitas. 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji Normalitas 

dapat dilakukan dengan analisa grafik dan uji statistik. Uji statistik lain yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

Ho: Data residual berdistribusi normal 
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• Jika tingkat signifikansinya > 5%, maka Ho Diterima, berarti data terdistribusi 

normal. 

• Jika tingkat signifikansinya < 5%, maka Ho ditolak, berarti data tidak 

terdistribusi normal. (Gozali, 2006) 

Setelah dilakukan uji normalitas dan data dinyatakan trdistribusi normal, maka 

data bisa digunakan untuk pengujian beda dua rata-rata. 

Uji beda dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

yang berarti dari dua rata-rata, antara rata-rata rasio keuangan sebelum go public, 

dengan rata-rata rasio keuangan setelah go public,. Hipotesis yang digunakan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho: pl = p2; 

Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dependen berada pada kondisi yang 

sama atau tidak terdapat perbedaan pada variabel-variabel dependen sebelum 

maupun sesudah go public. 

Ha: pl =# p2; 

Dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dependen berada pada kondisi yang 

tidak sama atau terdapat perbedaan pada variabel-variabel dependen sebelum 

maupun sesudah go public. 

Dasar pengambilan keputusan terhadap uji beda dua rata-rata dapat dilakukan 

dengan 2 cara, yaitu: 

a. Berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel 
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rasio LDR setelah go public, yaitu periode tahun 2004-2006. Analisa data 

dilakukan dengan membandingkan rata-rata (means) LDR sebelum go public 

(tahun 2000-2002) dengan rata-rata (means) LDR setelah go public (tahun 2004-

2006). 

b. V ariabel Kredit Bermasalah 

V ariabel Kredit Bermasalah dapat ditunjukkan dengan rasio Non Performing 

Loans (NP L). Rasio NP L yang digunakan dalam penelitian ini ialah rasio NP L 

sebelum go public, yaitu periode tahun 2000-2002 dibandingkan dengan rasio 

NPL setelah go public, yaitu periode tahun 2004-2006. Analisa data dilakukan 

dengan membandingkan rata-rata (means) NPL sebelum go public (tahun 2000-

2002) dengan rata-rata (means) NPL setelah go public (tahun 2004-2006). 

c. V ariabel Kinerja Operasi Perbankan 

V ariabel Kinerja Operasi Perbankan dapat ditunjukkan dengan rasio Return On 

Assets (ROA). Rasio ROA yang digunakan dalam penelitian ini ialah rasio ROA 

sebelum go public, yaitu periode tahun 2000-2002 dibandingkan dengan rasio 

ROA setelah go public, yaitu periode tahun 2004-2006. Analisa data dilakukan 

dengan membandingkan rata-rata (means) ROA sebelum go public (tahun 2000-

2002) dengan rata-rata (means) ROA setelah go public (tahun 2004-2006). 

Tabell. Rasio-rasio Keuangan Tabun 2000-2006 

2006 2005 2004 2003 2002 2001 2000 

LOR 7253% 77.83% 7569% 62,37% 56,55% 56,08% 53,61% 

NPL 481% 4,68% 419% 6.03% 6,74% 493% 4,96% 

ROA 4,36% 5.04% 577% 411% 183% 1,62% 0,68% 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan BRI tahun 2003 dan 2006 
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Berdasarkan tabel diatas, tingkat signifikansi dari data sebelum go public ialah 

sebesar 16,6%, sedangkan tingkat signifikansi dari data setelah go public ialah 

sebesar 1 0,4%. Tingkat signifikansi sebelum dan setelah go public temyata Iebih 

besar (>) dibandingkan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima, yang 

berarti data terdistribusi normal. 

4.2.2.2 Uji Hipotesis 

4.2.2.2.1 Hipotesis Pertama 

Hasil pengujian SPSS 12 terhadap Hipotesis pertama (H1) ditunjukkan oleh 

tabel-tabel output berikut ini: 

Tabel3. Paired Samples Statistics LDR 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 LDR1 ,554133 3 ,0157931 ,0091 182 

LDR2 ,753500 3 ,0266631 ,0153939 
Ket.: LDRJ = LDR sebelum go public ; LDR2 = LDR setelah go public 

Pada tabel Paired Samples statistics diatas, ditunjukkan bahwa sebelum go 

public, rata-rata LDR BRI sebesar 0,554133, sedangkan set-elah go public, rata-

rata LDR BRI sebesar 0,753500. 

Tabe14. Paired Samples Correlations LDR 

N Correlation Sig. 

Pair I LORI- LDR2 3 -257 
' 

,834 

. . 
Ket.: LDRJ = LDR sebelum go publlc ; LDR2 - LDR setelah go pubilc 

Pada tabel Paired Samples Correlations diatas dapat dilihat hasil korelasi 

antara kedua variabel. Korelasi ditunjukkan dengan angka 0,257 dengan angka 

probabilitas 0,834 yang berada diatas 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
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bahwa hubungan (corelation) antara kedua variabel sebelum dan setelah go public 

tidak signifikan (tanda korelasi negatif diabaikan). 

Tabel5. Paired Samples Test LDR 

Mean S td.Deviation T df Sig. (2-tailed) 
Pair1 LDR1- LDR2 -,1993667 ,0343054 -10,066 2 ,010 
Ket.: LDRJ = LDR sebelum go public ; LDR2 = LDR setelah go public 

Dari basil output diatas menentukan pengambilan keputusan. Berdasarkan 

perbandingan t hitung dengan t tabel, dapat dilihat bahwa angka t hitung ialah 

sebesar 10,066 sedangkan t tabel diperoleh dari n1+ n 2- 2). Nilai n1= 3 dan nz- 3, 

sehingga n1+ n2 - 2 = 4. Maka t a/2(nJ+ n2 _ 2) = 1tabel = 2,7765. Oleh karena itu, 

berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel menunjukkan bahwa 10,066 > 

2, 7765, yang berarti bahwa H01 ditolak. Hasil analisa ini juga didukung dengan 

hasil analisa berdasarkan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat 

signifikan. 

Pengujian berdasarkan perbandingan nilai probabilitas dengan tingkat 

signifikannya, berdasarkan tabel output Paired Samples Test, ditunjukkan bahwa 

angka signiftkan t sebesar 0,010. Angka tersebut lebih kecil dari 5%, yang berarti 

H01 ditolak (Ha1 diterima), artinya terdapat perbedaan pelak-sanaan fungsi 

intennediasi perbankan pada PT BRI, Tbk sebelum dan sesudah go public. 
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Fungsi intermediasi pada perbankan dapat dilihat melalui pelaksanaan peran 

bank .. bank sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary), yang 

menjadi perantara penghimpunan dan penyaluran dana. Analisa secara mendalam 

mengenai terlaksananya fungsi intermediasi pada PT BRI (Persero ), Tbk setelah 

go public, bahwa dapat dikatakan PT BRI (Persero), Tbk telah menjalankan 

perannya sebagai perantara penghimpunan dana dengan baik. Hal ini terlihat dari 

semakin meningkatnya angka dan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga pada PT BRI 

(Persero ), Tbk setelah go public. Angka DPK dan komponennya diperlihatkan 

oleh tabel dibawah ini. 

Tabel12. Data Perkembangan Giro, Tabungan dan Deposito 

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

Giro Rp7.528.904 Rp7.516.143 Rp 11.458.735 Rp14.111.809 Rpl3.363.672 Rpl7.383.641 Rp27.864.092 

Tabungan Rp22.711.036 Rp26.528.611 Rp28.673.037 Rp35.803.367 RJ)44.569.139 Rp49.372.027 Rp58.307.624 

Deposito Rp18.976.717 Rp23.713.704 Rp29.494.884 Rp26.401.242 Rp24.467.249 Rp30.290.365 Rp38.296.623 

Total 
DPK Rp49.216.657 Rp57.758.458 Rp69.626.656 Rp76.316.418 Rp82.400.060 Rp97.046.033 Rp124.468.339 

Sebelum go public, PT BRI (Persero ), Tbk memiliki angka DPK yang 

semakin meningkat dari tahun 2000 hingga tahun 2003, namun peningkatan ini 

diiringi dengan tingkat pertumbuhan DPK yang semakin menurun. Pada tahun 

2001, perturnbuhan DPK sebesar 18, 58% dari tahun 2000, kemudian mengalami 

penurunan ditahun 2002 menjadi 16,44%. Namun pertumbuhan DPK pada tahun 

2003 mengalami penurunan sehingga berada dititik 9, 45%. Jenis dana pihak 

ketiga yang mendapat porsi terbesar ialah Tabungan, kemudian Deposito, dan 

porsi terkecil ialah Giro. 
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Peningkatan penghimpunan dana ini didukung dengan bertambahnya j umlah 

kantor cabang PT BRI (Persero ), Tbk. Setelah go public, Kantor cabang dalam 

negri BRI bertambah menjadi 6 kantor, Kantor cabang pembantu bertambah 

sebanyak. 54 kantor, BRI Unit juga bertambah sebanyak. 180 unit, dan Kantor 

cabang syariah BRI dan Kantor cabang pembantu syariah BRI bertambah menjadi 

19 kantor dan 18 kantor. Pembangunan kantor-kantor ini merupak.an dampak. dari 

tambahan modal melalui proses !PO, sehingga secara tidak. langsung penambahan 

kantor cabang turut meningkatkan peran intermediasi BRI khususnya 

penghimpunan dana, sehingga Dana Pihak. Ketiga BRI meningkat. 

Namun peran intermediasi BRI disisi penyaluran dana dinilai masih kurang 

efektif. Penyaluran dana ini ditujukan untuk menambah keuntungan bagi bank. 

penyaluran dana yang utama ialah penyaluran kredit, namun juga ada penyaluran 

dana ke tempat lain yang dapat menambah penghasilan bagi bank. 

Sebelum go public, angka kredit mengalami peningkatan dari tahun 2000 

hingga ke tahun 2003. Jumlah kredit yang disalurkan oleh PT BRI (Persero), Tbk 

dapat dilihat pada tabel dibawah. Namun peningkatan ini tidak diimbangi dengan 

pertumbuhan kreditnya. Pertumbuhan kredit sebelum go public mengalami 

penurunan dari sebesar 24, 04% pada tahun 2001, kemudian menurun menjadi 17, 

41% ditahun 2002, namun kern bali meningkat ditahun 2003 menjadi 20, 71%. 

Tabel13. Total Kredit tahun 2000-2006 
d I . h a am autaan rupta 

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 
I 
I Ro27.029.969 Ro33.629.185 Rp39.367.419 Rp4 7.523.002 RJ>62.043.535 ~74.897.005 Rp89.229.539 
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~Tahun 
Segmen usana ----
Usaha Mikro 
Usaha KeciVRetail 
Usaha Menenaah 

Total UMKM 
Usaha Korporasi 

Tabel14. Komposisi Kredit Berdasarkan 
Segmen Usaha 

2000 2001 2002 2003 2004 
29,69% 30,41% 30,51% 30,55% 30,77% 
38,52% 43,00% 48,38% 50,22% 51,08% 
11,78% 3,68% 3,69% 4,55% 4,59% 
79,99% 77,09% 82,57% 85,31% 86,44% 
20,01% 22,91% 17,43% 14,69% 13,56% 

l V l 

2005 2006 

30,17% 30,22% 
50,42% 48,27% 
6,25% 822% 

86,83% 86,71% 
13,17% 13,29% 

Pada periode sebelum go public, bank berupaya menjaga core bisnisnya dalam 

melayani sektor UMKM dengan memaksimalkan komposisi kredit pada sektor 

UMKM dibandingkan korporasi. Komposisi kredit UMKM sebelum go public 

didominasi oleh sektor Usaha Kecil/ Retail, kemudian Usaha Mikro dan Usaha 

Menengah. 

Namun perubahan terjadi pada penyaluran dana berbentuk kredit sesudah go 

public yang mengalami penurunan. Sebenarnya, jika dilihat pada angka kredit 

sesudah go public, angka kredit BRI mengalami peningkatan, namun tidak 

diimbangi dengan pertumbuhan kreditnya yang semakin menurun. 

Berdasarkan grafik pertumbuhan kredit diatas, dapat dilihat bahwa 

pertumbuhan kredit BRI sesudah go public semakin menurun, walaupun dari segi 

angka mengalami peningkatan. Kondisi kredit setahun setelah go public diawali 

dengan peningkatan sebesar 30, 55% (tahun 2004). Namun pada tahun 2005, 

pertumbuhan kredit menurun menjadi 20, 72% dan semakin menurun ke angka 

19 14% ditahun 2006. Pada masa sesudah go public, kredit yang mengalami 
' 

pertumbuhan ialah Kredit kepada usaha menengah, sedangkan kredit Kecil/ Rite], 

walaupun masih memegang porsi terbesar, namun pertumbuhannya semakin 
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Seharusnya BRI tidak perlu takut dalam menyalurkan kreditnya, karena 

sebagian besar kredit yang diberikan oleh BRI kepada masyarakat memiliki 

kolektibilitas yang lancar, bahkan besarnya jumlah kredit-kredit yang tergolong 

bermasalah (kualitas kurang lancar, diragukan dan macet) sangat kecil jika 

dibandingkan terhadap keseluruhan kredit yang diberikan dan pertumbuhannya 

juga semakin menurun tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat melalui tabel dibawah 

tru. 

TabellS. Pembagian kredit berdasarkan Kolektibilitas 

2002 2003 2004 2005 2006 
Lancar Rp33.341.413 Rp41.247. 759 Rp54.430.586 Rp66.209.029 Rp79.309.648 
DPK Rp3.408.311 Rp3.373.514 Rp5.005.634 Rp5.171 .747 Rp5.609.633 
Kurang 
La ncar Rp1.364.560 Rp548.818 Rp1.079.236 Rp893.619 Rp799.330 
Diragukan Rp646.098 Rp554.816 Rp566.805 Rp1 .359.220 Rp936.183 

Macet Rp856.274 Rp554.816 Rp961.274 Rp1 .263.390 Rp2.574.745 

Namun, walaupun pertumbuhan kredit mengalami penurunan, tetapi PT BRI 

(Persero ), Tbk tetap dapat memenuhi janjinya kepada pemegang saham dan 

masyarakat untuk memberikan kredit kepada Sektor UMKM sebesar 80%. 

Setelah go public, PT BRI (Persero), Tbk semakin gencar menyalurkan 

kreditnya kepada UMKM dibandingkan kepada korporasi. Selain karena bisnis 

utama PT BRI, Tbk bergerak pada sektor UMKM, namun juga untuk memenuhi 

komitmen BRI kepada pemegang saham dan pemerintah. ( dapat dilihat pada tabel 

pembagian kredit berdasarkan kegiatan usahanya). Berdasarkan penjabaran diatas, 

dapat dinilai bahwa bank telah berusaha meningkatkan fungsi intermediasinya dan 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



4.3.2 Analisa Dampak go public terhadap Tingkat Kredit Bermasalah 

Setelah melakukan analisa Uji Hipotesis kedua, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan terhadap tingkat kredit bermasalah pada PT BRI, Tbk 

sebelum dan sesudah go public. Kondisi yang tidak berbeda ini akan diperlihatkan 

oleh perbandingan antara rasio NP L pada peri ode 3 tahun sebelum go public 

dengan rasio NPL pada periode 3 tahun setelah go public. 

Besarnya NPL pada tahun 2000 sebesar 4, 96%, kemudian mengalami 

penurunan sebesar 0,03 % pada tahun 2001 menjadi 4, 93%. Nilai NPL tahun 

2002, yaitu sebesar 6, 74% mengalami peningkatan pesat dari tahun 2001, yaitu 

sebesar 1, 81%. Rata-rata pertumbuhan Rasio NP L pada peri ode sebelum go 

public mengalami peningkatan sebesar: (- 0,03% + 1,81%): 2 = 0, 89%. 

Nilai NPL setelah go public yang diawali dari tahun 2004 sebesar 4, 19%. 

Kemudian meningkat pada tahun 2005 menjadi 4,68% dengan nilai peningkatan 

NP L sebesar 0, 49%. Kemudian pada tahun 2006, NP L kembali mengalami 

peningkatan sebesar 0, 13%, sehingga NPL tahun 2006 meningkat ke angka 4, 

81%. Rata-rata pertumbuhan NP L pada peri ode setelah go public yaitu sebesar: 

(0,49% + 0,13%): 2 = 0, 31%. 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa rasio NP L tidak mengalami 

perubahan, karena rasio NP L baik sebelum go public maupun setelah go public 

sama-sama meningkat, hanya saja besarnya peningkatan NPL sebelum go public 

lebih besar dibandingkan NPL setelah go public. Dari pemaparan ini pun dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kredit bermasalah PT BRI, Tbk baik sebelum go 

public maupun setelah go public sama-sama mengalami peningkatan, namun bank 
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semakin berupaya menjaga tingkat kredit bermasalahnya agar tidak semakin 

meningkat. 

Tingkat kredit bermasalah pada masa setelah go public mengalami kenaikan 

dan penurunan. Dapat dilihat melalui grafik dan tabel berikut. 

Perkembangan Kredit Bennasalah 

Rp3.000.000 -,----------------------~~~ 

Rp2.500.000 ------ ---- - -----------1 

Rp2.000.000 -- ----- ·-

Rp1 . 500.000 -+---

Rp1 .000.000 +------::::,........--------=~---~/""~~~~ 

Rp500.000 +----.-.---~===-~ 

RpO +---~---.--~--~---~--~--~ 
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

I-+- kurang lancar ---diragukan macet I 

Gambar 2. Perkembangan Kredit Bermasalah 

Tabel16. Non-performing Loan (kredit bermasalah) 

.. ektlbllitas 
Kredlt 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 

uang 
1ncar Rp454.424 Rp572.284 Rp548.818 Rp1 .364.560 Rp1 .079.236 Rp893.619 Rp799.330 

ragukan Rp589.858 Rp1 .043.079 Rp1 .548.858 Rp646.098 Rp566.805 Rp1 .359.220 Rp936.183 

acet Rp476.020 Rp827.133 Rp554.816 Rp856.274 Rp961 .274 Rp1 .263.390 Rp2.574.745 

rtaiNPL Rp1 .520.302 Rp2.442.496 Rp2.652.492 Rp2.866.932 Rp2.607.315 Rp3.516.229 Rp4.310.258 

Kredit yang tergolong Kurang Lancar pada tahun 2001 sebesar Rp 572.284 

juta mengalami peningkatan sebesar 25, 94% dari Rp 454.424 juta pada tahun 

2000. Pada tahun 2002, jumlah kredit kurang lancar menurun sebesar 4, 1 0% 

menjadi Rp 548.818. Namun kredit ini meningkat tajam sebesar 148, 64% 

menjadi Rp 1, 365 triliun di tahun 2003. 
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meningkat 14, 04 % dari tahun 2001. Rata-rata total aset kern bali meningkat pada 

tahun 2003 menjadi sebesar Rp 88, 460 triliun, namun pertumbuhannya hanya 

sebesar I 0, I5 % saja. 

Perubahan terjadi pada rata-rata total aset pada periode setelah go public 

yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, juga diiringi dengan 

pertumbuhan total aset yang semakin meningkat, walaupun sempat mengalami 

penurunan ditahun 2005. 

Pada tahun 2004, rata-rata total aset meningkat sebesar Rp 99, 331 triliun 

yang bertumbuh 12, 29% dari tahun 2003. Peningkatan rata-rata total aset kern bali 

meningkat di tahun 2005 sebesar Rp Ill, 268 triliun, namun pertumbuhannya 

sebesar 12, 02%, menurun dari tahun lalu. Pada tahun 2006, Rata-rata total aset 

kern bali meningkat ke angka Rp 13 5, 4 7 5 triliun, namun dengan pertumbuhan 

sebesar 21, 75% dari rata-rata total aset tahun 2005. 

Berdasarkan basil analisa diatas mengenai komponen ROA, dapat dikatakan 

bahwa pada periode sebelum go public, laba bersih sebelum pajak mengalami 

peningkatan, namun rata-rata total aset pada periode ini mengalami penurunan, 

sehingga menyebabkan tingkat ROA pada periode sebelum go public mengalami 

peningkatan karena peningkatan laba bersih sebelum pajak lebih besar 

dibandingkan penurunan rata-rata total aset. 

Sedangkan pada periode setelah go public, laba bersih sebelum pajak 

mengalarni penurunan, padahal rata-rata total aset mengalami peningkatan. 

Kondisi ini menyebabkan tingkat ROA pada periode setelah go public mengalami 

penurunan, karena walaupun rata-rata total aset meningkat, namun peningkatanya 
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BABY 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan pada data disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian statistik dinyatakan bahwa LDR dan ROA 

memiliki tingkat signifikansi 95%, sedangkan NP L tidak signifikan. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan pelaksanaan Fungsi 

Intermediasi, yang diproksikan dengan LDR dan Kinerja Operasi bank, yang 

diproksikan dengan ROA pada perbandingan sebelum dan sesudah go public. 

Namun, tidak terdapat perbedaan pada tingkat kredit bermasalah, yang 

diproksikan dengan NP L pada perbandingan sebelum dan sesudah go public. 

2. Perubahan yang terjadi pada LDR, temyata mengalami penurunan dari peri ode 

sebelum go public. Angka LDR semakin menurun pada periode 3 tahun 

setelah go public, yang dikarenakan terjadinya penurunan tingkat kredit, 

padahal tingkat dana pihak ketiganya mengalami peningkatan. 

3. Fungsi intermediasi perbankan pada PT BRI (Persero ), Tbk pada peri ode 

sebelum go public sudah betjalan baik. Walaupun dari sisi penghimpunan 

dana, BRI mengalami penurunan, namun penyaluran dana melalui kredit 

mengalami peningkatan, sehingga LDR nya meningkat. 
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4. Fungsi intermediasi perbankan pada PT BRI (Persero ), Tbk pada peri ode 

setelah go public kurang berjalan dengan seimbang, bahkan cenderung 

menurun. Penghimpunan dana yang dilakukan pada periode ini meningkat 

pesat, namun penyaluran dana melalui kredit menunjukkan peningkatan 

angka, namun penurunan pada angka pertumbuhan. Selain itu ada indikasi 

bahwa dana kurang disalurkan ke sektor riil, tetapi mengalir ke Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI). 

5. Komitmen BRI untuk meningkatkan pemberian kredit ke sektor UMKM tetap 

terjaga dan mengalami peningkatan tiap tahunnya. 

6. Penurunan pertumbuhan penyaluran kredit diakibatkan memburuknya kondisi 

perekonomian, termasuk penurunan yang signiftkan terhadap nilai tukar 

rupiah atau meningkatnya suku bunga dan juga terjadinya bencana alam 

dibeberapa daerah pada tahun 2004-2006, hingga bank berupaya menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit. 

7. Rasio NP L tidak mengalami perubahan, karena dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. Namun, pada periode 3 tahun sesudah go public peningkatan 

NP L semakin kecil, hal ini disebabkan karena PT BRI, Tbk menjaga tingkat 

NP L nya berada pada tingkat dibawah 5%. 

8. Kredit yang tergolong Kurang Lancar, pada periode sebelum go public 

mengalami peningkatan, sedangkan pada periode setelah go public, Kredit 

kurang lancar mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

9. Kredit diragukan pada peri ode sebelum go public mengalami peningkatan~ 

namun pada periode setelah go public, kredit diragukan sempat mengalami 
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14. Rasio ROA pada periode setelah go public mengalami penurunan yang 

disebabkan tetjadinya penurunan laba bersih sebelum pajak, padahal rata-rata 

total aset mengalami peningkatan. Kondisi ini menyebabkan tingkat ROA pada 

periode setelah go public mengalami penurunan, karena walaupun rata-rata 

total aset meningkat, namun peningkatanya tidak mampu mengangkat nilai 

laba bersih sebelum pajak. 

15. Melihat kondisi ROA pada periode setelah go public dapat dikatakan bahwa 

penambahan aset yang tetjadi pada periode setelah go public tidak efektif 

dalam menambah laba bersih sebelum pajak. 

16. Berdasarkan penelitian ini, dapat dikatakan bahwa dampak go public secara 

umum mempengaruhi fungsi intermediasi perbankan, kredit bermasalah dan 

kinetja operasi bank, namun dampak tersebut hanya tetjadi pada periode satu 

tahun setelah go public dilakukan. Pada tahun-tahun berikutnya kondisi 

intermediasi perbankan, kredit bermasalah dan kinetja operasi bank cenderung 

mengalami penurunan, walaupun terdapat juga perbaikan pada kredit 

bermasalah dan penghimpunan dana. 

17. Sepertinya faktor-faktor diluar perbankan, seperti perekonomian, turut 

melatarbelakangi penurunan yang tetjadi pada peri ode setelah go public. 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan mengenai penelitian ini agar lebih baik, ialah: 

1. Menurut penulis, kolektibilitas kredit BRI sudah cukup baik, sehingga BRI 

harus lebih berani dalam menyalurkan kreditnya, karena sebagian besar kredit 

yang diberikan oleh BRI kepada masyarakat memiliki kolektibilitas yang 

lancar, bahkan besarnya jumlah kredit-kredit yang tergolong bermasalah 

(kualitas kurang lancar, diragukan dan macet) sangat kecil jika dibandingkan 

terhadap keseluruhan kredit yang diberikan dan pertumbuhannya juga semakin 

menurun tiap tahunnya. Tentunya proses penyaluran kredit ini juga tetap 

meperhitungkan prinsip kehati-hatian. 

2. Strategi BRI dalam mengelola komposisi Dana Pihak Ketiga dengan 

memperbesar dana berbiaya murah perlu untuk semakin ditingkatkan untuk 

meningkatkan penghimpunan dana BRI. 

3. BRI perlu lebih membenahi kredit dengan kolektibilitas macet, karena 

semakin membaik jenis kolektibilitas ini, ke depannya akan semakin 

menurunkan tingkat NPL. Hal ini dapat dilakukan dengan semakin 

memperkuat analisa kemampuan debitur terhadap ketepatan pembayaran 

kembali pokok dan bunga, kondisi keuangan serta kemampuan peminjam 

yang ditinjau dari keadaan usaha yang bersangkutan. 

4. Bank diharapkan dapat memperhitungkan aset mana sajakah yang dapat 

memberikan kontribusi yang besar kepada laba bersih sebelum p~iak. 

sehingga dana yang tersedia dapat digunakan secara efektif untuk 
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BRI Minta Dana U>Q untuk Pcrbaiki CAR . S 
Penulis : Media Indonesia .tgar truktur Modal Kuat 

Tanggal : Wednesday, 7/9/2003 

JAKARTA (Media): Bank ~akyat Indonesia (BRI) meminta sebagian dana hasil penawaran 
saham perdana (IPO) bank ttu untuk menambah modal guna memperbaiki posisi rasio 
kecukupan modal (CAR). 

Dirut B~ Rudjito dalam .rapat kerja Komisi IX DPR dengan Menteri Keuangan dan Menteri 
BUMN dt Jakarta, kemann, mengatakan peningkatan CAR sangat diperlukan oleh BRI. 
"Den~an CAR htmya 12,62~ pada ak.hir 2002, BRI memerlukan tambahan modal. JPO ini, di 
sampmg untuk APBN, kamt berharap ada porsi yang digunakan untuk menambah modal" 
kata Rudjito. ' 

Ia menyebutkan CAR BRI mengalami penurunan karena realisasi penyaluran kredit oleh BRI 
melebihi target )fang ditetapkan dalam rencana kerj a. Sehingga, laba yang ada tidak untuk 
menambah modctl, tapi untuk disalurkan ke kredit. CAR BRI ditargetkan bisa bertahan 
minimal 13,5o/o. 

"Berdasarkan simulasi yang kami lakukan, jika tidak ada penambahan modal maka CAR BRI 
pada akhir 2003 Jni hanya akan mencapai 11 ,8%, padahal rata-rata CAR perbankan nasional 
sebesar 20%." 

Selain itu, alasan penambahan modal BRI adalah dalam rangka membantu pertumbuhan 
sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Dalam kurun waktu lima tahun 
mendatang, ditargetkan akan tumbuh Rp7,2 triliun. Hal ini didukung olehjaringan BR£ yang 
berjumlah 4.000 unit yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Wakil Ketua Komisi IX DPR Paskah Suzetta sependapat dengan Rudjito. Menurutnya, 
sebagian basil yang diperoleh dari IPO BRI harus diberikan kembali kepada BRI. Hal itu 
penting untuk memperkuat strukur pennodalan BRI. "Selain agar tercipta transparansi, IPO 
BRI harus dipergunakan untuk memperkuat struktur pennodalannya. Itu penting agar BRI 

menjadi kuat," jelas Paskah. 

Dalam rapat tersebut, Komisi IX DPRjuga sepakat untuk melakukan pendalaman terhadap 
rencana IPO BRI ini oleh Subkomisi Perbankan, lembaga keuangan bukan bank (LKBB), dan 
Komisi IX DPR yang diperluas. Hasil pendalaman ini akan di la~orkan kepada Komisi IX 
DPR. Selanjutnya, selama dilakukan proses pendalaman, pemermtah dapat mclakukan 

persiapan-persiapan seperlunya. 

Sebelumnya, terjadi perdebatan antara anggota Komisi IX DPR. Sebagian mcn~inginl\.an agar 
Komisi V DPR i~t dilibatkan dalam pembahasan JPO BRI, sedangkan y~ng lamnya tJdak. 
Munculnya ide mfngikutsertakan !<.omisi V ini ka~ena ~ern~~taa~1 ~entcn BUMN yang 
mempersoalkan keterlibatan Komtst V. Namun, kcmudt~n dtsetuJ.U ~ walaupun BRI 
merupakan satahfatu BUMN, diputuskan BRI adalah m1tra Kom1s1 IX yang khusus 
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.-niliki ~lai kompetitif dari segi mikro finance dan ritel. Sehingp. peluana 
••an masih terbuka luas. "Paling tidak nilai bukunya harus dinaikkan 

1.2 sampai 1,3 kali atau lebih tinggi dari Bank Mandiri yang hanya 1,1 kali," .... 
•• terpisah, berlangsung seminar nasional sehari bertajuk Prospek 
... n•acmaJ Menjelang dan Pasca-Pemilu 2004 (Ditinjau dari Aspek Pembiayaan 

llhpis). Diskusi dalam rangka Ulang Tahun I Mingguan Berita Ekonomi Forum 
--tenebut menghasilkan kesimpulan bahwa fungsi intennediasi perbankan 

IDi Jllllih menghadapi kendala. Hal ini disebabkan Bank masih disibukkan 
---rumah sebagai dampak krisis beberapa tahun lalu. 

_.,.._IIUI1tA Elvyn 0 Masassya mengatakan pekerjaan rumah tersebut mencakup 
llli.rekap dalam struktur aktiva produktif perbankan, struktur modal yang 

IMUJialllltMl!Um aktiva, pengelolaan risiko dan peraturan yang lebih ketat, 
ketip dan review policy bunga perbankan, dan fenomena go retail 
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0 . /ly Issued m /ndonest&n l ~nguage. 
These Consoltdated Fmanctal Statemants BIB ngma 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
(Oalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS 
(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

31 Oesember/December 31, 

AKTIVA 

KAS (Catalan 2a dan 3) 

GIRO PADA BANK INDONESIA
(Catatan 2a, 3 dan 4) 

GIRO PADA BANK LAIN
(Catalan 2a, 2c, 2d, 2e, 3 dan 5) 

Pihak ketiga 
Pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa 

Penyisihan kerugian 

Bersih 

PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN 
LEMBAGA KEUANGAN LAIN NYA -
( Catatan 2a, 2c, 2d, 2(, 3 dan 6} 

Pihak ketiga 
Pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa 

Penyisihan kerugian 

Bersih 

EFEK·EFEK-
( Catatan 2a, 2d, 2g, 3 dan 7) 
... enyisihan kerugian 

TAGIHAN Wt. • .'"=l. EKSPOR 
(Catatan 2d, 2h dat1 Q\ 

Penyisihan kerugian · · 

Bersih 

OBLIGASI PEMERINTAH -
( Catatan 2g dan 9) 

(Berlanjut) 

Rp 

2001 

1.795.739 

4.522.236 

1.278.789 

2.279 

1.281 .068 
15.063} 

1.266.005 

3.345.929 

56.266 

3.402.195 
8.886} 

3.393.309 

2.515.842 
7.128} 

2.508.714 

441 .079 
5.409 } 

435.670 

28.436.257 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)/ 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

Rp 1.676.867 

2.831 .080 

788.252 

9.191 

797.443 
18.395 } 

779.048 

2.844.489 

30.546 

2.875.035 
32.797} 

2.842.238 

727.528 
4.895 } 

722.633 

477.039 
27.776) 

449.263 

28.981 .600 

ASSETS 

CASH (Notes 2a and 3) 

CURRENT ACCOUNTS WITH 
BANK INDONESIA - (Notes 2a, 3 and 4} 

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER 
BANKS - (Notes 2a, 2c, 2d, 2e, 3 and 5) 

Third parties 

Related parties 

Allowance for possible losses 

Net 

PLACEMENTS WITH OTHER BANKS 
AND FINANCIAL INSTITUTIONS -

(Notes 2a, 2c, 2d, 2(, 3 and 6) 
Third parties 

Related p arties 

Allowance for possible losses 

Net ~ 

SECURITIES -
(Notes 2a, 2d, 2g, 3 and 7) . 

Allowance for possible losses 

Net 

EXPORT BILLS - · 
(Notes 2d, 2h and 8) 

Allowance for possible losses! 

Net 

GOVERNMENT BONDS · 
(Notes 2g and 9) 

(Forward) 
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These Consolidated Financial Statements a1e Ong1nally Issued in Indonesian Language. 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
(Lanjutan) 
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS 
(Continued) 
(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

31 Desember/December 31, 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)/ 

Restated 
2001 (Notes 2 and 3) 

EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI SECURITIES PURCHASED WITH 
OIJUAL KEMBAU - AGREEMENTS TO RESELL -
( Catatan 2d, 2i dan 1 0) Rp 202.392 Rp (Notes 2d, 2i and 10) 
Penyisihan kerugian ( 2.024 ) Allowance for possible losses 

Bersih 200.368 Net 

KREDIT YANG DIBERIKAN - LOANS -
(Catatan 2a, 2c, 2d, 2j dan 11) (Notes 2a, 2c, 2d, 2j and 11) 

Pihak ketiga 33.376.400 26.791.025 Third parties 
Pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa 152.785 238.934 Related parties 

33.529.185 27.029.959 
Penyisihan kerugian 3.963.445 ) 2.770.665) Allowance for possible losses 

Bersih - 29:565.740) _ 24.259.~ Net 

TAGIHAN AKSEPTASI - ACCEPTANCE RECEIVABLES -
( Catatan 2a, 2d, 2k, 3 dan 12) 272.002 285.189 (Notes 2a, 2d, 2k, 3 and 12) 
Penyisihan kerugian 31.932) 9.200) Allowance for possible losses 

Bersih 240.070 275.989 Net 

PENYERT AAN SA HAM - INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK -
( Catatan 2b, 2d, 21 dan 13) 45.647 327.621 (Notes 2b, 2d, 21 and 13) 
Penyisihan kerugian 456 ) 284.765) Allowance for possible losses 

Bersih 45.191 42.856 Net 

AKTIVA TETAP - PREMISES AND EQUIPMENT -
( Catatan 2m, 2n dan 14) (Notes 2m, 2n and 14) 
Nilai tercatat 2.029.471 1.807.723 Cost 
Akumulasi penyusutan 1.216.939) 1.079.833) Accumulated depreciation 

Nifai buku 812.532 727.890 Net book · ~:. ..... -

AKTIVA PAJAK TANGGUHAN - DEFERREr.. ~,:\X ASSETS -
(Catatan 2a, 2z, 3 dan 15) 800.951 869.746 ( N"~es 2a, 2z, 3 and 15) 

AKTIV A LAIN-LAIN OTHER ASSETS -
( Catatan 2o, 2p dan 16) 2.172.413 1.875.150 (Notes 2o, 2p and 16) 

JUMLAH AKTIVA Rp 76.195.195 Rp 66.333.654 TOTAL ASSET 
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rhese Consofldllled Fman<:111f Statements 11re Ongmally Issued m lndonfJSIUfl Language. 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
(Lanjutan) 
(Oalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS 
(Continued) 
(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

31 DesemberiDecember 31, ---

2001 

KEWAJIBAN DAN EKUIT AS 

KEWAJIBAN 

KEWAJIBAN SEGERA-
( Catatan 2q dan 17) Rp 1.295.978 

SIMPANAN 
Giro-
( Catatan 2c, 2r dan 18) 

Pihak ketiga 7.493.887 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 22.256 

Jumlah Giro 7.516.143 

Tabungan- (Catatan 2rdan 19) 26.528.611 

Deposito Berjangka -
( Catatan 2c, 2r dan 20) 

Pihak ketiga 23.155.320 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 550.831 

Jumlah Deposito Be~angka 23.706.151 

Sertifikat Deposito- (Catatan 2r dan 21) 7.553 

Jumlah Simpanan 57.758.458 

SIMPANAN DARI BANK LAIN-
(Catatan 2c, 2r dan 22) 

Pihak ketiga 2.668.670 
Pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa 387.776 

Jumlah Simpanan dari Bank Lain 3.056.446 

EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI 
DIBELJ KEMBALI (Catatan 2s dan 23) 710.533 

KEWAJJBAN AKSEPTASI 
( Catatan 2k dan 12) 272.002 

PINJAMAN YANG DITERIMA 
(Catatan 2c, 2n dan 24) 

Pihak ketiga 4.710.677 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 312.360 

Jumlah Pinjaman yang Diterima 5.023.037 

(Berlanjut) 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)1 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

Rp 2.595.769 

7.527.181 

1.723 

7.528.904 

22.711 .036 

18.524.711 

449.309 

18.974.020 

2.697 

49.216.657 

1.943.379 

1.943.379 

285.189 

4.192.326 

366.425 

4.558.751 

LIABILITIES AND STOCKHOLDER'S 
EQUITY 

LIABILITIES 

SHORT-TERM LIABILITIES· 
(Notes 2q and 17) 

DEPOSITS 
Demand Deposits -
(Notes 2c, 2r and 18) 

Third parties 

Related parties 

Total Demand Deposits 

Savings Deposits - (Notes 2r and 19) 

Time Deposits -
(Notes 2c, 2r and 20) 

Third parties 

Related parties 

Total Time Deposits 

Certificates of Deposits -
(Notes 2r and 21) 

Total Deposits 

DEPOSITS FROM OTHER BANKS -
(Notes 2c, 2r and 22) 

Third parties 

Related parties 

Total Deposits From Other Banks 

SECURITIES SOLD WITH AGREEMENT 
TO REPURCHASE • (Notes 2s and 23) 

ACCEPTANCEPAYABLES -
(Notes 2k and 12) 

FUND BORROWINGS . 
(Notes 2c, 2n and 24) 

Third parties 

Related parties 

Total Fund Borrowings 

(Forward) 
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11, 1 ued m /ndonu:;1an L.anguage 
rnese Consolidated Fmanc1al Statements are Ongma Y ss 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAl< PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASI 
(Lanjutan) 
(Oalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS 
(Continued) 
(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

31 Desember/December 31, 

2001 

ESTIMASI KERUGIAN KOMITMEN DAN 
KONTINJENSI (Catatan 2a, 2d dan 25) Rp 107.188 

KEWAJIBAN LAIN-LAIN 
( Catatan 2t, 2v, 2w, 2y, 26 dan 39) 2.617.844 

PINJAMAN SUBORDINASI ( Catatan 27) 516.979 

Jumlah Kewajiban 71 .358.465 

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH 
ANAK PERUSAHAAN YANG 
DIKONSOLIDASI (Catatan 2b) 23.026 

EKUITAS 
Modal Saham- nilai nominal Rp 1.000.000 

per saham 
Modal dasar - 5.000.000 saham 
Modal ditempatkan dan disetor penuh -

1.728.000 saham (Catatan 1 dan 28) 1.728.000 
Tambahan Modal Disetor (Catatan 28) 29.063.536 

Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap 786 
Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan 

Keuangan ( Catatan 2b dan 29) 106.0~6 

Saldo Laba (Defisit) (Catatan 3, 28 dan 30) 
T elah ditentukan penggunaannya 194.609 
Belum ditentukan penggu!'laannya 26.279.293) 

' ..... 
Jumlah Ekuitas - Bersih 4.81 3.704 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 76.195.195 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konsolidasi secara keseluruhan. 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)/ 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

ESTIMATED LOSSES ON 
COMMITMENTS AND CONTINGENCIES -

Rp 55.766 (Notes 2a, 2d and 25) 

OTHER LIABILITIES -
3.189.658 (Notes 2t, 2v, 2w, 2y, 26 and 39) 

420.806 SUBORDINATED LOANS - (Note 27) 

62.265.975 Total Uabi/ities 

MINORITY INTEREST IN NET ASSETS 
OF CONSOLIDATED SUBSIDIARY -

14.893 (Note 2b) 

STOCKHOLDER'S EQUITY 
Capital stock - Rp 1, 000,000 par value 

per share 
Authorized- 5,000,000 shares 

Issued and fully paid -
1.728.000 1,728,000 shares (Notes 1 and 28) 

29.063.536. Additional paid-in capital (Note 28) 
Revaluation increment on premises 

786 and equipment 
Differences in foreign currency 

232.799 translation (Notes 2b and 29) 
Retained earnings (Deficit) 

(Notes 3, 28 and 30) 
43.904 Appropriated 

27.016.239) Unappropriated 

4.052.786 Stockholder's Equity - Net 

TOTAL LIABILITIES AND 
Rp 66.333.654 STOCKHOLDER'S EQUITY 

Se~ accompa~ying Notes to Consolidated Financial Statements 
whtch are an mtegral part of the consolidated financial 
statements. 
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These Ct:>nsoildilted Fmanctal Statements arB 0flf}tnBIIy Issued m lndones•an LanguDge 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
OANANAKPERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
(Oalam Jutaan Rupiah) 

PT BANK RAKYA T INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME 
(In M illions of Rupiah) 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 
Tanggal-tanggal 31 Desember/ 

For The Years Ended December 31, 

PENDAPATAN DAN BEBAN 
OPERASIONAL 
Pendapatan Bunga dan lnvestasi 

Bunga dan investasi 
(Catatan 2u dan 32) Rp 

Provisi dan komisi (Catalan 2v) 

Jumlah Pendapatan Bunga dan lnvestasi ---~ 

Beban Bunga dan Pembiayaan Lainnya 
( Catatan 2u dan 33) 

Pendapatan Bunga - Bersih 

Pendapatan Operasional Lainnya 
Provtst dan komisi lainnya 

( Catatan 2v) 
Keuntungan selisih kurs - bersih 

(Catalan 2x) 
Lain-lain (Catalan 15 dan 17) 

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya 

Pembalikan (Beban) Penyisihan Kerugian 
Aktiva Produktif (Catalan 2d) 

Pembalikan (Beban) Estimasi Kerugian 
Komitmen dan Kontinjensi 
( Catatan 2d) 

Beban Operasional Lainnya 
T enaga ke~a dan tunjangan 

( Catatan 2w, 26 dan 34) 
Umum dan administrasi 

( Co;tatan 35) 

Beban penyisihan kerugian aktiva 
lain-lain ( Catatan 16) 

Beban penurunan nilai efek-efek dan 
Obligasl Pemerintah - bersih 
( Catatan 2g, 7 dan 9) 

Provisi dan komisi lainnya ( Catatan 2v) 
Kerugian selisih kurs - bersih 

( Catatan 2x) 
Lain-lain 

Jumlah Beban Operasionallainnya 

(Bertanjut) 

2001 

10.800.701 
167.031 

10.967.732 

6.006.140 

4.961 .592 

101.749 

150.334 
901 .139 

1.153.222 

889.977) 

51.555) 

1.961.861 

949.565 

661.310 

402.848 
11.502 

70.173 

4.057.259 

2000 
Disajikan kembali 
(Catalan 2 dan 3)/ 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

Rp 7.499.238 
116.913 

7.616.151 

4.823.125 

2.793.026 

104.569 

649.742 

754.311 

564.992 

96.855 

2.474.788 

909.623 

95.187 
58.71 3 

337.300 
5.814 

3.881.425 

99 

INCOME AND EXPENSES FROM 
OPERATIONS 

Interest and Investment Income 
Interest and investment income 

(Notes 2u and 32) 
Fees and commissions (Note 2v) 

Total Interest and Investment Income 

Interest Expenses and Other Financing 
Charges (Notes 2u and 33) 

Interest Income -Net 

Other Operating Income 
Other fees and commissions 

(Note 2v) 
Gain on foreign exchange - net 

(Note 2x) 
Others (Notes 15 and 17) 

Total Other Operating Income 

Reversal of allowance (Provision) for 
possible losses on earning assets 

(Note 2d) 

Reversal (Provision) of estimated losses 
on commitments and contingencies 

(Note 2d) 

Other Operating Expenses 
Salaries and employees' benefits 

(Notes 2w, 26 and 34) 
General and administrative expenses 

(Note 35) 
Provision for possible losses on 

other assets (Note 16) 
Loss from decline in value of securities 

and Government bonds - net 
(Notes 2g,7 and 9) 

Other fees and commissions (Note 2v) 
Loss on foreign exchange - net 

(Note 2x) 
Others 

Total Other Operating Expenses 

(Forward) 
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These Consof•dated Fmanc•at StateMents are Ong.nally lssuo;d m /ncfonus1an LanguagB 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
L,APORAN LABA RUGI KONSOLIDASI 
(Lanjutan) 
(Oalam Jutaan Rupiah) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF INCOME 
(Continued) 
(In Millions of Rupiah) 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 
Tanggal-tanggal 31 Desember/ 

For The Years Ended December 31, 

2001 

L.ASA OPERASIONAL Rp 1.116.023 

PENDAPATAN NON OPERASIONAL-
BERSIH (Catalan 36) 24.795 

LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK 1.140.818 

MANFAAT(BEBAN)PAJAK 
(Catatan 2a, 2z, 3 dan 15) 
Tangguhan 68.795 ) 

LABA SEBELUM BAG IAN MINORIT AS 1.072.023 

BAGIAN MINORITAS ATAS LABA 
BERSIH ANAK PERUSAHAAN YANG 
DIKONSOLIDASI (Catatan 2b) 8.133 ) 

LABABERSIH Rp 1.063.890 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konso/idasi yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari /aporan 
keuangan konsolidasi secara kese/uruhan. 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)/ 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

Rp 327.759 INCOME FROM OPERA T/ONS 

100 

NON-OPERATING INCOME - NET 
8.036 (Note 36) 

INCOME BEFORE TAX BENEFIT 
335.795 (EXPENSE) 

TAX BENEFIT (EXPENSE) 
(Notes 2a, 2z, 3 and 15) 

3.649 Deferred 

339.444 INCOME BEFORE MINORITY INTEREST 

MINORITY INTEREST IN NET INCOME 
OF CONSOLIDATED SUBSIDIARY 

41 6) (Note 2b) 

Rp 339.028 NET INCOME 

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
which are an integral part of the consolidated financial 
statements. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
l.APORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASI 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

T hw.s.- Con:;ohaitliid Fm,;OCUII S,.lb1Mnl6 •r• ()ngN'ulll,- luu.tl tn lnOOnea.«~ ~ 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN STOCKHOLDER'S EQUITY 
(In Millions of Rupiah) 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada TanggaHanggal31 Desember 2001 Dan 2000/For The Yeers Ended December 31, 2001 And 2000 

Sellsih Saldo Laba yang Telah Saldo Laba yang 
Modal Sallam Pemlaian Kembali Sellsih Kurs Ditentukan Penggunaannyal Belum Ditentukan 

Oitempalkan dan Al<tiva Tetapl Karena Penjabaran Appropriated Penggunaannya Jumlah Ekuitas 
Disetor Penuhl Tambahan Revaluation Laporan Keuangan/ Retained Earnings (Defisit)l (Defisoenso Moqal)l 
Capdai Stock Modal Dosetorl Increment on Cumulatove Unappropnated Stockhol116r's 
Issued and AddibonaJ Premises Trenslallon Cadangan Tujuan/ Cadangan Umuml Retained Earnings Eqully 
Fully Paid Pa~d-in Capital and Equipment Adjustments Special Reserve General Reserve (Deftcll} (Capotal Defoctency) 

Saklo pada tanggal 1 J<lnuari 2000, 
disa;kan terdahulu Rp 1.728000 Rp 5 Rp 786 Rp 161.826 Rp 27.515 Rp 16.389 (Rp 28.221.364 ) (Rp 26.286843) Balance as of January 1, 2000 as tapotled 

P8nyesualan sehubungan dengan 
P8f*'Bpan kebijakan akuntansi baru Adjustment relatmg with adaption of ne .. 
alas pajak penghasitan accoontmg standan:l on ~come tax 
(Catalan 28, 2z dan 3) 866.097 866.097 (Noles 2a, 2z and :J) 

Saldo ~ tanggal1 Januatl2000, 
disa)ikan kemball 1.728.000 5 786 161.826 27.515 16.389 ( 27.355.267 ) ( 25 420.746) Balance as of January 7 2000 - Restatecf 

Additional paid-in capital from the 
~loran modal dari Pem~mtah Indonesia IndoneSian Government In connection 

sehubungan <Iangan program oMth recapitahzatJon program 
rekapilatisasi (Catalan 9 dan 28) 29.063.531 29.063531 (Noles 9 and 28) 

Panambahan selisih kurs karena 
penjabaran laporan keuangan selama Addition in translallon adjustments domng 
tahun ~ (Catalan 2b dan 29) 70.973 70.973 the year(Noles 2b and 29) 

laba berslh selama tahun berjalan 
(Catalan 3) 339.028 339.028 Net income dunng the year (Note 3 

Saldo pada tanggal 31 o-m~ 2000 1.728 000 29.063.536 786 232.799 27515 16.389 ( 27 016.239) 4 052.786 Balance as ol December 31 200C 

Pangurangan selisih kurs karena 
penjabaran laporan keuangan 
selama tahun befjalan DeduciiOfl in trar~slation adjusments durlnf; 
(Catalatl 2b dan 29) - ( 126.733) ( 126 733) the year (Notes 2b and 29) 

P~an laba (Catalan 28 dan 30) Dlslribulion olincome (Noles 28 and 301 
Dividen ( 167.689) ( 167.689) OMdends 
Penambahan cadangan umum Addition 10 geroeral and speaa.1 

dan tujuan 83.629 67.076 ( 150.705) reserves 
Pembinaan Usaha Kedl dan Appropriation f01 Sman Scale 

Koperasi ( 8 550) ( 8.550) Industries and Cooperatives 

laba berSih selama tahun berjalan - 1.063.890 1.063.890 Net Income dunng the year 

Saldo pada tanggal 31 Oesember 2!)0 1 Rp 1.728000 Rp 29.063.536 Rp 786 Rp 106.066 Rp 111144 Rp 83.465 (Rp 26 279.293) Rp 4 813.704 Balance as ol December 31. 2001 

LJhal Catalan alas Laporan Keuangan Konsolidasi yang merupakan Sea accompanYing Notes to Consolidated FinanCial Statements wtuch 
bagian yang lidak terpisahkan dari /aporan keuangan konsolidasi arn an 1ntagra/,pat1 of the consolidated finanoal 

ucara keseluruhan. statements 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



These Consolidated Fmtmclal Statements are Ongmally Issued m lndonefillW Langvage 

'T BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
)AN ANAK PERUSAHAAN 
..APORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
.Dalam Jutaan Rupiah) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
CASH FLOWS 
(In Millions of Rupiah) 

Untuk Tahun Yang Berakh1r Pada 
Tanggal-tanggal 31 Desember/ 

For The Years Ended December 31, 

2001 

ARUS KAS DARI KEGIATAN OPERASI: 

Bunga, hasil investasi, provisi dan komisi 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)/ 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

CASH FLOWS FROM OPERATING 
ACTIVITIES: 

yang diterima Rp 10.967.732 Rp 7.638.322 
Interests, investment income, fees and 

commissions received 
Interests and other financing charges 

paid 
Bunga dan beban pembiayaan lainnya yang 

dibayar ( 
Penerimaan kembali kredit yang telah 

dihapuskan 
Pendapatan operasional lainnya 
Beban operasional lainnya 
Pendapatan bukan operasional - bersih 

Laba sebelum perubahan dalam aktiva dan 
kewajiban operasi 

Perubahan dalam aktiva dan kewajiban 
operasi: 
Penurunan (kenaikan) aktiva operasi: 

Penempatan pada bank lain dan 
lembaga keuangan lainnya ( 

Efek-efek ( 
Efek yang dibeli dengan janji 

dijual kembali 
Kredit yang diberikan 
Tagihan wesel ekspor 
Aktiva lain-lain 

Kenaikan (penurunan) kewajiban 
operasi: 
Kewajiban segera 
Simpanan: 

Giro 
Tabungan 
Deposito be~angka 
Sertifikat deposito 

Simpanan dari bank lain 
Efek yang dijual dengan janji 

dibeli kembali 
Kewajiban lain-lain 

Kas Bersih yang Diperoleh dari Kegiatan 
Operasi 

ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI: 

Pembelian aktiva tetap 
Hasil penjualan Obligasi Pemerintah 

HasH penjualan aktiva tetap 
Perolehan Obligasi Pemerintah dalam 

rangka rekapitalisasi 

Kas Bersih yang Digunakan untuk Kegiatan 
lnvestasi ( 

(Berlanjut) 

6.006.140) 

575.426 
1.150.692 
3.771.880) 

21.921 

2.937.751 

551.071 ) 
1.786.081) 

200.368) 
6.499.226) 

39.838 
297.068) 

1.299.791) 

3.817.575 
12.761) 

4.732.131 
4.856 

1.113.067 

710.533 
571.814) 

2.137.571 

230.739) 
126.460 

2.874 

101.405) -------

102 

5.689.937) 

551.062 
550.734 

2.584.567) 
6.287 

471.901 

Bad debt recoveries 
Other operatmg income 

Other operating expenses 
Non-operating income - net 

Income before changes in operating 
assets and liabilities 

Changes in operating assets and 
liabilities: 

Decrease (increase) in operating assets: 

2.266.346) 
219.735 

2.013.789) 
35.960 

422.946) 

32.612) 

2.833.419 
4.389.125 
2.121.176 

79.344 
460.828 

182.312 

6.058.107 

Placements with other banks and 
financial institutions 

Securities 
Securities purchased with 

agreements to resell 
Loans 

Export bills 
Other assets 

Increase (decrease) in operating 
liabilities: 

Short-term liabilities 
Deposits: 

Demand 
Savings 

Time 
Certificates of deposits 
Deposits from other banks 

Securities sold with agreements 
to repurchase 

Other liabilities 

Net Cash Provided by Operating 
Activities 

CASH FLOWS FROM INVESTING 
ACTIVITIES: 

218.722) Purchases of premises and equipment 
- Proceeds from sale of Government bonds 

1.750 

29.063.531 ) 

29.280.503) 

Proceeds from sale of premises 
and equipment 

Purchase of Government bonds in 
connection with recapitalization 

Net Cash Used in Investing Activities 

(Forward) 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



\ . 
I 

\ 

\ 

fllttstt ConsolidiJted FmanctiJI St11tements are Ongtnally ISSIJed m lndonestiHI Language 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI 
(Lanjutan) 
(Oalam Jutaan Rupiah) 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
AND SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
CASH FLOWS (Continued) 
(In Millions of Rupiah) 

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 
Tanggal-tanggal 31 Desember/ 

For The Years Ended December 31, 

ARUS KAS DARI KEGIATAN 
PENDANAAN: 

2001 

2000 
Disajikan kembali 
(Catatan 2 dan 3)/ 

Restated 
(Notes 2 and 3) 

CASH FLOWS FROM FINANCING 
ACTIVITIES: 

Pinjaman yang diterima 
Kenaikan pinjaman subordinasi 

Rp 464.286 (Rp 5.276.31 1 ) Fund borrowings 

Pembagian laba untuk dividen 
dan PUKK 

Setoran tambahan modal 

Kas Bersih yang Diperoleh dari Kegiatan 
Pendanaan 

EFEK PERUBAHAN KURS VALUTA 
BERSIH KAS DAN SETARA KAS 

EFEK DEKONSOLIDASI ANAK 
PERUSAHAAN YANG SEBELUMNYA 
DIKONSOLIDASI 

KENAIKAN BERSIH KAS DAN SET ARA 
KAS 

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN Rp 

Kas dan Setara Kas terdiri dari: 
Kas 
Giro pada Bank Indonesia 
Giro pada bank lain 

Jumlah Kas dan Setara Kas 

Rp 

Rp 

96.173 

176.239) 

384.220 

126.733) 

2.293.653 

5.305.390 

7.599.043 

1.795.739 
4.522.236 
1.281.068 

7.599.043 

Uhat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasi yang 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan konso/idasi secara keseluruhan. 

Rp 

Rp 

Rp 

20.082 Increase in subordinated loans 
Distribution of income for dividends and 

Small Scale Industries and 
Cooperatives 

29.063.531 Additional paid-in capital 

23.807.302 Net Cash Provided by Financing Activities 

NET EFFECT OF DIFFERENCES IN 
FOREIGN CURRENCY TRANSLATION 

70.973 ON CASH AND CASH EQUIVALENTS 

NET EFFECT OF DECONSOLIDA TION 
OF SUBSIDIARY PREV/OUSL Y 

58.266) CONSOLIDATED 

NET INCREASE IN CASH AND 
597.613 CASH EQUIVALENTS 

CASH AND CASH EQUIVALENTS 
4.707.777 AT BEGINNING OF YEAR 

CASH AND CASH EQUIVALENTS 
5.305.390 AT END OF YEAR 

Cash and cash equivalents consist of: 
1.676.867 Cash 
2.831.080 Current accounts with Bank Indonesia 

797.443 Current accounts with other banks 

5.305.390 Total Cash and Cash Equivalents 

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements 
which are an integral part of the consolidated financial 
statements. 
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~T 3ANK ~KYAT INDONESIA ~P!:RSERO) 
NERACA 

31 Oesember 2002 
oengan angka perbandingan untuk tahun 2001 

(Oalam Jutaan R.upiah, Kecuali Data Saham) 

Catatan 

AKTIVA 

KAS 2a 

GIRO PACA BANK INCONESIA 2a, 3 

GIRO PAOA BANK LAIN 2a, 2c, 2d, 2e, 4 
Pihak keliga 
Pihak yang mempunyai 

hubungan islimewa 

Pflllyisihan kerugian 

Bersih 

PENEMPATAN PAOA BANK 
INDONESIA CAN BANK LAIN 
DAN LEMBAGA KEUANGAN 
LAINNYA 2c, 2d, 2f, 5 

Pihak kellga 
Pihak yang mempunyai hubungan 

islimewa 

Penyisihan kerugian 

Bersih 

EFEK-EFEK 
Penyis1han kerug1an 

Sersih 

TAGIHAN WESEL EKSPOR 
Penyisihan l<erugian 

Bersih 

OBLIGASI PEMERINTAH 

EFEK YANG OIBELI DENGAN 
JANJI OIJUAL KEMBALI 
Penyisihan kerugian 

Bersih 

2d,2g,6 

2d, 2i. 7 

2g,3 

2d, 2j, 9 

KREDIT YANG OIBERIKAN 
Pihak ketiga 

2c, 2d,2k, 10 

0 ihak yang mempunyai 
hubungan istimewa 

Z002 

2.028.103 

4.211.589 

496.101 

496.101 
(4.961) 

491.140 

5.423.597 

165.728 

5.589.325 
(184.655) 

------
5.404.670 

5.598.142 
(8.457} 

5.589.685 

356.556 
(12.309) 

343.647 

28.393.561 

2~ .482 
(215) 

21.267 

39.188.337 

179.082 

lltl'.n ilfl<lfJlliJI 

' .. mguage. 

PT BANK ~AKYA T INDONESIA {PERSERO) 
BALANCE SHEETS 
December 31, 2002 

With Comparative Figures for 2001 
(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

2001 
(Catatan 2b)l 

(Note 2b) Notes 

1.795.739 2a 

4.522.236 2a, 3 

1.278.789 

2.279 

1.281.068 
(15.063) 

1.266.005 

3.345.929 

56.266 

3.402.195 
(8.886) 

3.393.309 

2.515.842 
(7.128) 

2.508.714 

441.079 
(5.409) 

435.670 

28.436.257 

202.392 
(2.024) 

200.368 

33.376.400 

152.785 

2a,2c, 2d, 2e, 4 

2c, 2d, 2(, 5 

2d,2g, 6 

2d, 2i, 7 

2g, 8 

2d, 2j, 9 

2c, 2d, 2k, 1 o 

~SSETS 

CASH 

CURRENT ACCOUNTS WITH 
BANK INDONESIA 

CURRENT ACCOUNTS WITH 
OTHER BANKS 

Third parties 

Related parties 

Allowance for possible losses 

Net 

PLACEMENTS WITH 
BANK INDONESIA 

AND OTHER BANKS AND 
FINANCIAL INSTITUTIONS 

Third parties 

Related parties 

Allowance ror possible iosses 

Net 

SECURITIES 
Allowance ror possible losses 

Net 

EXPORT BILLS 
Allowance for posstble losses 

Net 

GOVERNMENT BONDS 

SECURITIES PURCHASED WITH 
AGREEMENT TO RESELL 

1'11/owance for posstble losses 

Net 

LOANS 
Third parties 

Related parties 

Pell'flsihan kerugian 

Ber~ih 

19.367.419 ) 33.529.185 
. ).913.097) (3.963.-!<15} 

P!MBIAYAAN SYARIAH 
P'!ny•s•han kerugian 

~l!r<:1h 

~--- 29.565.740 

Allowance for ,oosstble losses 

Net 

5.t568 
~51) 

j.; 1 i 

2d, 2h SYIIRIAH FINANCING 
·Wr::wanr:1~ for :)()SStiJie rosses 

-·lc ,JccomoJnymq .totes 01m ll1 ,n/t•qrol 1Mrt f 'he.~e 
'n.lflt;t.11 ~'.1!f':''T'C'r.t:; 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA {PERSERC) 
NERACA {lanjutan) 
31 Desember 2002 

eengan angka perbandingan untuk tahun 2001 
(Oalam Jutaan Rupiah, Kecuali Data Saham} 

Catatan 2002 

TAGIHAN AKSEPTASI 2d, 21, 11 207.903 
Penyiaihan kerugian (16.311) 

BerSih 191 .592 

PENYERTAAN SAHAM 2b, 2d, 2m, 12 102.585 
Penyisihan kerugian (48.504) 

BIISih 54.081 

AX,TNATETAP 2n,2o, 13 

Nilai ten:atat 2.543.031 
Akumulasi penyusutan (1 .383.810) 

Nitai buku 1.159.221 

AKTIVA PAJAK TANGGUHAN 2ac, 14 856.221 

AKTIVA LAIN-LAIN 2p,2q, 15 2.140.180 

JUMLAH AKTIVA 86.344.896 

hut ~-811 at•• 1 • .Jpor 111 r<111uanqan ·tanq menJpakan ' J:lQictn ·•<ln'J 
I t~nk;Jn !Oll l 1p0110 <\Jt:oiP fJ, Hl ,o!(;, Wl <.(!';•'I'Jfl,l' 10 

-hf"se 'inanc.·aJ -.;tatements are --mgmatly ... sued " ndc;ne n 
':mguage. 

~r BANK RAKYAT 'NDON£SIA :P'-::(SERO) 
BALANCE SHEETS (continued) 

December 31, 2002 
With Comparative Figures for 2001 

(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

:Z001 
(Catatan 2b)/ 

(Note 2b) Notes 

272.002 2d, 21, 11 ACCEPTANCES RECEIVABLE 
(31 .932) Allowance for possible losses 

240.070 Net 

INVESTMENTS IN 
45.647 2b, 2d, 2m, 12 SHARES OF STOCK 

(456) Allowance for posstble losses 

45.191 Net 

2n,2o, 13 PREMISES AND EQUIPMENT 
2.029.471 Cost 

(1.216.939) Accumulated depreciation 

812.532 Net book value 

800.951 2ac, 14 DEFERRED TAX ASSETS 

2.172.413 2p, 2q, 15 OTHER ASSETS 

76.195.195 TOTAL ASSETS 

•r1e IGCOmpanymq llOies fcrm ln oliP(/fol/ J.lrt 1 h•:;c 
~ll.JIICt.l( ,/,)/C"fr<"'l':, 

Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008



p1' SANK RAKYAT INDONESIA {PERSERO) 
NERACA (lanJutan) 
31 Oesember 2002 

eengan angka perbandingan untuk tahun 2001 
(Oalam Jutaan Rupiah , Kecuati Data Saham) 

Catatan 2002 

KEWA.IIBAN DAN EKUITAS 

KEWA.IIBAN 

KEWA.IIBAN SEGERA 2r, 16 1.887.1 41 

SIMPANAN 
GirO 2c, 2s, 17 

Plhakketiga 11.455.442 
Plhak yang mempunyai 

hubungan istimewa 2.825 

Jumlah Giro 11.458.267 

GlroWadlah 2s 468 

Tabungan 2c, 2s, 18 
Pihak keliga 28.671 .462 
Plhak yang mempunyai 

hubungan istimewa 14 

Jumla.h Tabungan 28.671.476 

Tabungan Mudharabah 2s 1.561 

Deposito Berjangka 2c, 2s, 19 
Pihak ketiga 29.465.362 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 16.823 

Jumlah Deposito Berjangka 29.482.1 85 

Deposito Berjangka Mudharabah 2s 1.746 

Sertiflkat Deposito 2s, 20 10.953 

Jumlah Simpanan 69.626.656 

SIMPANAN DARI BANK LAIN 2c, 2s, 21 
Pihak ketiga 1.721 .496 
Pihak 'fang mempunyai 

hubungJn istimewa 339.461 

I 

Jumlah Simpanan dari Bank Lain 2.050.957 .J 

EF!K YANG DIJUAL OENGAN 
JANJI DIBELI KEMBALI 21,22 :;:oo.6aa 

I<EWAJIBAN AKSEPTASI 21, 11 207.903 

PINJAMAN YANG DITERIMA 2c,2o, 23 
Pihak ketiga 2.328.467 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 196.775 

Jumlah Plnjaman yang Diterima 3.025.242 
- -----·-

"-t Cat~an alas l.apor~n Keuanqan yan'] mP.rupakan bac;1an 'f:Jnq 
lidlll tru!Sanl!an dan laporan <cuonq.m >P.Car:l lmsehtr•Jhan. 

' f 3 

"J1c o mane .iJ/ ~rutemcms dru JngmuJiy ~ .. uro n ndon<>:.Jan 
'1r.guage. 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERC) 
BALANCE SHEETS (continued) 

December 31, 2002 
With Comparative Figures for 2001 

(In Millions of Rupiah, Except Share Data) 

2001 
(Catatan ~b)/ 

(Note 'Zb) Notes 

. 

LIABILJTIES AND 
STOCKHOLDER'S EQUITY 

LIABIL/T/ES 

1.295.978 2r, 16 SHORT· TERM LJABIL/T/ES 

DEPOSITS 
2c, 2s, 17 Demand Deposits 

7.493.887 Third parties 

22.256 Related parties 

7.516.143 Total Demand Deposits 

2s Wadiah Demand Deposits 

2c, 2s, 18 Savings Deposits 
26.528.611 Third parties 

Related parties 

26.528.611 Total Saving Deposits 

2s Mudharabah Savmgs Deposits 

2c, 2s, 19 Time Deposits 
23.1 55.320 Third parties 

550.831 Related parties 

23.706.151 Total Time Deposits 

2s Mudharabah Time Deposits 

7.553 2s, 20 Certificates of Deposits 

57.758.458 Total Deposits 

2c. 2s, 21 DEPOSITS FROM OTHER BANKS 
2.668.670 Third parties 

387.776 Related parties 

3.056.446 Total Deposits From Other Bdnks 

' SECURITIES SCLD WITH 
710.533 2t. 22 AGREEMENT TO REPURCHASE 

272.002 21, 11 ACCEPTANCES PAYABLE 

2c. 2o, 23 ,r::UND BORROWINGS 
4.710.677 T11ird parties 

312.360 Rei;"Jted parties 

5.023.037 Total Fund Borrowings 
------

;".'If? ,,<..companymg nolcs rom1 1n ntcgml ,;.1rt of these 
'iflanc1.11 ;1,1t£'n>ents 
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1,27 
27 

..... 
2.111.241 

120.311 

.... 712 

1.721.000 
21.013.531 

786 

104.110 

... (Crt··----
107.1U 

2.117 .... 

511.171 

71.311.-

.-z4 
2u.Zl» 

2t 

23.021 2b 

1.721.000 1. 21 
21.013.531 27 

711 

108.068 2aa, 21 
27,29 

844.934 114.601 
(25.747 .282) (28.279.293) ------

5.794.104 4.813.704 

81.344.891 78.195.195 

em.......,. 
~ND~ 

,..,,, •.. 

~...w 
c.piW ib:*·"" f,GOO,ODO ,. .... ,., ..... 
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pMI-1,12I,ODO ...... 

AlldiiJoMI pa/tUit cat*~ 
Rewluallott olllciiWnMt Gilt,...., ... .. .,....., 
~~~~ ..... ~ 

....... a. ___ .....,..( ..... 
AIIP:OIIIIIIIlf u.....,..,. .. ~ 

~Squly-IW 

TOTAL UAIII1.IT'ES AND 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
LAPORAN LABA RUGI 

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Oesember 2002 

oengan angka perbandingan untuk t ahun 2001 
(Dalam Jutaan Rupiah) 

Catatan : 002 

PENDAPATAN CAN BEBAN 

OPERASIONAL 
Pendapalan Bunga, lnvestasi dan 

Pembiayaan Syariah 
Bunga dan inveslasi 2a,2v, 30 13.241 .590 
Provisi dan komisi 2w, 31 211.833 
Pendapatan Syariah 2h, 2x 206 

Jumlah Pendapatan Bunga, lnvestasi 
dan Pembiayaan Syariah 13 .453.629 

BeCan Bunga, Pembiayaan Syariah 

dan Lainnya 
Beban bunga dan pembiayaan 

Lainnya 2v,32 7.373.119 
Beban Syariah 2x 72 

Jumlah Beban Bunga, Pembiayaan 
Syariah dan Lainnya 7.373 .191 

Pendapatan Bunga - Bersih 6.080.438 

Pendapatan Operasional Lainnya 

Pendapatan kenaikan nilai efek-efek 
dan Obligasi Pemerintah - bersih 2g,6, 8 41 1.655 

Provisi dan komisi lainnya 2w 290.375 
Keuntungan selisih kurs - bersih 2z 
Lain-lain 14, 16 342.632 

Jumlah Pendapalan Operasional Lainnya 1.044.662 

Beban Penyisihan Kerugian Aktiva 
Produktif - Bersih 2d (1.648.851 ) 

Beban Estimasi Kerugian Komitmen 
dan Kontinjensi 2d (123.774 ) 

Pembalikan (beban) penyisihan 
kerugian aktiva lain-lain 15 17.255 

Beban Operasional Lainnya 
Tenaga kerja dan tunjangan 2y,25,33 2.644.135 
Umum dan adminislrasi 34 1.081.806 
Provisi dan komisi lainnya 2w 14.353 
Rugi selisih kurs - bt!rsih 2z 49.076 
Beban penurun;.m mlai efek-efek 

dan Obligasi Pemerinlah - bersih 2g, 6, 8 
lain-lain 118.353 

Jumlah Beban Operasional Lainnya 3.907.723 

LABA OPERASIONAL 1.462.007 

PENDAPATAN NON OPERASIONAL-
BERSIH 35 7.663 

LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) 
PAJAK 1.469.570 

MANFAAT(BEBAN)P~JAK 
T:~nqguhan 

:oc, 14 
55.270 -- - -

L hat Catalan l i:JS Laporan Kcuanqan mn:} ·n'1fiJDakan '>ilt'Jiiln 'fi'!R'J 
'!dale lerpisahkan rl;tri 1,1pornn kt•uar.cJan ;~r..H:J ~m;f!iuruhan. 

5 

7"he:;e watlc;,:DI .tatements are onginally !:;r;uoct lfl Joavne:;lan 
:anguaqe. 

PT BANK RAKYA T INDONESIA (PERSERO) 
STATEMENTS OF INCOME 

Year Ended December 31, 2002 
With Comparative Figures for 2001 

(In Millions of Rup iah) 

2001 
(Catatan 2b)/ 

(Note 2b) Notes 

INCOME AND EXPENSES 
FROM OPERATIONS 

Interest, Investment and Syariah 
Financing Income 

10.800.701 2a, 2v, 30 Interest and investment mcome 
167.031 2w, 31 Foos and commissions 

2h,2x Syariah income 

Total Interest, Investment and Syariah 
10.967.732 Financing Income 

Interest, Syariah and Other Financing 
Charges 

Interest and other financing 
6.006.140 2v,32 charges 

2x Syariah charges 

Total Interest, Syariah and Other 
6.006.140 Financing Charges 

4.961.592 Interest Income - Net 

Other Operating Income 
Gain from Increase in value of 
securities and Government 

2g, 5, e bonds- net 
101.749 2w Other fees and commissions 
150 .334 2z Gain on foreign exchange - net 
901.139 14, 15 Others 

1.153.222 Total Other Operating Income 

(889.977) 2d 
ProVIsion for possible losses on earning 

assets- net 

Provision for estimated losses on 
(51.555) 2d commitments and contingencies 

(661.310) 15 
Reversal of allowance (provision) 

for possible losses on other assets 

Other Operating Expenses 
1.961.861 2y, 25, 33 Salanes and employees' benefits 

949.565 34 General and administrative expenses 
11 502 2w Other fees and commissions 

2z Loss on foreign exchange - net 
Loss from decline in value of securities 

402.848 2g, 5, 8 and Government bonds - net 
70.173 • Others 

3.395.949 Total Other Operating Expenses 

1.116.023 INCOME FROM OPERATIONS 

24 795 35 NON-OPERATING INCOME- NET - ---
INCOME BEFORE TAX BENEFIT 

1 1-10.318 (EXPENSE) 

::!ac, 14 TAX BENEFIT (EXPENSE) 
(68.i95) Deferred 

Ti ll? .lf:r.;moanyinq , ,,,it):; !'or.n Jn ;ntor;;rJI part of U1ese 
'inanr":JI •m:el1lt)nts. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Tahun Yang Berakhlr Pada Tanggal31 Desember 2002 
Oengan angka perbandingan untuk tahun 2001 

(Oalam Jutaan Rupiah) 

Sell~lh 
llo1o~al Saham Ponll"l"n Komball 

Olhemp.tlkan dctn AIUJ\Ia T•l4pl 
Dl>etor Ponunl Tambahan R.:v<llu4Uotl 
Cu.caa/ Sta~Jc Mo~ol Olsator/ Jnttttment on 

l::.sued dOd Allclluontl Pliltu$•1 

Cal.a'~'" FwUy Piiirl Palll·lfl C•pnal iUJrl E<iWPm•JU - --
1.7<d000 29063 536 

2~- ...:5 

21, ·~ 

.,. ........ , .... ~ ... .a• .. u ...,,.~i'ti1Ler .tWl 1.72~ DOD 2S.OU .53i 

. . ·- ~~ .!- flll..,l) 1\Jioc.<o.il 

.. 6...a -u -r -' •· M ... ;.;,,b.;.,, 

-= , ... - 2 .... ..;o 

,...~ .... ..... 27,l::i 

'~ 
... ...:. .... ~ ..... . .. r .... ni 

_,... ,_ ;--~--. 

- ................... li.~'"" j_.,-. ~rt.;;.,:;cr .. :.l 

•••• r·-•·- •1• L ' · • 1ll ~1\w(og •• 'l 

.. c...._.,'-O:.'J"'! .. r.. ~D 

..... oJ.J .,_..,. ,_,,~~ ... J .u U.!;;.u:ti.C•I ~c;;U2 1.1 Jd ~uo 29 063 ~00 

Soholll Kur& 
Korona Ponjab;uan 
l•poran Kouang .. nl 

D11htrencc$ Jn 
FufOIIJIJ C!JIIfiiCY 

Trana/.ouun 

756 232 199 

(126 73J) 

786 106.066 

(19o6 1 

7d6 1().j 110 

LJJ"odl \..c:loi .. u oie~!> ldp<Jfiifo l<.;uii•·gan yang m~rupakan bagian yang lidak terpisahkan dari Japoran keuangan sec<ua keseluruhan .. 

Tha:.e fmanclaJ lilaUurlenla 1118 Ofi{IIII.Miy 1 .. .....a In lltliOIMIIJan ~Mt~f~UIIfl& 

S•l~o Laba ~ang Telah 
Oltontuk.an Ponggunaannyal 

Apptaptlllled 
Rot.olnorl E•rmn(/4 

PT BANK RAK YAT INDONESIA (PERSERO) 
STATEMENTS OF CHANGES IN STOCKHOWER'S EQUITY 

Year Ended December 31, 2002 
With Comparative Figuru for 2001 

(In Millions of Rupiilh) 

Saldo L.Wa Y'""" 
Bolum Oltantuk.an 
Ponggunaannya 

(Oalrilt)l Jurnl•h Ekulr.os -
Urwppt opt NArorl Borsrhl 

Cauangan T ujuanl Cadangan Umurn/ Rou.liro11E4mll•fl' Sto>ckholucr'~ 

Spoc/;M Ronrvo GMJer.J R•~•rv• (D,hcn) cquuy · Net N IJlc• 

---
27.515 16389 (2/ 016239) 4 0:,2 loo /j.;.-4"-- ,.. uf J~r,.,...,t· f ~'""" 

DuJ~ Ill t•ltJiiUiwf; i1.1jt.'"-.L,.:; •• ·~ 
(1~0 7JJ J lut( ~d :JUIUjJ t.~i:ll' ... • 

:tf,lil lJt.;t/1/;;.,fl ...... t,)l;;-...;):.~ 
(16( 589 J (ib7 O<llt l ._.~,, dJdi:Jc-"1•>1-~ 

83 629 67 076 (1!>0 705 ) 
AJ~• W fP:In;,.-1 ~ cJ ., .. __ 

lt.J410..-,..Jit 

A,;JNo.JPI,..~~o.~;, I.A .s. w;; ~ ...... '= 
(8!>!>U) (tl~) lli..Ji.u,l.~e• t#rAI i.~c Ill"• -~ 

1 Ob3 8!10 1 OC>J 8iiU Ndi1...._.11"Jt61f.litJV~;i..._, . 

111.144 83~65 (21i 278 283 l ~.1113 7()4 a tP.nc• •~ "' Dc<L't,W.t ~I ~.;).; 

lA..J.JAIA.IIJ ... , ... ,, .... ,JO...___ --..~ ... _ ... ..:~..,~ 

(1 95tl) ~ .. -~~~ dutll.tJ 1/so )c..a. 

:tf,U u.~·;t,..,t~J d ''~-~ 
(531 94o 1 (531ll4b l L-41/t.:hv'ilvr:..: .. 

258 000 192 325 (450 3J5) 
AJioJIIIU{I I..> 5Jc;t,fdttAI,.., :J t.p<i>.;. olil 

IWCto·c-• 

ApplO~·IIt~llull ltJf ~m•IJ .... ~;c 
(9600) (~ 600 ) l•li.Jt.ii£,/UI !iud wA.Ip&Jir..~lltic!,j 

ApjJIWpiltlllt'-"iluil to:/IYI/....,Ifll&-1.1• 

(1 0~6) (1 OJb) Uw~tidt.JpflkaU 

1 !>14 940 1 ~l4 9-IU <IJ 1\.'v! •~.......un.; JIJtkiW , • ., rt:.• 

3SS.144 276.790 (2H47.2o2) 6 7flol 1114 B..i••~.: .-. u/Ot:t:el1Jb• r 41. 2JfJ2 
·~~·-~ ~~ -----· ---· ---· -----

The accompanying notes form an mtegral part to th~se nrliln!ii.J :.talc:mlinl:. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
LAPORAN ARUS KAS 

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 
31 Desember 2002 

oengan angka perbandingan untuk tahun 2C01 
(Oalam Jutaan Rupiah) 

ARUS KAS CARl KEGIATAN OPERASI 
Bunga. hasil invataai, provisi _da~ komisi serta 

penctapetan syariah yang d1tenma 
aunga. beban syariah dan pembiayaan lainnya 

yang dibllyar 
Penefi11181111 kemball !credit yang Ieiah dihapuskan 
Pefldap8tan operasionallainnya 
Beban operasionallainnya 
Ptlidapllal'l bubn operasional - bersih 

Laba ubelum perubahan dalam aldiva dan 
IDIW&jlban operas! 

PerutJahan dalam aldlva dan kewajiban operasi: 
PMurunan (Unaikan) aldiva operasi: 

Penempatan pada Bank Indonesia dan 
bank lain dan lembaga keuangan lainnya 

Efek-efek 
Tagihan wesel ekspor 

Efek yang dibell dengan janji dijual kembali 
Kredit yang diberikan 
Pembiayaan syariah 
Aktiva lain-lain 

Kenaikan (penurunan) kewajiban operasi: 
Kswajiban segera 
Simpanan: 

Giro 
Girowadiah 
Tabungan 
Tabungan mudharabah 
Deposito berjangka 
Deposito berjangka mudharabah 
Sertilikat deposito 

Simpanan dari bank lain 

Efek yang dijual dengan janji dibeli kern bali 
Kewajiban lain-lain 

Ku Bersih yang Clperoleh darl Kegiatan 
Operasl 

ARUS KAS DARI KEGIATAN INVESTASI 
Penambahan aktiva letap 
Hasil penjualan Obligasi Pemerintah 
Hasil penjualan aktiva tetap 
Penambahan efek-efek yang dimiliki hingga 

jatuh tempo 

Kls Berslh yang Dlgunakan untuk Keglatan 
lnvestasJ 

ARUS KAS DARI KEGIATAN PENCANAAN 
Penarikan (pelunasan) pinjaman yang dilerima 
Kena1kan pinjaman subordinasi 

Ptmbagian laba untuk dlviden, PUKK dan dana 
program bina lingkungan 

Kas Btrslh yang Dlperoleh darl 
(Digunakan untuk) Keglatan Pendanaan 

IFEK PERUIAHAN KURS VAL.UTA SERSIH 
I<AS DAN SETARA KAS 

2002 

13.833.952 

(7 .522.282) 
401.549 
633.009 

(3.441.396) 
6.055 

3.910.887 

(2.187.130 ) 
306.412 

84.522 

180.910 
(7.260.505) 

(5 .668 ) 
(348.088) 

591.164 

3.942.124 
468 

2.142.865 
1.561 

5.776.034 
1.746 
3.400 

(995.489) 

(509.845) 
303.421 

5.938.789 

(598.607) 
42.696 
68.961 

(2.977.062) 

(3.464.012 ) 

(1 .997. 795) 
3.336 

(542.585) 

(2.537.044) 

(1.355) 

llhal''-· · -atan Ill• Laporan Keuangan yang merupakan baqtan yang 
lllak llfptwhkan ~llri laporan '<euangan r,ecara k:eseluruh;m. 

Thew ttnanc1a/ statements ore ongma/ly .swed n ndonesian 
language. 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
STATEMENTS OF CASH FLOWS 
Year Ended December 31, 2002 

With Comparative Figures for 2001 

2001 
(Catatan 2b)l 

{Note 2b) 

10.967.732 

(6.006.140) 
575.426 

1.150.692 
(3.771.880) 

21.921 

2.937.751 

(551.071 ) 
(876.478 ) 

39.838 

(200.368 ) 
(6.499.226 ) 

(297.068 ) 

(1.299.791 ) 

3.817.575 

(12.761 ) 

4.732.131 

4.856 
1.113.067 

710.533 
(571.814) 

3.047.174 

(230.739) 
126.460 

2.874 

(909.603) 

( 1.011.008 ) 

464.286 
96.173 

(176.239) 

384.220 

(1::6.733) 

(In Millions of Rupiah} 

CASH FLOWS FROM OPERA nNG ACTIVInES 
Interests, investment income, fees and 

commissions and syariah mcome received 
Interests, syariah and other financing 

charges paid 
Bad debt recoveries 

Other operating Income 
Other operating expenses 

Non-operating income - net 

Income before changes in operating assets 
and liabilities 

Changes in operating assets and liabilities: 
Decrease (increase) m operating assets: 

Placements with Bank Indonesia and 
other banks and nnanciaf Institutions 

Securities 
Export bms 

Securities purchased with 
agreement to resell 

Loans 
Syariah financing 

Other assets 
Increase (decrease) in operating liabilities: 

Short-tenn liabilities 
Deposits: 

Demand 
Wad/ah demand 

Savings 
Mudharabah savings 

Time deposits 
Mudharabah time deposits 

Certificates of deposits 
Depos1ts from other banks 

Secunties sold With agreement 
to repurchase 

Other !iabtfities 

Net Cash Provided by Operating Activities 

CASH FLOWS FROM INVESnNG ACnVITIES 
Acquisition of premises and equipment 

Proceeds from sale of Government bonds 
Proceeds from sale of premises and equipment 

Increase in held to matunty securities 

Net Cash Used in lnves~ Activities 

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES 
Increase {decrease) in fund borrowings 

Increase in subordinated loans 
Distnbution of income for divtdends, environmental 

development and small scale industries 
and cooperatives 

Net Cash Provtderi by (Used in) 
Financing Activities 

NET EFFECT OF DIFFERENCES IN FOREIGN 
CURRENCY TRANSLATION ON CASH 

AND CASH EQUIVALENTS 

~he .1cc:ompanyrng notes 'onn an rntegml p;ut of these 
1nanc;a/ .;tatemenrs. 
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OJ' ' a 11Dia.....,..a 

2a 2.1418.881 1.958.482 2.028.103 

2a,4 8.442.983 4.008.420 4.211.518 

• 21,2d.2a,S 
830.510 1.723.510 .a5.101 

(9.077) (17.235) (4,ge1) 

830.433 1.708.275 -481.1410 

2c.2d,2f,8,43 
3.585.834 3.024.987 5.423.597 

158.008 153.044 185.728 

3.74US40 3.178.011 
(18.423) (173.294) 

3.725.217 3.004.717 

2d.2g,7 3.993.538 8.592.448 
(13.729) (10.3..a) 

3.979.807 8.582.100 

2d.2h.8 263.095 . <405.358 
(44.547) (4.947) 

' 218.548' 400.408 

2g,9 27.578.595 28.007.544 

2d,3,10 20.220· 19.837 
(202) (t98) 

20.018 19.539 

~11.43.44 
41.283.80(1 43.297.634 

238.183 180.214 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember 2003, 30 Junl2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasl) dan 31 Oesember 2002 
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah Kecuali Disebutkan Lain) 

~DANEKUlTAS 

KIW.uaAN 

KIWA.IIM SEOERA 

SIMPANAN 
on 

Plhlk laltlga 
Plllk yang mempunyet 

hutu1gan latimewa 

.klftlllh Giro 

- -. . .. 

CataQn 31 Oesember 2003 

2r,2ae,18 1.820.116 

2c,2s,17,43 
1-4.108.677 

519 

1<4.109.198 

2s ,. 
~ 2.613 
( 

~.2s,18,43 
35.788.817 

,_ 
I 4.072 

. " . '> ·~ 35.792.689 :'·•· 

2s -- . 10.678 . . 
\_ ; ~ . ·; .. 
' ' 

•> 26.203.400 . 
)> 

'!.'t" '· .-;;· ' I • ·.:' 

:."j0·· ... ~- :~>-. 
- •,i 

> 122..001 
~ .... ~ . 

.. ! .... 

.... l • ~ 26.325.401-

2s 63.844 
' . ~ 

, 
~ f, ' I 

., t 

., 
; .. ~.· 11.~7; 

. ,, 
.1-'lc ., 

/jl. 

·. . . . 
< • ' r 

'i 

'· 

2t.22 102.751 

.. . . 

•.!1 

30 Junl2003 31 Oesember 2002 

3.634.664 1.887.141 

11 .805.147 11 .455.442 

3.382 2.825 

11.808.529 11.458.267 

1.877 468 

31 .087.982 28.671.056 

348 420 

31.088.3:30 28.671 .478 

7.332 1.561 

31.224.176 29.356.515 

187.668 125.570 

31 .411 .844 29.482.1&5 

3.708 1.746 

'· 

1L476 .; ' 

74.333.096 

1.832.683 

- . 339.461 

1.832.683 

508.406 

255.709 

,l ' .., 
r 

men;pakan bagftn yang ~-~lea~ ~ri laporan keuangan sec:ara keseluNhan. 
'to' ' I I 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember(~~03• :okJun~ 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi) dan 31 Oesember 2002 
anya a an alam Jutaan Rupiah Kecuali Oisebutkan Lain) 

Catalan 31 Desembet 2003 30 Jun1200l 31 Oesember 2002 

PtNJAMAN YANG DITERIMA 2c,2ah,23,43 
Plhlk 1cetlga 1.962.423 1.313.500 2.827.820 
Plhlk y.ng mempunyal 

hub\lnglln istlmewa 30.150 45.226 45.226 

.)Uinllh Plnjlmln yang Oitetima 1.992.573 1.358.726 2873.046 . 

£ST1MASI KERUOIAN KOMITMEN 
DAN KONT1NJ!NSI 2d,24 74.4$33 295.609 228.644 

I(EWAJIBAN LAIN-LAIN 2c,2o,2u, 
2ah,25,40,43 3.076009 2.876.846 2.945.-4-42 

ptN.WAAN SUBORDINASI 26 1.752.035 509.501 520.315 

JUMLAH KEWAJIBAN 85.715.486 85.605.240 •• • 80.550.792 

EJQATAS 
Modal Sahlm • nilal nominal Rp500 

(Rupiah penuh) per saham pada 
tangg1131 OeMmber 2003 ctan 
Rp1.000.0QO (Rupiah penuh) 
per sahlm pada tanggal 
30 Juni 2003 dan 31 Oesembef 2002 
Modi~ dlllar. 30.000.000.000 

aahlm (\etdiri dart 1 lembar 
sahlm DwMama Seti A dan 
29.999.999.999 Jembar saham 
sert B) peda tanggal 
31 Desember 2003, 5.000.000 
sahlm plda tanggal 
30 .kri 2003 dan 
31 Des l!mber 2002 

Modlf dlalilpalkan dan disetor penuh • 
11.764.705.000 saham pada 
langgll3t Oesember 2003, • 
5.000.000 saham pada tanggal 
30 JW112003 dan 1.728.000 saham 
pada tangga131 Oesembei 2002 1.27 5.882.352 5.000.000 .• 1.728.000 . 

I l, .. .A" 

Tambahan modal dlsetor/agJo saham 2b,3,27 1.681 .911 1.092.149 29.063.536 r 

Stllllh penltaian kembaQ aktlva tetap 2n 786 766 786. 

Selstt Ius karena penjabaran 
104.607 

. 
llpcnn dalam mata uang asing 2ac,27 104.738. 104.110 

Opeillhlm '1Z,27,26 3.659 

Llbl dltahan (Oeftslt). (deflsit 
lll:lnar Rp24.699.387 
dlllrrinai pada saat 
~Reorganlsasi per 

1.320.525 (25.1 02328) tanggal30 Junl 2003) 2b,3.27 

JUMLAH EKUITAS 8.994.240 6.197.671 5.794.104 

.IUMLAH KIWAJI8AN OAN•EKUITAS 11.aoa.s11 
' .: ,, ' . 

.. . 

,. 

. ' .. 
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7.818.835 
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<401.433 

(2.MLS75) 
30.13CS 

2.565.181 
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l'f IIANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
I.APORAN ARUI kAa (lanjutan) 

1u11n Yang leralchlr Pacla Tanggal 31 Daember 2003 dan t•• din Tahun Yang llerakhlr Pada Tanggal 31 Denmber 2002 
(DinyataJcan Dalam Jutaan Rupiah) 

ICAIDAN 

•a II ODeiTAHUN 

71 

U'M.N2 

7.S2.382 

11.421.JM 

2.148.881 
8.442.983 

830.510 

628 

IIUU 

8.735.793 

7..11U12 

1.959.482 
4.009.420 
1.723.510 

7.112.312 

3.272.000 

1.388.818 

24.699.387 

Tahun 
YqlerUhlr 

310......,2002 

(1 .955) 

(799.028) 

(lt3.2SO) 

7 .• . 0C3 

ene.m 

2.028.103 
4.211.589 

498.101 

e.ns.7u 

249.473 
20.400.000 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA 

11 Desember 2004 dan 2003 dan 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisui) 
(Diujlkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

31 Oesember 2003 30 Junl2003 
Catatan 31 Oesember 2004 (Disajikan kembali) (Disajikan kembali) 

AJ(TfVA 

KAI 2a 2.280.808 2.148.861 1.959.462 

GIRO PADA BANK INDONESIA 2a,4 7.783.149 8.442.963 4.009.420 

GIRO pAIJA BANK LAIN 2a,2d,2e,5 
Pihlk kltiga 359.394 839.510 1.723.510 
Ptnytlihan kerugian (3.594) (9.077) (17.235) 

355.800 830.433 1.706.275 

PEN!MPATAN PADA 
BANK INDONESIA DAN 
BANK LAIN • satelah dikurangi 

bunga yang belum 
diamortlsasi masing-masing 
sebelar Rp4.879 dan Rp711 
pada tanggal 31 Oesember 2c,2d,2f, 
2004 dan 2003 6,43 

Plhak ketlga 5.210.216 3.585.634 3.024.967 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 156.006 153.044 

5.210.218 3.741.840 3.178.011 
Penyisihan kerugian {14.901) (16.423) (173.294) 

5.195.315 3.n5.217 3.004.717 

EfEK.EFEK - setelah dikurangi 
bunga dan diskonto yang belum 
diamortlsasl masing-masing 
sebesar Rp11.872, Rp10.568 
dan Rp34.908 maslng-masing 
pada tanggal 31 Oesember 
2004 dan 2003 dan 
30Junl2003 2d,2g,·7 5.515.248 3.993.536 8.592.448 

Penyllihan kerugian (17.783) (13.729) {10.348) 

5.497.463 3.979.807 8.582.100 

TAOIHAN WESEL EKSPOR 2d,2h,8 205.405 263.095 405.356 
Penylsihan kerugian (3.375) (44.547) (4.947) 

202.030 218.548 400.409 

01LJCM11 REKAPITALISASI 
P!M!AINTAH 2d,2g,9,22 23.950.160 27.578.595 28.007.544 

EF!K YANG DIBEU DENGAN 
JANJI DIJUAL KEMBALI 2d,21,10 20.220 19.837 
Ptn,tsitlln klruglln (202) (198) 

20.018 19.639 

Cllllln -llparM ~aawng~n terllmpir meNpllkan blgiWI yang tidak terpllahkan darllaporan keuangln seen knaluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 

31 DeMmber 2004 dan 2003 dan 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi) 
(Disajlkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dlnyatakan lain) 

31 Oesember 2003 30 Juni2003 
Catatan 31 Desember 2004 (Disajlkan kemball) (Disajikan kembali) 

I(R!DIT YANG DIBERIKAN 2c,2d,2j, 
11,43 

Plhak ketlga 61 .782.694 47.283.809 43.297.634 
Pthak yang mempunyai 

hubungan lstlmewa 260.841 239.193 190.284 

62.043.535 47.523.002 43.487.918 
Ptnylaihan kerugian (5.118.895) (4.312.402) (4.168.806) 

56.924.640 43.210.600 39.319.112 

PEMBIAYAAN SYARIAH 2d,2k 324.160 76.481 24.553 
Penyislhan kerugian (5.854) (893) (321 ) 

318.306 75.588 24.232 

TAGIHAN AKSEPTASI 2d,21,12 293.335 111.750 255.709 
Penylsihan kerugian (6.971) (4.434) (25.859) 

286.364 107.316 229.850 

PENYERTAAN SAHAM 2c,2d,2m, 
13,43 59.721 107.287 105.421 

Penyisihan kerugian {548) (1.073) (48.504) 

59.173 106.214 56.917 

AKTNATETAP 2n,2o,14 
Nilai tercatat 3.472.530 3.058.470 2.691 .213 
Akumulasl penyusutan (1 .834.597) (1.667.540) (1 .473.630) 

Nilai buku benih 1.637.933 1.390.930 1.217.583 

AKTIVA PAJAK TANOGUHAN 2ae,36 913.838 803.425 799.767 

AKTIVA LAIN..U.N • bersih 2p,2q,15 1.635.193 2.073.211 2.465.884 

JUMLAH AKTIVA 107.040.172 94.709.726 91.802.911 

ca-. •~~penn t.uqan twtamplr merupa1can blglln yang tldak terpislhkan darllaporan keuqan aec:ara keeeluMlan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 

31 Desember 2004 dan 2003 dan 30 Junl 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi) 
(Disajlkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dlnyatakan lain) 

31 Desember 2003 30 Junl 2003 
Catalan 31 Desember 2004 (Disajlkan kemball) (Disajikan kembali) 

KEWAJIBAN DAN EKUIT AS 

KEWAJIBAN 

I(EWAJIBAN SEOERA 2r,2ae,2ah,16 2.076.931 1.807.610 3.613.304 

SIMPANAN 2c,2s 
Giro 17,43 

Pihak ketiga 13.350.200 14.108.6n 11.805.147 
Pihak yang mempunyai 

hubunganistirnewa 3.782 519 3.382 

13.353.982 14.109.196 11.808.529 

Giro w.clah 9.690 2.613 1.8n 

Tabungan 18,43 
Pihak ketiga 44.509.878 35.788.617 31.087.982 
Pihak yang mempunyai 

hubunganistirnewa 11.638 4.072 348 

44.521 .516 35.792.689 31.088.330 

Tabungan Mudharabah 47.623 10.678 7.332 

Deposito Berjangka 19,43 
Pihak ketfga 24.292.655 26.203.400 31 .224.176 
Pihak yang mempunyai 

hubungan istimewa 68.827 122.001 187.668 

24.361.482 26.325.401 31 .41 1.844 

Deposito Berjangka Mudharabah 104.454 63.844 3.708 

Sertifikat Deposito • setelah 
dikurangi bunga yang belurn 
dlamortisasi sebesar Rp107, 
Rp138 dan Rp144 masing· 
maslng pada tanggal 
31 Desanber 2004 dan 
2003 dan 30 Juni 2003 20 1.313 11.997 11.476 

Jumlah Slmpanan 82.400.060 76.316.418 74.333.096 

SIMPANAN DARI BANK LAIN DAN 
l!MBAOA KEUANGAN LAINNYA 2s,21 804.669 469.401 1.832.683 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 

S1 o..mber 2004 dan 2003 dan 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasi) 
(Disajlkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

31 Desember 2003 30 Junl2003 
Catalan 31 Deaember 200. (Diaajlkan kemball) (Oiaajlkan kembali) 

!f!K YANG DIJUAL DENGAN 
JANJI DIBILI KEMBALI- setetah 

dlkUrangl bunga yang belum 
dlamortlsut sebesar Rp1.552, 
Rp494 dlln Rp5.169 masing-
rnM1nQ pada tanggal 
31 Dellmber 2004 dan 2003 
dan 30 Junl 2003 2t,9,22 614.559 102.751 508.406 

K£WAJIBAN AKSEPTASI 21,12 293.335 111.750 255.709 

PINJAMAN YANG DITERIMA 2c,2ah, 
23,43 

Plhak Utlga 2.416.484 1.962.423 1.313.500 
Plhlk yang mempunyai 

hubungan lstimawa 15.075 30.150 45.226 

2.431 .559 1.992.573 1.358.726 

ESnMASI KERUGIAN KOMITMEN 
DAN KONTINJENSI 2d,24 74.993 74.433 295.609 

KEWAJIBAN LAIN-lAIN 2c,2o,2u, 
2y,2ah,25, 

40,43 
Plhak katiga 3.360.787 3.472.070 3.349.644 
Plhak yang mempunyai 

hubungan istimewa 190.458 156.906 143.206 

3.551 .245 3.628.976 3.492.850 

PINJAMAN SUBORDINASI -
setelah dlkurangl beban 
nisi dltangguhkan sebesar 
Rp3.544 dan dlskonto yang 
belum dlamortlsasl sebesar 
Rp8.447 pada tanggal 

2.342.527 1.752.035 31 O.ember 2004 26 509.501 

JUMLAH KEWAJIBAN 94.589.878 86.255.947 86.199.884 

c-.. .............. t.rtllmPr ~lcln blglln yang tldak Wrplllhkln dlrl llporln kNingln .... !MIIurutwl. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 

31 DeMmber 2004 dan 2003 dan 30 Juni 2003 (Setelah Kuasi-Reorganisasl) 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

31 Desember 2003 30 Juni 2003 
Catatan 31 Desember 2004 (Disajikan kembali) (Disajlkan kemball) 

!KUITAS 
Modal Saham - nilai nominal Rp500 

(Rupiah penuh) per sa ham 
pada tanggal31 Desember 2004 
dan 2003 dan Rp1 .000.000 
(Rupiah penuh) per saham 
pada tanggal 30 Junl 2003 
Modal dasar- 30.000.000.000 

saham (terdiri dari 1 lembar 
saham Seri A Owiwama dan 
29.999.999.999 lembar 
saham Seri B) pada tanggal 
31 Oesember 2004 dan 
2003 dan 5.000.000 saham 
pada tanggal 30 Juni 2003 

Modal dltempatkan dan disetor 
penuh - 11.850.090.500 
saham (terdlrt dari 1 lembar 
saham Sert A Owiwama 
dan 11.850.090.4991embar 
saham Seri B) pada tanggal 
31 Oesember 2004, 
11.764.705.000 saham (terdiri 
dart 1 lembar saham Seri A 
Owiwama dan 11.764.704.999 
lembar saham Sari B) pada 
tanggal 31 Oesember 2003 
dan 5.000.000 saham pada 
tanggal 30 Juni 2003 1,27 5.925.045 5.882.352 5.000.000 

Tambahan modal disetor/agio 
sa ham 2b,3,27 1.731.425 1.681.911 1.092.149 

Selislh penilalan kembali aktiva tetap 2n 786 786 786 
Selisih kurs karena penjabaran 

laporan keuangan dalam mata 
uang asing 2ac,27 103.602 104.807 104.736 

Opsisaham 2z,27,28 29.158 3.859 
Keuntungan yang belum direalisasi 

atas Obligasi Rekapitalisasi 
Pemertntah yang tersedla 
untuk dljual 2g,9 1.268.677 

Laba ditahan (deflslt)- (defisit 
sebesar Rp24.699.387 telah 
dietimlnasl akibat 
kuaskeorganisasi 
per tanggal 30 Juni 2003) 2b,3,27 3.391 .601 780.064 (594.644) 

Jumlah Ekultas 12.450.294 8.453.779 5.603.027 

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUIT AS 107.040.172 94.709.728 91.802.911 

Cllllltln •~~penn keulngan tertamptr merupakan bagian yang ttdak terpisahkan dart laporan keuangan secara keseiiJNhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN lABA RUGI 

Tahun yang berakhlr pada tanggal 31 Desember 2004 dan 
enam bulan yang berakhlr pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003 

(Disajlkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

S1 Deaember 200S 
(Satu T..,un) 

S1 Dnernber 200S 30Juni 200S (T1dM dlaudlt· 
31 Dutmber 2004 (Enam ISulan) (!nam aua.n) untuk Tujuan 

catatan (Satu Tlhun) (DIUjlklln kemball) (Diujlkan kembalf) Perbandfngan) 

l'lfiW'ATAN DAN IEIIAN 
Of'II'AIIONAL ,....., ..... lnveiiMI ciln P.mbiayaan ....... 

2v.29 14.808.904 .............. 15.098.933 7 •• . 283 7.311.621 
,..... din llomlll 2w,30, 

47e,47f 351.998 122.859 135.308 258.167 
,..,..pem~.,W. 211,2)( 24.044 3.489 716 4.185 

.QIIIIIl ,........,. ~.~nveaas~ dan 
,_...,_, SvariM 15.474.975 7.621.611 7.447.645 15.068.256 

Man Bunp. ,.~~dan 
1.11111¥ 
..... bungl ciln ~ llllnnya 2'1,31 (4.780.483) (3.235294) (3.805.520) (7.040.114) ..... .......,._~ 2s.2x (8.231) (1.326) (281) {1.587) 

.Jumllllllben Bunga, Pemblayaan Syarlah 
din Lalnnya (4.768.714) (3.236.620) (3.805.881) (7.042.501) 

Pie ......... Elungll- Ehnih 10.706.261 4.384.991 3.641 .784 8.025.755 

Ptndl ...... OpefMianal Lalnnya 
Keuntungan dart pen}uelan efek..efek 

dan Oblfgal Aelllipltllllaasi 
,... ...... benlih 2g,7 ,9 523.593 11.531 18.475 30.006 

PrcMII dal'llromilllainnva 2w 502.210 149.451 138.668 288.119 
Keunlunglin dart ..,.,._ nilai 

.....,.. dan Obllgasi 
1W1111ila'l I Pen.rinlah • 
ben6h 2g,7,9 189.015 186.94-4 188.944 

Kalntungan Mlllih leurs • bersih 2ab 130.196 91 .845 91.845 
Llln-llin 44b 157.615 148.606 193.019 341.825 

.lumWI ~ ()pef-.ionat lainnya 1.502.629 401.433 537.106 938.539 

fllbln ~ lleruglan aldiva 
llftlduldif • berwih 2d,32 (1 .182. 789) (197.613) (62.276) {259.889) 

(Bibu) Plmbllillan ..um.i lcerugi8n 
221.176 (68.965) iiDiniiiNn an laontlnjensi- bersih 2d,24b (560) 1542 11 

(!eben) pemball ..... penylslhan keruglan 
lllh lain-lain • berslh (145.045) 77.852 103.011 180.863 

..... ()per ..... Lainnya 
TINQIIIIIrjadan 2o,2y,2z,2ah, 
~ 33,..0,43 (3.717.491) (2.043.649) {1 .622.857) (3.686.506) 

Umum ......... 2n,2ah,34 (1 .348.533) (824.224) (505.122) (1.330.346) 
l'nMII dan IIDmilllallnnva (1.862) (7.335) (6.166) (13.501) 
Karusllln cllrl penurunan nilll ....,.din CMu-1 

(26..5n) ••ts plan Ml Pem.:tltah. berslh 2g,7Ja (26.572) 
Rug! ................ 21b . (121.168) (121.188) 
Ltln-Wn (214..946) (93.505) (475.433) (581.938) 

--... ~Uinny;l (5212.139) (2.M2SS) {2.731.747) (5.734.032) 

C...., -llporan keum1gan terllmplr merupekln baglan yang lldlk lerpllahlcan dari laporan keuqln aecara lcaeUuMn. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN LABA RUGI (lanjutan) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 
Enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003 

(Disajlkan dalam jutaan Rupiah, kecuall dlnyatakan lain) 

S1 Deaemt.r 2003 
(s.tuT ... un) 

S1 Desember 200S ~Juni 200S (TidU d laudlt· 
11 Dtsember 2004 {Enam Bulan) (Enam Bulan) untuk TUJUan 

Catatan (Satu Tahun) (Disajlkan ketnball) (Diaajlkan kemball) Pel'bandlngan) 

&,MAQPIIWIONAL s.se1.sn 1.892.554 1.413.893 3.306.447 

~ATAN NON OPeRASIONAL • 
IERSIH 133.748 32.2R 373.338 405.834 

&.MA- UM (IEIIAN) IIANFMT 
pAJM( 5.731.425 1.924.852 1.787.229 3.712.081 

(IEINQ MIWMT PAJAK 
(2.208.610) (553.802) (528.868) (1.0110.470) ICinl 

T ...... 110...13 3.658 (5e.A54) (52.796) 

LMAIIRat USS.221 1.374.701 1.204.107 2.1'78.815 

LMAIMIIH 111M lAHAM 2aa,49 
... (diM Rupiah penuh) 308,80 130,92 120,41 251,68 
........ (ct.Mm Rupiah penuh) 303,07 130,59 120,09 251,02 

Cltltln -llpcnn '-*'gin tlrtlrnpir mtf\.IPIIaln blglln YI"Q tldak terplsahkan darllaporan keuangan secara klneluruhln. 
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Modal Salwn 
~an 

dan 
Cal .tan DI..CCW"-nuh 

s-.,.. .... ,,~2002 1.721.000 

,, ... hfi.._PM•_..,PSAK 
.... 24 (RMii 2104) 2y,«J . 

___. .... .....__~~ 

1.728.000 

. 
2y,«J -

lllmW..,.ng 
_ _,1ft laa-l 

-~--·r-#---

Sellltlus .... ,. ...... 
llpann ...._,. dlllm mata ....... 'b!e,zT . 

Pwt a' ,_.. 21 
DIWdln . 
,.. • ...,.., Clldit'P' urnum ... 1 ...,...., . 
.,.._. .~.,an 

~(PI<BL) . 
I<DIMrll ............. ,..., 

........ modll...,. 

.... e n ,.,.......,...,.,. 
,.,. .... cllrt r l• pCMNi 21 3.272.000 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Tahun yang berakhlr pacta tanggal 31 Desember 2004 dan 
Enam bulan yang berakhlr pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Junl 2003 

(Oisajlkan dalam jutaan Rupiah, keeuaJI dinyatakan lain) 

Keuntunpn 
Sellslh Kurs ymga.tum 

Karena Dlnallusl 
Penjabaran .... Obap .. 

Selfllh Llporan RaluipbHNsl 
T.nbahan Penllalan Keu.ngan .... rlntall Telall 

Modal Disetorl Kwnbali Du.nMata Opsl yangTenedla Dltentuluin 
AgloS..Ium Aktlva Tetap UangAslng S.ttam untuk Dijual ~,. 

:5.063.538 786 104.110 . . &44.134 

. . . . . . 
29.063.536 786 104.110 . . &M.i34 

. . . . . . 

- - . . . . 

. . 626 

. - . - . . 
- . . . . 741.682 

. - . - . . 

(3.272.000) 

C.l.llln etas llpcno Mulngan lertamplr metUpalcan beglan yang lfdlk llrpitahkln dlri llpotan keuengan ~ keslkiNhln. 
8 

" 

Saldo Laba (DelslQ 

8elum 
Dftentalkan ........ 

PenggunaMtnya ........ a... 

(25.7~ .252) (2!5.10Z.D) 5.784.104 

(8US.&41) (118.141) (111.141) 

(28.3&4.103) (25.711.1118) $.117.2153 

1.18U10 1.11 1.s10 1.111.810 
~ 

22.197 22.117 2Z.t t 7 

1.204.107 1.204.107 1.204:107 

. - ce 

(782.470) (7'1S2.470) (782.470) 

(741.882) 

(11 .490) (11.4tSI) (18.418) 

' 
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Modllls.Mm 
Ditemp.tlwl ... 

c.tatM Diator Pwluh 

, ...... 1 .... Ulllllll'l .... 

................ dallll 'Z1 -
............... Junl.a .......................... 1.000.000 

R' ' P azldllal._....._, ...... ...,. ...... ........... ....., ........ ...... ...... ..,. 
30 Junl :IOIXI 2b.3.27 . 

SaldD ............ ,. Junl200l 
......._ .. :csf ,., .......... dan ,.., .. I 

I 1.000.000 

................ ...,,.ng ..... 
..... ..... 30 Junl :IOIXI 
D' z ...,, '·~ . ,.,, '*"-pll .. epeii 

PSAK No. 2-1 (R_., 2CI04) 2y,«J . 
u. ....... ...., llulan,.,...,., 

.......... 30 Juni21D03 

......,. ,.,. III I . 

'2x:.U -
,.... ................ . Ahlin 

,.. ·fnliudllt ,.. ••••• ~ 
............... pule 'Z1 882.352 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (lanjutan) 

Tahun yang be111khir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 
Enam bulan yang berakhlr pada tanggal-tanggal 31 Duember 2003 dan 30 Juni 2003 

(Disajikan dalam jutun Rupiah, kecuall dinyatakan lain) 

l<lc.lniUngU 
SeDslhKurs y.ngleh.m 

Karena Dlruliusl 
Penja~Nran .tasObllgul 

Selialh U.poran "Hapllalfusi 
T..-luin Penlalan Keuangan Pemlrlntah Telah 

MaUl Dtsetorl Kemball DalamMata Opsl yang Tersedla DlentuMn 
AgloSMMI AldJvaTetap UangAslng s.Mm untulr Dijual ~· 

. . . . . (1.3M.IS15) 

21.711.531 711 , 104.nt . . 

(24.1Si9.387) . . . . 

1.01%.141 711 104.UI . . 

. . . . . 

. . . . . 

. . . . . 

. . 71 . . 

58;,782 . . . . 
Catan atas lapcnn lceua'lgan terllmplr merupakan blgian yang tidlk terplsahkan dalt lapcnn kauang~n HCila keMiuruhln. 

9 

' 

-

. 

. 

. 

. 

. 

. 

. 

Salclo Llba CDeflsiiJ 

Bel urn 
OilentuUn .......... 

Penggununnya ,...... 8IIIIM 

1.388.81t 

(21.2M.Ol1) (ZUM.03tt IMUZf 

24.61ili.387 24JIIil9.387 

(114,144) (114.144) UOU27 

1.320.525 1.320.525 1.3210.SZS 

54.113 54.113 54.113 

1.374.708 1.374.701 1.374.101 

. . '71 

. . unw• 
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ModaJSaNm 
Ditampltkan 

dan 
C8lataa Dbetor Penuh 

~-uhlm 2z.27.21 . -
.... ,.. ....... ,,o ...... ..,. ........ ,...,.......,. I.UZ.3S2 

Sellih ..... ,. ...... , ...... 
..... c~am 
lllllla u.ID .... 2ac,27 . 

,~ .... %7 
CMdan . 

21 -
Zz:IT.28 42..893 

............. ,.. .............. ~ 
- Olllglal Rtl l$R FII I 
~,.,. ...... .......... 2g.t -

l.llle ...... unluk ...... ~ .............. 
310---3104 -

.... ,.. ......,,, O.MmberZOCN 1.12J.N5 

PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (lanjutan) 

Tahun yang berakhir pada tanggal31 Dnember 2004 dan 
Enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003 

(Oisajlkan dalam Jutaan Rupiah, kecuall dlnyatakan lain) 

Keunlungan 
&ellslhKurs yangllelum 

tc.rena Dlrulisnf 
PenJ.tlar•n atasObllgasl 

Sell sib IAporan Rekllpbi!Msl 
T.mbahan Penhlan Kewng•n ......... Ub T.W. 

Modlll Dlsetorl Kemblll o.t.mMata Opsl pngTenedia Diteftbllran 
AgloSaham AJrttv•T.C.p U~Aslng smam unhlll Dljulll ~ 

- - - 3.859 -

U l1.t11 7H 10,.107 3.151 - . 

- . (1.205) - . . 

- - - - - . 
28IS.8:W 

- . . 35.322 - . 
G .514 - . (10.023) - . 

. . . . t .261US77 . 

- . - . . . 
1nuzs '" 103.102 21.151 1.21U77 211.134 -

Clt.tln ltu llpcnn 1ceu1191'1 ~ merupakan baglan yang lldak terplsahlcan dalllaporan Jceuan;an aecara kllsllwuhln. 
10 

" 

hldo Ubi (Deftsll) 

....... 
Dlladullan .......... 

Penggununnya .......... a..a 
. - 3.851 

710.H4 711.114 ua.m 

. . (U05) 

~.471) (180 . .01) (180.47'1) 

~.04) 
(15.015) ,(15.015) (15.015) 

(115.205) (16.205) (11.205) 

. . 35.322 . . 82.184 

- - t.21&S77 

3.833.221 3 .133.228 l-133.228 

UIUI1 ~1.101 1L....a4 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang berakhlr pada tanggal 31 Desernber 2004 dan 
Enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003 

(Disajlkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

S1 De....,ber 2GOS 
(s.tu Tahunt 

31 Duentber 2004 
(Tidak dlaudlt· 

S1 Desember 200S ~ Juni 200S untukTujwm 
(Satu Tahun) (! nun Bulan) (!nam Bulan) Pefbandlngan) 

NWIICAI DAN KIQIATAN OPEIWII 
,_1111111.-A burlga ..... i~Metas!, pnwlsi clan 

lilllnW ....... id1p818n .... h 15.388.151 7.689.635 8.743.127 14.432.762 
,..,...... ............. .,.n.h den .... ..-.~~~n~ww- (4.903.099) (3.219.401) (3.787.371) (7.00S.772) ,..ll .............. v-u .... 

825.4150 ........ 419.457 496.951 328.499 ....... , ......... ~ 302.581 401.<433 130.987 532.400 ..................... (5.179.008) (2.843.575) (2.856.224) (5.499.799) 
...... '*" ................... ben~\ 110.188 30.138 372.117 403.005 

~_.......,............_aktlvact.n 
..... rn operas~ 1.131.230 2.555.111 1.131 ... 3.1ft1.0U 

PtNIIIhln....,. eldha dMIIIwljlban operas!: 
,.,..,..., (lllllliba) aldha operasi: 
p_.~ pllda Bank Indonesia clan 

bal*lilln (1.470.01118) 
!fiiHfek ... clperdaganglaln clan tersedia 

(711.615) 2.411.314 1.698.899 

uniUk dijllll (863.108) (340.203) 71 .551 (268.652) 
T..;t.nMMIIbpor 18.518 142.261 (48.800) 93.461 Kid,.,. clbrillan (15.402.174) (4.834.215) (4.255.918) (1.890.133) ,.nblll,..,. ayarlah (242.720) (51.353) (18.614) (89.967) 
Aldlva lain-lain (195.884) 402.503 481.824 884.327 

Kandln (penunman) blwajlban operasi: 
KlwiJten...,. 256.814 (2.388.349) 1.220.853 (1 .147.GS) 
~: 

Giro (755.214) 2.300.667 350.262 2.650.929 
Giro Wecfalt 7.07'6 736 1.409 2.1<CS 
Tllbunpn 8.n8.127 4.104.359 2.418.854 7.121.213 
T ..... ltfutltenlbeh 38.945 3.346 5.771 9.117 
c.pa.ID berjallglla (1.963.919) (5.084.443) 1.929.858 (3.151.785) Deposlo...,.... Mldlalabah 40.809 60.137 1.962 62.099 SertlfW......., (10.884) 522 522 1.044 
~ clllri '**lein dan JernbQga 

lliluq8n lalnnyli 335.268 (1.363.281} (228.274) (1.591.565) 
~lliiHaln (29.9118} 192.593 (99.813) 92.780 

Klllenltl ymg (Digunalran untuk) Dlperoleh 
tllriiCeglltan Operul (5.373.413) (4.193.114) U72.42t 1.171.m 

MUI KAI DMI KEGIATAN INVEST AS! ,.,.,.._, ...... ...., (580.289) (397.566) (153.407) (550.973) 
IW JIIII)IMn 0b11gu1 FWapMIIsasl 

582.328 Pwner" ...... 5.417.361 438.125 1.020.453 .................... 13.tsl0 2.160 3.502 5.662 
............ ~ .. ham 58.335 
............ (pll•iiblllan) elelc-efelc yang 

4.944.850 (2.851.547) dlmlld ..... jlluh lilmpo (1.174.7i6) 2.081.303 ,.........,.. 12.285 4.410 4.410 

ICII ..... Jll'l .,.,._..clint (Digunallan 
lllilull) ~ IIMitul 3.7 ...... 4.987.511 (2.421.714) 2.111.115 

11 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan) 

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2004 dan 
Enam bulan yang berakhlr pada tanggal-tanggal 31 Desember 2003 dan 30 Juni 2003 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

31 DeMmbet 2003 

31 Ouember 20M 31 Desember 200S SOJuni200S 

(s.tu TahUn) 
(Tidak diaucllt· 
untuk Tujuan 

(s.tu Tahun) (Enam Bulan) (Enam Bulan) Pef't)andlngan) 

AIWI KAS DM1 KaGIATAN PENDANAAN 
,. .... ~) plnjaman 1Ubardlna51 580.491 1.242.534 (10.814) 1.231.no 
1(.1111111111 (pii!IIIUNII) ... YIII10 dljual dengan 

jll1l dllllll--· 511.808 (<C05.655) 307.719 {117.938) 
,..,..,....., ~) pelunuan pinjaman 

-438.987 (880A73) 
~) lfekyang dlbell dengan 

833.8<47 (1 .514.320) 

........ lllmball 20.019 (384) 1.645 1.251 
ICiftlll*l madll dlletllr d8ri ..... opal san.m 42.893 
l(lnlilllll ..... modal dlMiar dari ebellull ..... 39.491 
l(anlil.n modlldiMa' deri penawaran umum ...... 882.352 882.352 
~ l8l'llb8Mn modal dlutor clllri 

,. •• ...,. umum I8Mm 588.762 589.762 
Par.b giM laile untuk eMden, Tanllem, 

Propft ~elM Sine Unglcungen (1.021.690) (778.969) {771.989) 

Kullnlh png DlpeiOieh dart (Digunakan 
111111*) ._...., Penctanun 821.711 2.MUSI (UM.nt) 947.717 

EF1K SIUIIH KURI KARENA 
PENJAIIAMN I..APORAN KEUANGAN 
DMM IIATA UANG ASING (1 .205) 71 626 697 

(PENURUNAN) KENAIKAN ~H I<AS 
DAN IETARA KA1 (1.00S.983) 3.738.942 956.599 4.693.5<t1 

KA1 DM SETARA KAS AWA1. PERIOOE 11.429.334 7.692.392 6.735.793 6.735.793 

KAI DM SETARA KAS AKHIR PERIODE 10.423.351 11.429.334 7.~.392 11.<429.334 

Ku dan s.tara Ku terdlrt dafl: 
Ka 2.280.808 2.146.861 1.958.462 2.146.861 
an l*il lllnk lndonelia 7.783.149 8.442.963 4.009.420 8.442.963 
Giro pa brilaln 359.394 839.510 1.723.510 839.510 

Jumllh ICaa-...,. Ku 10.A2US1 11.425..334 7.192.392 11.429..334 

PENGUNQICAPAN INFORMASI TAMBAHAN 
AIWI NON-KAS 
AIIN8I f11111 tldak rrwmpengaruhl arua leas: 
Kan¥1111 oblgllliflh8FIIIIIIi Pemerintah • dimlllld 

lllngp )lluh tempo - tersedla untuk diJual 8.554.500 
l<lunlung.n yang bllum dlnlaliuli etas obllgasi 

rwllrpR I 111 Pernerinlllh yang tersedia 
1..268.677 U!Mdljull 

"*• .... Clpll .......... tambahan modal 
diiiJIGit.gio llham 10.023 

Ko!M!tl ~.madill dltelorhlglo sahllm 
3.2n.ooo lllmodll..., 3.272.000 

""-"'-' cllfii'IM urnum dan tujuan untu11 ........... 1.38CI.IS11S 1.388.811 
Ellmln.i dlllell lcellmi!Man mocMI 

'IIJIG!t.gio....., Mhubungan dengan 
......... ,. lllpada ...... 30 Juni 2003 

24.899.387 24.&99.387 lCIIIillnZbdan3) 

Clllfln llllllpcnn klulngan tartamplr merupakan baglan yang tldak terplsahkan darllaporan keuangan MCn keaeturut\M\. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA 

31 Desember 2006 
Dengan Angka Perbandlngan untuk Tahun 2005 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

PADA BANK INDONESIA v

PADA BANK LAIN v 
;,an ,illslrlii:l kerugian 

Catatan 

2a 

2a,4 

2a,2d,2e,5 

£NE:MP'ATAN PADA BANK INDONESIA V 
BANK LAIN - setelah dikurangi bunga 

yang belum diamortisasi masing-masing 
sebesar Rp1 .259 dan Rp1.431 pada 
tanggal 31 Desember 2006 dan 2005 2c,2d,2f,6,44 

ketiga 
yang mempunyai hubungan 

istimewa · 

... 

.. 
ftUIII'WM.N WESEL EKSPOR 

kerugian 

<. .,t'. • t. ' · 

i "' • • 

.. . ~~ 
" '• ' t ... 

2d,2g,7 

2d,2h,8 

2d,2g,9,23 

2d,2s,10 
,•, 

~ 
' l 

.. 

~ ..- ' ..,_1 
' l . ~-

1· .... ' .. -

2006 

3.458.907 

14.021.368 

181 .935 
(1 .819) 

180.116 

2005 

2.763.958 

8.707.695 

652.945 
(6.529) 

646.416 

13.490.867 9.353.732 

166.000 I 256,000 
-------

13.656.867 9.609.732 
(41 .081) • ' (29.612) 

13.615.786 9.580.120 

.. . ~ . . 
"<# t . ~I' ... . .. - .,. -

. . \ 

-

/ 

'· ·, 15.391.806 
(9.074) · 

' 15.382.732 

468.921 
(9.647) 

459.274 

18.445.348 

201 .925 

..•. l 

., ,7.214.313 
' (10.585) : 

7.203.728 

456.057 
(4.727) 

451 .330 

17.721 .871 

.. 

Cat.tan 81Uiaporan keuangan terlamplr merupakan baglan yang tldak terplsahl<an dan lapo~an keuangan secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 
31 Desember 2006 

Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005 
(Disaj ikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

TAGIHAN DERIVATIF 
penyisihan kerugian 

KREDIT YANG. DIBERIKAN \/ 
Pihak ketiga 
Pihak yang mempunyai hubungan 

istimewa 

Penyisihan kerugian 

Catalan 

2d,2ac,2ag,11 

2c,2d,2i,12,44 

' 'l 

., 

. ' . . .. 
., 

PIUTANG DAN PEMBIAYAAN SYARIAH 

. / 

/ 

/ Penyisihan kerugian , 
"' • • tl.,;' . \ : 

• ,, i Jo •• 

' ... ,0.' • r' 
I . 

. 
I , I~·~ 

' 

2d,2j 

. \ 

TAGIHAN AKSEPTASI 
Penyisihan kerugian 

'tl' ;!~·-·. 2d,2k,13 

·. 

., 
· f. t. A t J: 

AKTIVA TETAP , . . · 
Nilai tercatat • 
Akumulasi pEinyusutan 

.r 
. ' 

·, ' 

Nilal buku be~ih . ,·. ·· : ... · ·· •. 
'· ~ , i'' .. : .. 

. I . I 
'' 

. ' ~ 

.. , ', 
' ., , ... "" 

of /I . . 
~. I "' 
l 

. . . 
·l 

I . 

AKTIVA PAJAK TANGGUHAN .. -r- ·2ad,37d · ~.: . 

AKTIVA LAIN-LAIN - bersih 

JUMLAH AKTIVA 

2o,2p,2ag,16 

. ' . 

. 

2006 

10.607 
(106) 

10.501 

88.874.032 

355.507 

' 1.022.819, 

327.666 
(4.762) 

322.904 

865.005' 

2.306.227 

154.725.486 

2005 ' 

Cttatan ataa l~n keu~ngan tertamplr merupakan baglan yang tldak terplSahkan dari laporan keuangan secara kestaiUI't 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 
31 Desember 2006 

D~ngan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005 
(Dlsaj1kan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

EFEK YANG DIJUAL DENGAN JANJI 
DIBELI KEMBALI - setelah dikurangi 

bunga yang belum diamortisasi 
masing-masing sebesar Rp494 dan 
Rp529 pada tanggal 31 Desember 
2006 dan 2005 

KEWAJIBAN DERIVATIF 

KEWAJIBAN AKSEPY ASI 

HUTANG PAJAK · , ... 
PINJAMAN YANG DITERIMA . -

' . 'J> ' '\. • • ... ' • ' 

f J,.• 

PINJAMAN SUBORDINASI - setelah 
: dikurangi beban~_etnisi ditangguhkan 

Catatan 

2s,9,23 

2ac,2ag,11 
.. 

2k,13 ; 

2ad,37a -

24 

' 
.. . ,. 

2d,25 

' 
2c,2n,2t,2x,2ag, 

26,41 ,44,45b 

. 
' ' -

· masing-maslng. sebes~r Rp2. 768 dan 
Rp3;151'pada tanggal31 Desember 

· • 2006 dan· 2oo·s dan diskonto yang belum 
.• '·. <'_t-· : _-_ , .... 

• dlamortisasr masing-masing sebesar . . .. ~ . 
Rp4.845 dan.Rp6.045pada tanggal ,, 
31 Desember 2006_dan 2005 

·JUMLAH KEWAJIBAN 
' -. ..,. . . . 

. . 
' 

I ' ' 
.... .. . . ~ ,-... 

.·. '( r· ;·· 
~ 'u •.. • ~ ·- . 

I ' 
I 

2006 

102.716 

24.226 

327.666 

287.337 

1.764.607 . 
! ' ' '• . ' -

48.262 
.•, 

' . ,. ...... 
'. ~ t • 'l ... ,,. ... 

' 
,, . ~ 

-- £! .. ,.. 
! '. . ,. 4.297.538 

. ,. . 
~· ..... ~, r 

·- .,· .... ~- 69.569 

>1. • -,. ( 1 

.:.~: < .. ~3!.846.678 -

·. 

'\ 

' , ~ " ' 
~n ataa taP,oran keua~a~ t~~mplr merupakan baglan yang tldek terplsahkan dari laporan keuangan secara ...... , .... '" 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
NERACA (lanjutan) 
31 Desember 2006 

. 0.~ngan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005 
(DasaJakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Catatan 2006 

AS 
saham - nilai nominal Rp500 (Rupiah 

penuh)persaham -
Modal dasar - 30.000.000.000 saham 

(terdiri dari 1 lembar saham Seri A 
Owiwarna dan 29.999.999.999 lembar 
saham Seri B) 

Modal ditempatkan dan disetor 
penuh - 12.286.421 .500 saham r 

(terdiri dari 1 lembar saham Seri A 
Dwiwama dan 12.286.421 .499 
lembar saham Seri B) pada tanggal 
31 Deserriber 2006 dan 12.035.700.500 
saham (terdiri dari 1 lembar saham 
Seri A Dwiwama dan 12.035.700.499 

~ 

lembar saham Seri B) pada tanggal ' 

31 Desember 2005 . 1,28a 6.143.211 
modal disetor/agio saham 2b,3,28~ 

•, 
2.535.660 ... 

penilaian kembali aktiva tetap 2m 786 
kurs karena penjabaran laporan 

keuangan dalam mata uang asing 2ab,28c 103.017 
sa ham 2y,28a,29 ·'· 47.047 

ngan (kerugian} yang belum direalisasi "' . ' 
., 

' atas efek-efek dan obligasi rekapitalisasi 
... . . 

PerTJerintah yang tersedia untuk dijual - . 
• ! • 

. 
setelah dikurangi pajak tangguhan 2g,7,9 

laba- (defisit sebesar Rp24.699.387 
telah dieliminasi akibat kuasi-reorganisasi 
per tanggat 30 Juni 2003) 2b,3,28d 
Telah ditentukari penggunaannya . ~ . 

Belum ditentukan penggunaannya 

· Jumlah Saldo Laba ·'· 
l ' I • 

• 16.878.808 . ,. .. 
. ~ ,·. 

LAH KEwA.JIBAN DAN EKUITAS 

~ / \ 

. 
' 

. 

' ' 

( , 
'.' 

154.725.486. 

• 4 

I 

' 

2005 

6.017.850 
1.916.284 

786 

103.522 
76.587 

l (292} 
'.' ... 
. . ( . 

1.410:765~ 
.. 3.827.480 

5.238.245 

13.352.982 

122.775.579 

.. 

Cltlltlft ata laporan kauangan terlampir merupakan bag ian yang tidak terplsahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN LABA RUGI (lanjutan) 

Tahun yang Berakhlr Pada Tanggal31 Desember 2006 
. 0.~ngan Angka Perbandingan untuk T ahun 2005 

(Dtsajtkan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

Beban Operasional Lainnya 
Tenaga kerja dan tunjangan 

Umum dan administrasi 
Premi program penjaminan Pemerintah 
Rugi selisih kurs - bersih 
Provisi dan komisi lainnya 
Kerugian dari penurunan nilai 

efek-efek dan obligasi 
rekapitalisasi Pemerintah - bersih 

Lain-lain 

Beban Operasional Lainnya .. . . 
J • 

.. . .. . \, 
... ~ . ~ .. 

•\''' J 

' !"~ru'JI'\r'ATAN'NON- OPERASIONAL- " ... . 
H. . 

~} :,\ 

'· 

~ , ... •. . ., 

' 1 

' ' I ' f • 

' . . . 

Catatan 

2c,2x,2y, 
34,41,44 

2m,2ag,35 
47 

2aa 

t t.: 
2g,7,9 
2ag 

• J.'·' 36 . """ ... 
t .... ·• .. .. 

! .. ) i. '., '.i 
"'" .. , ... , . ' .. 

4 ':l..; t ~: ... ., "' '\ • 

.. 

2ad,37b,37d 

2006 

.c• ,,. 
,. : ,. 
, .. 

' . ·-

(4.830.775) 
(2.054.030) 

(206.246) 
(4.610) 
(2.507) 

. (567.478) 

5.784.619 

... 122.102 

5.906.721 

1 

I (1.831.877) 
·; .. 182.728 

.. 

~. 

' ; 

•, 

2005 

(4.407.158) 
(1 .943.569) 

(199.290) 

·' '. 

(2.267) 

(565.982) 
(582.111) 

(7.700.377) 

5.312.309 

' . 295.643 

.. 5.607.952 

•, 
'• .. 

' 

321,70 
315,50 

. ' 

,._lata · · . kan baglan yang tldak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan 
~ n ataslaporan keuang~n terlamp1r merupa .. • , • · 

lAPORA.N T~UN~ 2006 
Analisa Dampak Go Public..., Marisa Etikahayu A. Bangun, Ak.-IBS, 2008
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(Disajlbn dalam jutun Rupa.h. keCUd d~ Wft) ~ 

SehlhK&n 
·-~ 
MJI......n 

....... \ . : Ulpoiiln . T......- .. ·;,~hn ...... ::.3'.: .. ,·,·~ 
Modal~·~ _..;:'. KemiNIII ,.-- ', .: ·; b8lilm Matil 
a-~. ........ .. ·': Aldl;tay...p.· .. · llan ·Aiaao... _ .... _ .. ___ . . . . .. g .... 

' ... 
J; . 'C 

.. -!>,"( •• .; 

·j-~-~~~,·-~ .. 

" 
' ..o•-~)JMI,:· 

.,_.. . .; "'·' ...... 'Diitillltlill ;: 

_,,. ~. ..,:lf·'::v~.-~- '\:'x.;·; .•.. , .... .,,..,_. ... , >'i~jiiiiit ...... tt.r " .. ,...-,. ~"""5>:;···•';, ... .......... •. -··· .,. 
• ::.''' ~.,~ .. :····· ,,.>~p,..,.._.AA+,~ '" ·. • · .. · ·• · "'" · ffii ' Z . . . ., .. r..~-~~- ...,.-..... ....,...,r~·~•··.(,_i .·,· . , . - • -= ~ ~ ~ 

:~f~:;.·Jt~_~:r~~·.-~:?.:(~·~·? , ... o=...: 
s;;.. _:r:::~ .... =intfuhiin·::.--~- ~ . . . "· ' . . .. ,,__ ______ _ 

5.125.1N5 1.r.n.~ 
,,., ........ vv. • . .om. "'IIMJ 

,, ~ ·. 1.ZA.I77 211.134 s.ldD peda ........ 31 D111111ber . __ . •-- , _.. ,.,..,. ,.,... ..:-. ~-- ' 1. c ·~~ 

21M 

Sea~~ Ius llarww PI'~ lilpoiWI.......,.. dllt8m mala 
.,...., 2ab,28c 

SJI'd __ ..._.. 

... !1.::::-.:::.:: 
2 uz- ,,. ....... ,.. 

28d 

21 

2Y~ 
28b.29 

...................... 
• ............ 2g.7,1 ......... ..... ..,. ........ , . 

92.805 

....,. 

" ' ·- . <;,..,::;_ ~- ::i; ~ · ... 
- - (80) 

., 

. , ;~:--~Ik5~l~ :~~:';<·~:;·,:. m• 

. . . ..... . · . . 
. ·~ 

•· ... "h .. -·4: . ~ -,, ,. 
':. - ..... - . , 

;, 
'\ ~;:_}~ ;:· 

·~ 
l!'.- ~ •"'\. 88.922 

· .. : . . :·--
. , ~::~,:-. •' ..,- .. ~ - '- -- - -

1&4.850 ,' " • • •· >·•: ...... • ·-" .: (30.403} ·"'"-.. -· f ,·,·~·r ... • , 

, -~;:';;tf .,,.~,~.~ -· -~ .,:, .·:~:::::~;:~~fiw~2~;1•:£~.: 

--~1i''rVi 
II'! 

(1 .81~.114) 

(1.111.131) 
(145.321) 

1111 .• -...... 
-

~ ......... , 
~!!' ~~ .~, ... 
i'f--~ 

~am 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang Berakhlr Pada Tanggal 31 Desember 2006 
. D.~ngan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005 

(DISaJikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

ARUS KAS DARI KEGIAT AN OPERASI 
Penerimaan bunga, hasil investasi, provisi dan komisi serta 

pendapatan syariah 
Pembayaran bunga, beban syariah dan pembiayaan lainnya 
Penerimaan kern bali kredit yang telah dihapuskan 
Pendapatan operasional lainnya 
Beban operasionallainnya 
(Beban) pend':lpatan bukan operasional - bersih 

2006 

21 .022.791 
(6.673.483) 

622.263 
2.344.823 

(9.961 .528) 
(224.808) -----

Laba sebelum perubahan dalam aktiva dan kewajiban t;, .\ 

operasi 7.130.058 
Perubahan dalam aktiva dan kewajiban operasi: _ .. . . 

Penurunan (kenaikan) aktivq operasi: 
· · Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain · '·' · · · (4.048.394) 

Efek-efek dan obligasi rekapitalisasi Pemerintah. ' . 
yang diperdagangkan 

Tagihan wesel ekspor . '~·, ~ • ·· 
,, . .,. ·;.1 lit l , ... r i './ ~' 

Tagihan derivatif '.. .r , • -~ ••. ~ : , · • 
, Kredit yang diberikan' · · ·- \·, :. • ·,, ·: ) · ... ~ 
Piutang dan pembiayaan syariah :;~' I • • •.r. '>."- ., <.. ~ 
Aktiva lain-lain· ·· 1 

• 
1 

• , •• • ·~ · 

. ·: 'l . ,, 
' I o, 

.. , ,._,·. . ' 

Kenaikan (penurunan) kewajiban operasi: .,. . 
· · Kewajiban segera · ~ ·" '. •• ·.: · . I 

. Simpanan: · i ·. ; .. 
• ~ J¥'" • • Giro · ~· ..• 

• ~t- ,~~ 

• - Giro wadiah · , 
Tabungan < . • V· ~, · . ~ · · ~ •.• 

. · < · Ta~urigan mud.harabah . ~t·:;:\···\ · -~ .. ~~ . .>:· j 

(2.700.233) ' 
(12.864) 

(4.236) 
(1 4.954.796) 

(416.985) 
432.231 

400.080 , .• 

. . ~ ·~ Deposito berjangka Jl ' "' r. • ., · , · : ~ • , ... • 
, · · oe·posito berjangka mudharabah ;: ~ · · ·:: . · .\•;.:>: .,~ ,,. . 

• 1 • • ' , ,r .I ~ ~· 0 ~ ...... .(!-' .~;). i!""~~ 1, ,_ i , 

: · . Sertifikat deposito , ., ... • , ... '.):',.~ . ~ .t v:· : 
.. Sif11panan dari bank laif!. dan lembaga ke.uangan ~ :.";.··< . .:.<'~ . .. 

· · · lainnya . ·. ' · ·' ., · -- · l.\ 

· . KewajibaD. derivatif 4 ':~·· •• ~:¢.}\~. ~· ·., .' ... · .~: : · . ·.-. ~,. ~: , .. .'~ . . 
Hutang paJak .. ,, · l, .i • 1

, -.:. • • ..- , . . - , , .... ,. I l 't'l J 

• Kewajiban lain-lain -~ ·. , ,. f., / . ·· 
t "'1. ·, • .. • ' .. 

' ,~ " ' • -' f . 'I • \.. ~ A 
1 

., 

Kaa Berslh yang Diperoleh d'art Kegiatan Operasi 
' .-< • 

' ' 

' . \ ., .. 
" , I . ~ 

7.235 
7.020 

.(299.670) 

2005 

. .. 
I . . 

' ' 

.. , 

Ctf8tan ltal ~~n l<euangan terlamplr merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara ,..,~n .. un.~ 
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PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) Tbk 
LAPORAN ARUS KAS (lanjutan) 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2006 
Dengan Angka Perbandingan untuk Tahun 2005 

(Oisajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

KAS DARI KEGIATAN PENDANAAN 
tambahan modal disetor dari eksekusi opsi saham 
modal disetor dari eksekusi opsi sa ham 

efek-efek yang dijuardengan janji dibeli kern bali 
pinjaman yang diterima 
) penerimaan pinjaman subordinasi 

efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kern bali 
Jaba untuk dividen, tantiem dan PKBL . 

~~~a.r!lun yang Digunakan untuk Kegiatan Pendana~n 

KURS KARENA PENJABARAN LAPORAN 
DALAM MATA UANG ASING 

IIIUI'1U"U .. BERSIH KAS DAN SET ARA KAS 

DAN SETARAKASAWAL TAHUN : 

DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 

Setara Kas terdiri dari: 

Kas dan Setara Kas . 
' 1',\ • 

• L . • t. •• 
l,. •• l 

NGKAPAN INFORMASI TAM BAHAN ARUS 

I• ' 

' 

' ' 

2006 2005 

.. 

' .. 

"· , . 1 ••. • 

, I ... . •; 

492.877 
125.361 

(35) 
(35.312) 

(156.014) 
(201 .925) 

(2.056.637) 

{1.831.685) 

. . 

145.366 
92.805 

(512.408) 
. (631 .727) 

44.123 

(1 .980.836) 

(2.842.677) 

·. (50§) . ' (80) ----,.,...--_..;...: ___ _ 
5.537.612 . 1.701.247 

.. . .. 
12.124.598 ,. . 10.423.351 

--~----

17.662.210 ;. •' 12.124.598. ' 

' . 
3.458.907 

14.021.368 
181.935 ~. 

2.763.958 
8.707.695 

652.945 ------- - - -

609.907 

126.498 39.493 

' . 

r ....... _ 1 n ang tidak terplsahkan dari laporan keuangan setara keseluruhan . 
.._...n ataa laporan keuangan tertamplr merupakan bag a Y 

lAPORAN TAHUNAN 2006 BRI 
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